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ABSTRAK 

T~~ K\llola )'1!ng Apik ( liiJ«< ~ng, GHK) merupal<an ~l!lh sa!\l 
metodologi tentang cara mencapai penerapan Produksi Bersih. Good 
Housekeeping memfokusl<an pada peningkatan produktilltas, penghematan 
biaya, pengurangan dampak lingkungan dan peningkalan prosedur organisasl 
serta keselamatan di rempat kerja. Langkah-langkah Tata Kelola yang Apik 
sangat mudah, cepat diklentifikasi dan diterapkan, murah/tanpa biaya investasi 
dan seri"!Jkali t!dak membutuhkan dukungan ekstemal. Penetapan 6HK dapat 
digunakan untuk mengevaluasi kinerja lingkungan pada perusahaan. 
Berdasarkan evaluasi akan dapat dlldenl:ffikasi hal-hal sedemana, praktis yang 
menjadi kelemahan untuk dapat di~ndaklanjut! guna meningkalkan kinerja 
llngkungan perusahaan secara harl<elanjutan. Peraogkat GHK juga dapat 
membantu penanggung jawab llngkungan untuk memahami elemen-elemen 
pokok yang landapat dalam GHK. Elemen-elemen ini dapat dlselaraskan dan 
diterapkan dalam kegiatan seharl-hart untuk meningkalkan ekoetlslensl dan daya 
saing perusahaan. Hasn evaluasi penerapan GHK di PT. X Tbk menyatakan 
bahwa PT. X Tbk telah menerapkan GHK dengan balk. Kelernahan penerapan 
GHKyang perlu rnenjadi pematian adalah bldang air dan air limbah untuk semua 
unit dan bidang energi pada un~ yarn processing dan eng/neetfng. Penyebab 
kelemahan bidang air dan air llmbah adaiah masih ditemukanny;! kebocoran air 
balk pada produksl maupun non produksl, tlndakan penggunaan air yang belum 
mengarah pada konservaslalr, dan be!um adanya pengelolaan air llmbah baglan 
roler grinding pada un~ spinning. Penyebab kelemahan bidang energl adalah 
pemilihan kual~ batubara yang kurang balk. belum dllakukan pengukuran 
efislensi pembakaran, dan penempatan batubara yang be!um memadal. 

Ki!ti! ~<m<;l; Gt:xxf ~ ( GHKJ, Prod~ ~t>J Ell~, Kl!lf!lj;l 
Lingkungan. 
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Good Housekeeping, GHK is one mel!lodology that provides the meH1od to 
actXllllpllsh Cleaner Produd:ion Implementation. Good Housekeeping fucuses on 
the Improvement of productivity, cost efficiency, reduction of environmental 
Impact and O'lJll!lizal:ional procedure Improvement as well as safety at work 
places. Good Housek<leplng Implementation steps are so easy, qulcldy Identified 
and applied, low price/ no investment and often does not require external 
support G'HK application can be used to evaluate the performance in wmpany 
O'lJll!lization/envlronmert On the basis of evaluation, simple and practical things 
can be identlfled which will constitute the weaknesses thet can be fOllowed up in 
order to Improve of the performance in oompany O'lJll!lilllllon/envlronment in 
sustainable manner. G'HK and Its tools can also assist the persons In charge of 
the environment txl understand the main elements existing in GHK. These 
elements am be syndlronlzed and put into practice In the dally actMties in order 
to In~ the eco-effldency and competitiveness of a company. The results or 
GHK Implementation evaluation states that PT. X Tbk has implemented GHK in 
goOd manner. The G'HK weakness that needs attention iS the water and waste 
water fur all units and In addition txl that, the energy fur yam processing and 
engineering unit The causes of the weaknesses In water and waste water fields 
a~e that some water lea!<ages are still found, botll fur produd:ion wster and for 
non produd:ion water, the use of water that Is not Intended fur water 
<DnSe~Vation, and tihere Is no waste water management existing In roler grinding 
at spinning unit. The causes of the weaknesses in energy sed:Dr is the selection 
ef eeal quality which Is not gOOd, there is no Incineration efficiency measurement 
available, and no appropriate coal storage. 

K~ w(lf!l: Good Hou>el<eeping (GHK), Cleaner P!"QQu<;tlon, Eoo Em<;iency, 
Environmental Perl'onnance. 
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RINGKASAN 

Program studi Ilmu Lingkungan 
Program Pascasaljana Universitas Indonesia 

Tesls, Januarl 2010 

: Sufenal Healthy 

8. Judul Penelitian : Evaluasi Penerapan Good Hot.JIJekeep/ng ( GHK) dalam 
Procluksl Bersih 

C. Jumlah Halaman: xvi + 111; 15 Tabel; 24 Gamber; 9 Lamplran 

D. lsi Rlngkasan 

Pembangunan beli<elanj<Jtan dapat dlpromoslkan melalul rancangan kebljakan 
yang mendorong kepada pengembangan, penyebaran dan perpindahen teknologl 
yang sesual dengan tujuan menlngkalkan eflslensi energl, air dan bahen baku, 
serta meminimallsasi l:e!bentuknya limbah dan tenepasnya konl:amlnan ke media 
l!ngkungan dalam rangka menghesllkan produk dan jasa ramah Ungkungan yang 
dibutuhkan oleh masyarakat. Salah satu stmtegl mereallsaslkan pembangunan 
beli<elanjutan adalah melalul pengembangan dan """"""Pkan pnnslp-prinsip 
Produksl Berslh. 

Prlnslp-prlnsip pokok dalam strategi produksi berslh dituangkan dalam SR yaltU: 
Re-thfflk, Reducticn, Re-U$1!!, Recyr::fe, dan R""""'Ydan Prlnsip·prinsip ternebut, 
leblh dlarahkan pada pengaturan dlri sendlr1 (self te(}Uiat/o!fj dari peda 
pangaturan secara CDITJ/11i3nd and contml. Jadl pe!aksanaan program produksl 
bel!llh lnl tldak henya mengandalkan paraturan pamerintah saja, tetapl lebih 
dldasari<an peda kesadaran untuk merubah slkap dan tingkah laku seluruh 
stakeholders. 

Tata Kelola yang Apik (Good Housekeeping, GHK) merupekan salah saw 
met!>dologi tentang cara mencapel penarapen Produksl Bersih. Good 
~ memfukuskan pada penlngkatan produkllfltas, penghematan 
blaya, pangurangan dampak lingkungan dan penlngka!an prosedur organlsasl 
ser1a kesehetan dan keselamatan dl tempat kerja. Langkah-langkah Tala Kelola 
yang Aplk sangat mudah, cepat diidentifikasl dan diterapkan, muroh/lanpa biaya 
investasi dan sertngkall tidak membutuhkan dukungan ekstemal. Selaln ltU 
paneropan Tala Kelola yang Apik merupakan langkah awal dalam PmfitJJble 
EnvlronmentiJI MafiiJgef11ellt(PREMA) dan berfokus pada Ungkungan. 

Penerapan GHK dalam Produksi Berslh dapat mendukung tercapainya baku mutu 
limbeh yang dipersyaratl<an dl Indonesia, dan sejaian dengan program 'PROPER" 
agar dapet meraih parlngl<at kinerja lingkungan yang positif bngi perusahean. 
PROPER adalah program Penllalan Peringkat Kinerja Perusahaan dalam 
pengelolaan Ungkungan hldup. Program lnl mempunyal 5 {lima) parlngkat warna 
yaltU hl!am, merah, bini, hljau, emas yang berurutan berdasatkan sl<ala terendah 
sampel tertl~l. Produksi Berslh merupakan sa!ah satu aspek penge!olaan 
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lingkungan yang dlperhltungkan pada program PROPER, khususnya bagl 
perusahaan yang lngln menlngka!kan pelingkatnya dan blru menllju hljau 
selanjutnya menuju emas. 

Perusahaan b'lkstll PT. X Tbk merupakan salah satu perusahaan yang Ieiah 
menglkutl soslallsasl penerapan produksl bersih dian pelatihan Goccl 
Housekeeping ( GHK). Perusahaan inl juga termasuk kedialam perusahaan 
berdampak besar dian pen~ng bagl llngkungan, terdaftar dl pasar modal, dian 
berorientasl ekspor sesuai dengan kriteria peserta PROPER. Oleh karena ltu perlu 
adlanya upaya untuk mempertohankan dian meningka!kan kineJja lingkungannya 
menglngat lndustrf te~l dlhadiapkan padla perkembangan tuntutan akan tekstil 
yang ramah lingkungan dimulal dengan produk yang aman secara ekologi, dflkutl 
dlengan adlanya tuntutiln eko!abel dian beberapa negara tujuan ekspor. Namun 
sampai saat lnl belum dikatahul sejauh mana penerapan GHK dl PT. X lbk 

Perumusan masalah penelitian adlalah belum dikatahui sejauh mana penerapan 
Goccl ~ dl perusahaan teks!ll PT. x Thk menglngat perusahaan 
terdaftar di pasar modlal, bern!ientasl ekspor dan keglalaonya belllampak besar 
dan panting baglllngkungan. · 

Tlljuan penelitian adlalah 1) melakukan evaluasl penerapen GHK di perusahaan; 
2) mengldentlfikasl kelemahan penerapan GHK dl perusahaan; 3) 
mengldentffikasl penyabab kelemahan yang adla dalam implemenlaSi GHK dl 
parusahaan. Penelltlan inl merupeken penelltlan kuan!ltatlf. Teknik pengumpulan 
dala merupekan penggabungan teknlk pengumpulan dala ol>servaSi, inteNiew 
(wawancara), dian kuesloner {dlaftar periksa). Penelltlan inl IJ'l<!ll99Unakan 
metode purposive Sl1mp/tng. Perusahaan tennasuk kedalam penusahaan te~l 
terpaclu yang berada di wllayah tangerang dengan luas area dian kapesllas 
produksl terbesar dian sebagai peserto PROPER. Teknik anallsis data dlalam 
penelltlan ini menggunakan analisis deskriptif. Dalam hal inl menganallsiS data 
dengan cara mendasklipsikan atau menggambarl<an diala yang telah terkumpul 
sebagillmana adanya. 

Has! I evaluasl penerapan GHK di PT. X lbk menyalakan bahwa PT. X Thk telah 
menerapkan GHK dengan balk. Kelemahan penerapan GHK yang perlu menjadl 
perhatian adlalah bklang air dian air limbah untuk semua unit dian bidang enellli 
padla un~ yam pn:x:etJtJ/ng dan engineering. Penyebeb kelemahan bldang air dian 
air Hmbah adlalah maslh dlblnlukannya kabocoran air balk padla produksi maupun 
non produksl, tindlakan penggunaan air yang belum mengarah padla konserwsl 
air, dan belum adlanya pengelolaan air limbah baglan roter gtindtng padla unit 
sp/tlnlng. Penyabeb kelemahan bitiang energi adlaiah pemlllhan kualltas betubara 
yang kurang baik, belum dllakukan pangukuran efisiensi pembakaran, dan 
penempetan batubara yang belum memadal. 

Saran yang <f~ajukan adlalah: (1} Perlu dllakukan pengelolaan air llmbah deri 
keglatan ro/er gdnding sebelum dllepas ka fmgkungan. Upaya penghamalan air 
dapet dllakukan melalul kegiatan konservasl air dlengan memasang tandla yang 
selalu menginga!kan karyawan seuap saat dian melakukan pamanteuan teliradlap 
kebocoran air produksl maupun air non produksi, pengganban kran yang booor 
sesegera mungkin, menghindlarl penggunaan selang secara konllnu dalam 
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membersihkan lantat dan menyedtakan bak rue! keel! untuk karyawan jika 
diperlukan untuk membersihkan diri, (2) Perlu dilakukan pemantauan efislensi 
pembakaran pada unit boiler batubara dan menggunakan spesifikasi batubara 
dengan nilai kalor yang lebih tinggi yaltu 6200 kalori/kg sehingga peralatan dapat 
optimal bekerja menghasllkan uap. Selaln ltu llmbah yang dlhasllkan dan harus 
dikelola berupa fly ash dan bottom ash akan berkurang. Penempatan stock 
batubara sebaiknya menggunakan atap penaung agar terhindar dari pengaruh 
iklim, {3) Untuk dapat meningkatkan serta mempartahankan kinerja llngkungan 
perusahaan perlu melakukan evaluasl elemen-elemen yang ada dalam GHK 
menglngat instrumen GHK sangat sederhana, mudah dimengertl dan diterapkan 
dalam lingkungan kerja, ( 4) Bagi pihak panilat klnerja llngkungan selatn melihat 
ketaatan industri terhadap peraturan, dapat menggunakan instrumen GHK secara 
menyeluruh untuk melihat upaya yang teJah dilakukan industri dalam 
meningkatkan kinerja lingkungannya, sehingga dapat mengidentifikasi juga 
bidang-bidang yang mungkin belum menjadi perhatian selama penilaian di 
lapangan, (5) Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan melakukan perhitungan 
hasil yang berhubungan dengan penghematan biaya, peningkatan mutu dan 
pengurangan dampak lingkungan terhadap bldang yang berpeluang untuk 
dilakukan perbaikan. Sebagai sarana tambahan dapat menggunakan instrumen 
Environmental oriented Cost Management (EoCN) yang merupakan instn.Jmen 
manajemen biaya yang memfokuskan pada efisiensl penggunaan sumber daya. 

E. Daft3r Kepustakaan: 37 (1999-2009) 
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Sustainable development can be promoted through policy making that encm~rage 
to development, dissemination and transfer of technology which fits tile 
objectives to improve energy efficiency, water efficiency and raw material 
effidencyt as .well as to minimize waste disposal and contaminant release to the 
environmental media such that it will produce environmentllly fiiendly products 
and .....- needed by the people. One of the strategies to realize sustainable 
deveiQPment is through the deveiQPment and applicatio!l of aeaner Production 
prindples. 

The main prindpies of the Oeaner Production strategies are fonnulated in SR 
namely; Re-think, Re-use, Reduction, Rerovery and Recycle. Such plinciples are 
more directed toward self regulation rather than command and control 
regulation. Therefore, not only does the Oeaner Production program 
implementation rely on the government regulation but it is also based on the 
awareness to change atlitucle and behavior by the stakeholders. 

Good Housekeeping [GHK) is one of the methodologies on how to well attain 
Oeaner Production implementation. Good Housekeeping fOOJses on the 
improvement of productivity, cost efficiency, reduction of environmental impact 
and onganizational p!'OQ!dure improvement as well as healthy and safety at work 
places. Good Housekeeping steps are so easy, quickly defined or identified and 
applied, low price/ no investment and often does not require external support. In 
addition, Good Housekeeping implementation is the first step In Profitable 
Environmental Management [PREMA) and focused on the environment. 

GHK implementation in Oeaner Production can support the accomplishment of 
waste quality standard requirements in Indonesia, and it is in line with "PROPER"' 
program so the company is able to accomplish JXlSitive environmental 
performance rating for mrporation. PROPER stands for corporate Performance 
Rating Assessment in environmental management. This program consists of 5 
(five) rating colors which are black, red, blue, green, and gold which are ordered 
on the basis of lowest scale. Oeaner Production is one of the aspects in 
environmental management that is taken Into account in PROPER pro;Jram, 
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especially fOr the companies that Intend to improve their ratings from blue to 
green and fillthennore, up to gold. 

A tl!xtlle company PT. X Tbk is one of the companies tbat have participated in 
the socialization for Cleaner Production implementation and Good Housekeeping 
(GHK) training. This company Is also categorized inro a company that has major 
and significant Impact ID the environment, It Is regl!itered with the capital 
marke~ and export oriented In aoo:ndanoe wilh the aiterla of PROPER 
participants. As a consequence, tt is necessary for tbe company In seek efforts ID 
maintain and improve Its environmental performance sinoe textile industry is 
faced by the rurrent development tbat requires tl!xtlle ID be enviroomenllll 
friendly products whid> slllrts wilh ecologically-safe products, and then followed 
by erolable requirement damanded by several oountrles of export destination. 
Neverllleless, until now PT. X Tbk still shows !1- PROPER rating in 200&-2007 
period and Red rating iri 2007-2008 period. The fonmulatlon of the researth 
problem Is there is no information yet of GHK implemenllltlon in the tl!xtlle 
rompany PT. X Tbk while the company is registered with the capital ma~ 
export oriented and Its activities possesses major and significant Impacts ID tbe 
environment. 

The objectives of the study are 1) to o.mduct evaluation on the GHK 
implemenllltlon in the rompany; 2) to identify the weaknesses of GHK 
implementation in the rompany; 3) to Identify the causes of the weaknesses 
existing on the GHK implementation in tile rompany. 

This study is a quantitative study. Data collection technique is a combination of 
several dalll oollection techniques by observation, intarvlew, and questionnaire. 
This study uses purposive sampling metbod, The company Is classified as an 
integrated tl!xtlle company which Is located In Tangerang witb largest the area 
size and production c:apa<:ity as one PROPER participant. Data analysis technique 
In this study Is descriptive analysis. By tills technique, the data analysis is 
oonducted by make a description on the data that have been rollected as they 
are. 

The results of GHK implementation evaluation stetes !hat PT. X Tbk has 
implemented GHK In good manner. The GHK weakness that needs attentron Is 
the water and waste watar for all untts and In addition to that, the energy fOr 
yam P"""""ing and engineering unit. The <:auses of the weaknesses In water 
and waste water fields are that some water leakages are still found, both for 
produttlon watar and for non production water, the use of watar that is not 
intanded for water ronservatron, and tbere Is no waste water management 
existing in mler grinding at spinning unit The causes of the weaknesses in 
energy sector Is the selection of ooal quality which is not good, tbere is no 
incineration effidency measurement available, and no appropriate coal storage. 

Recommendations proposed consist of: (1) it is necessary ID conduct waste 
water managemnt roJer grinding operation before release to the environment. 
The efforts to save water needs to be oonducled through water conservation 
actiVIties by Installing the signs that will always remind or warn the employees at 
all times and to conduct monllilfing over the production water leakage and no 
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produd:ion wab!r leakage, replacement of taps or valves that are leai<Jng 
lmmedlatllly, to avoid the continuous use of hose in deanlng the floors and to 
provide small washing container for employees if needed to dean themselves, 
(2) it Is llf!O!SSary to oonduct monitoring over the indneration effldency at mal 
boiler unit and to use coal specitlcat!orls with higher calorific value, i.e. 6200 
kalorl/kg so the equipment can work optimally to produce Stllam. ln addll:lon, the 
wastll, fly 8SIJ and bottom BSIJ, that are produced and needs to be managed, will 
reduce. Storage of coal stock shouold use sheltering roofs so It Is not affected by 
the dlmate, (3) ln order to Improve as well as to maintain corporate 
environmental per1bnnance and needs to per1brm evaluations of the elemens of 
the GHK since GHK ins1ruments are very simple, easy to understand and easy to 
implement work environment, (4) for the environmental perfonnanoe assessor, in 
addition w looi<Jng at the compliance of the industry with the prevailing 
regulations, they can also use GHK inslruments Integrally in order to see the 
efforts that have been per1brmed by the industry In Improving their 
environmental per1brmanoe so other fields that have not gained at!enl:ion In the 
field assessment can be idenlifled, (5) This study can be continued by performing 
the ca!culatlon of the results in connection with oost effldency and or oost 
saving, quality improvement and reduction of environmental impacts to tha fields 
In which improvement may possibly be made. As an additional tool, 
Environmental oliented Cost Management (EoCM) Instrument can be uses which 
is a cost management instrument that focuses on the effidency of resource 
ut!lization. 

E Bibliography: 37 (1999·2009} 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan ber1<elanjutan dapat dipromoslkan melalui rancangan kebijakan 

yang mendorong kepada pangembangan, penyebaran dan parpindahan teknologi 

yang sesuai dengan tujuan meningkatkan efisiensi energi, air dan bahan baku, 

serta meminimalisasi terbentuknya llmbah dan tertepasnya kontaminan ke media 

llngkungan dalam rangka menghasllkan produk dan jasa ramah lingkungan yang 

dlbutuhkan oleh masyaraket. Salah satu strategi merealisasiken pembangunan 

berkelanjutan adalah melalui pengembengan dan menerapken prtnsip-prinsip 

Produksi Bersih {PB). 

Prinsip-prtnsip pokok dalam strategi produksi bersih dituangken dalam SR (Re

think, Reduction, Re-use., Recycte, and Recvvem adalah sebagal berlkut: 

1. Re-think, adalah suatu konsep pemikiran yang harus dim!Uki pada saat awal 

kegiatan aken beroperasl. Impllkasl dari re-lhinkadalah: 

a. Perubahan dalam poJa produksi dan konsumsi beriaku balk pada proses 

maupun produk yang dihasllken, sehingga harus dipahami betul analisis 

daur hidup produk. 

b. Upaya produksi bersih lnl tldak dapat berlhasil dilaksanakan tanpa adanya 

perubahan daJam po1a plkir, sikap dan ljngkah laku dari semua plhak 

terkalt balk pamerintah, masyarake~ maupun kalangan dunla usaha. 

2. Redudfon, atau pengurangan llmbah pada sumbemya adalah teknolagl yang 

dapat mengurangi atau mencegah tlmbulnya penoemaran diawal produksi. 

lmplikasi dari ta:fudfon adalah mengurangi dan memlnlmisasl penggunaan 

bahan baku, air dan ener>JI serta menghindart pemakeian bahan baku 

berbehaya dan beracun serta mereduksl terbentuknya limbah pada 

sumbemya sehingga menoegah dari atau mengurangi tlmbulnya masalah 

penall'naran dan kerusaken lingkungan serta rlsikonya temadap manusia. 

3. Reuse, atau penggunaan kembali adalah suatu teknologi yang 

memungkinkan suatu limbah dapat digunakan kembali tanpa mengalami 

perlakuan fisika/klmia/biologl. Impllkasi dart re-use adalah penggunaan 
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kemball un-/Jeted walllr, pemakaian kamasan bahan kimia untuk bahan 

kimia sejenis. 

4. Recycling, atau daur ulang adalah teknologi yang berfungsi untuk 

memanfaa!Xan llmbah dengan memprosesnya kembali ke proses semula 

yang dapat dia!pal melalui perlakuan fisika/l<imia/biologi. lmpllkasi mcyc/fng 

adalah: Daur ulang limbah plastik menjadi bijih plastik, daur ulang air proses, 

energi, dan lain-lain. 

s. Reawery; adalah teknologi untuk memisahkan st1atu bahan/energi dari suai:IJ 

llmbah untuk kemudian dikembaflkan kedalam proses produksi dengan atau 

tanpa perlakuan flsika/l<imla/blologi. Implikasi !llaJ""Y adalah: Me-rea>llel" 

khrom pada limbah padat dari industri kulit, me-!t'ro..,.limah hitam dari 

limbah ak! bekas, dan lain lain (Pusat Produksi Bersih Nasional, 2005). 

Prlnslp-prinslp di atas, lebih dlarahkan pada pengaturan din sendlri (seff 

regulation) darl pada pengaturan seel!ra command and mntrol. Jadi pelaksanaan 

program prodUksi bersih lnl adak hanya mengandalkan peraturan pemerintah 

saja, tetapl leblh dldasarkan pada kesadaran untuk merubah slkap dan tlngkah 

laku semua stakeholders. 

Menunut UNEP, Produksi Berslh ada!ah strategi pencegahan dampak lingkungan 

terpadu yang diterapkan secara tenus menenus pada proses, produk, jasa untuk 

meniflgka!Xan etlsiensl secarn keseluruhan dan mengwangi lislko terhadap 

manusla maupun lingkungan. Pusat Produksi Bersih Nasional mendeftnlsikan 

Produksl Bersih sebagal sbotegi pengelolaan lingkungan yang bersifat preventlf, 

telpadu dan l!!nuS menenus pada satlap kegiatan mula! darl hulu ke hllir yang 

terkalt dengan proses produksi, produk dan jasa untuk meningka!Xan etlslensi 

penggunaan sumberdaya alam, mencegah teljadlnya pen<lllllaran llngkungan 

dan mengurangl terbenbuknya llmbah pada sumbemya sehlngga dapat 

memlnimisasi rlsiko terhadap kesehatan dan keselamatan manusia serta 

kenusakan lingkungan. 

Produksi Bersih dlperi<enalkan oleh BAPEDAL (Sedan Pengendallan Dampak 

Ungkungan) pada tahun 1993. Sejak saat itu Produksi Bersih terus 

dikambangkan dan disebanuaskan ke seluruh sektor-sektor terkalt di Indonesia, 
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dan pada tahun 1995 Pemerintah Indonesia mencanangkan Komitmen Nasional 

penerapan Produksi Bersih. Potensi manfaat penerapan Produksi Bersih dan 

s-!Stem Manajemen Ungkungan (SML) antara lain meliputi aspak penghematan 

biaya produksi, peningkatan daya salng, efislensl penggunaan bahan baku dan 

minimlsasl llmbah (Kementerian Negara Ungkungan Hldup, 2006). 

Sejak dicanangkannya program Produksi Bersih, maka hingga saat inl penerapan 

dan pengembangan Produksl Berslh Ielah dilakukan oleh beberapa sektor antara 

lain oleh Kementerian Ungkungan Hidup yang meliputi; 

a. Sosialisasl Produksi Bersih melalul seminar, penetbitan buku, leaflet, brosur, 

dan website. 

b. Penyusunan Pedoman Teknis Penerapan Produksi Bersih untuk industri 

tekstii, kulit, kelapa sawit, electroplating, karet, tapioka, gula, hotel dan 

perkotaan 

c. Penyusunan Pedoman Teknls Penerapan Produksi llersih melalul Olemit:al 

Management dan Good HoiiSekeeping 

d. lmplementasi Produksi Bersih melalul pilot project pada lndustri tekstil, 

keiapa sawit, kulit dan llngkungan lndustri kecil 

e. lmplementasl Produksl Bersih meialul konsultasl dan bimbingan teknls pada 

kurang lebih 500 lndustri, antara lain: autcmoli>ie, agroblsnls, electroplating, 

tekstil, kulit, keret, CPO, dan gula. 

f. Pela~han Produksi Bersih, Good Hwsekeeping, Chemical Managemen~ life 

Cyde Analysis 

g. Berpartlsipasl dalam forum lntamaslonal sepertl: UNEP High /.eYe! Seminar 

-ng Produksi Bersih; Pol!uUon PteVention Roundtable, £5)1; Asia Pacific 

Roundta/:Jie fi:Jr Cleaner Produdion (APRCPj; Asia ProductMty Organization 

(A~; Eco ltidtJst:rlal Esliite Asia (EIEAsia). 

Terdapat dua metodologl tentang cara mencapai penerapan PB, yaltu dengan 

Tata Kelola yang Apik {Good Hoi/Sekeeplng, GHK) dan Pengelolaan Bahan Kimia 

(Chemical Management, CM). Good Hoi/Sekeeping dan Chemical Management 

memfolwskan pada peningkatan produ~vltas, penghematan biaya, 

pengurangan dampak lingkungan dan penlngkatan prosedur organfsasi serta 

keseiamatan dl tempat kefja {Pusat Produksl Bersih Nasional, 2005). 
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Tata Kelola yang Apik (Good Housekeeping, GHK) adalah metodologl yang 

berbasis manajemen untuk menlngkatkan produktivitas, mendapatkan 

penghematan biaya, mengurangi dampak lingkungan dan meningkatkan 

prosedur organisasl seda keselamatan kerja. l.angkah·langkah Tata Kelola yang 

Aplk ditujukan untuk: 

a. Rasionalisasi pemakaian bahan baku, air, dan input energl, dengan 

mengu.angi keruglan bahan Input maka blaya operasional akan barkurang. 

b. Mengurangi volume dan atau IDI<slsltas limbah, limbah ralr seda emisl gas. 

c. Pemakaian kembali dan atau daur utang secara maksimat atas input utama 

dan bahan kemasan. 

d. Meningkatkan kondisi kerja dan keselamatan ke~a di Perusahaan. 

e. Penlngkatan kinerja O'll"nlsasi. 

l.angkah·langkah Tata Kelola yang Apik sangat mudah, cepat dildentlflkasi dan 

dtterapkan, mu1<1h birkadeng ll'lnpa blaya investasi dan seringkali tidak 

membutuhkan dukungan -mal. Se!ain ttu pane~<~pan Tall! Kelo!a yang Apik 

merupakan langkah awal dalam Profitable Environmental i'firmagertJent (I'REMif) 

dan barfokus pada lingkungan. 

Penelapan GHK dalam Produksi Bersih dapat mendukung tercapainya baku mutu 

limbah yang dipersyal<ltkan dl Indonesia, dan dalam sejalan dengan program 

"PROPER" agar dapat meraih perlngkat kinerja lingkungan yang posltlf bagi 

perusahaan. PROPER adatah progl<lm Penilalan Pefingkat Kinerja Perusahaan 

dalam pengatotaan lingkungan hidup. Progl<lm lni mempunyal 5 (lima) perlngkat 

wama .yattu httam, merah, biru, hljau, emas yang berurutan berdasarkan skala 

temndah sampal tert:inggt. Produksl Bersih merupakan salafl satu aspek 

pengelolaan lingkungan yang dipertlttungkan pada prog~<~m PROPER, khususnya 

bag! perusahaan yang login menlngkatkan peringkatnya dan peringkat biru 

menuju hijau selanjutnya menuju emas. Perusahaan peseda PROPER termasuk 

ke dalam perusaflaan yang berdampak besar dan panting bagi lingkungan, 

terdaftar dipasar modal, dan bemtientasi ekspor. 

Perusahaan tekstil PT. X Tbk rnerupakan salah satu perusaflaan yang telah 

mengikutl soslallsasl penerapan produksi bersih dan palatlhan Good 
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~ (GHK). Perusahaan lnl juga termasuk ke dalam perusahaan 

berdampak besar dan panting begi lingkungan, terdaftar di pesar modal, dan 

berolientasi ekspor sesuai dengan klitelia peserta PROPER. Oleh karena itu perlu 

adanya upaya untuk mempertahankan dan meningkatl<an l<lnelja llngkungannya 

mengingat industri tekstil dihadapkan pada peri<embangan tuntutan akan tekstil 

yang ramah lingkungan dimulal dengan produk yang aman secara ekulogi, diikuti 

dengan adenya tuntutan ekolabel deli beberapa negara tujuan ekspor. Namun 

sampei saat ini belum diketahui ~uh mana penerapan GHK di PT. X lbk. 

1.2. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang diajukan adalah: llelum diketahui sejauh mana 

penerapen · Good Hausefreeping di perusahaan tekstil PT. X 1bk mengingat 

perusahaan terdaftar di pasar modal, berorientasi ekspor dan keglatannya 

berdampak besar dan penting baglllngkungan. 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka dalam penelitian ini diajukan 

beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

a. Apakah penerapan Good fl<w!iekeeping sudah dilaksanakan dengan balk di 

lingkungan perusahaan? 

b. Ape saja kelemahan yang mungkin ombul delam penerepen GHK pede 

llngkungan perusahaan. 

c. Ape penyebab kelemahan yang ada delarn lmplementasi GHK di lingkungan 

perusahaan 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelltlan lnl adalah untuk: 

a. Melakukan evaluasi penerapan Good Hausefreeping dl perusahaan. 

b. Mengidentiftkasi kelemahan penerapan GHK dl perusahaan 

c. Mengldentifikasl penyebab kelemahan yang ada dalam implementasl GHK di 

perusahaan. 
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1.4. Manfaat Penelltlan 

Penelltian lnl dlharapkan dapat bermanfaat untuk: 

a. Membantu pelaku usaha renmasuk Usaha Kecil dan Mener19ah (UKM) 

sehingga mampu mert9ldentifikasi hal·hal sederhana, praktis, dan tindakan 

yang masuk akal terkatt dengan GHK. 

b. MembanllJ para penanggung jawab lingkungan untuk memahaml elemen· 

elemen pol«>k yang rerdapat dalam GHK. kemudian menselaraskan dan 

menggabur19kannya dengan prosedur kaja sehari·hari sehingga dapat 

diterapkan dalam keglatan senari·hari, serta lebih mengakat dert98" 

pendekalan yang lebih sistematis untuk meningkatkan daya saing dan eco
elfldency perusahaan. 

c. Kernajuan ilmu pengetahuan pada umumnya, dan kemajuan ilmu 1irt9kungan 

pada khususnya. Adanya perangkat unllJk meningkatkan kine!ja lirt9kungan 

dapat didekati dengan paradigma Pencegahan Polusi atau Produksl Berslh 

yang berfolws pada proses dan produk atau jasa, alau paradigma Eco

efislensi yart9 berfolws pada usaha bisnis menuju efisiensl, akan mer19urangi 

dampak pada llngkungan dan efisiensi sumberdaya. Jelas ada keterkaitan 

disipRn llmu lingkungan dan disiplin ilmu lain seperti teknik produksl, 

teknologi proses, dan lain-lain. Permasalahan limbah dan lingkungan harus 

melibatkan semua. disiplln ilmu yart9 ada, dan semua elemen perusahaan. 
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2. TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

:u. Kerangka T.......mk 

Pembangunan lndustri yang berkelanjutan dan berwawasan lingkungan 

merupakan konsep yang menggugah kesadaran dan paling banyak dlblcarakan. 

Pembangunan ekonomi dan industri yang berlangsung cepat telah menlmbulkan 

rekanan bagi fingkungan hkiup, baik k>kal, regionaf, maupun global, sehingga 

perlu ditangani dengan bail< untuk mencegah dampaknya yang mengancam 

kehidupan masyarakat serta sumber dayanya. 

2.1.1, Tantangan Pembangunan Ekonoml Era Globalisasi 

Perkembangan duria menuju era globalisasi mempunyai makna bahwa berbagai 

bentuk barang, jasa, modal, mknologi, informasl, tenaga kelja dapat berpindah 

dart suatu wilayah ke wiiayah lain tanpa hambatan. Persalngan global (global 

competition) timbul pada suatu wilayah bersaing untuk dapat memperoleh 

pangsa pasar dan kesempatan (market and cpPJ!ilJnjly share). Persaingan bisnis 

berskala global (global businesS) mendorong industri-industri yang berada dalam 

suatu wilayah tersebut untuk mampu melakukan efisieosi biaya dan diferenslasl 

produk. Masuknya perusahaan-perusahaan asing punya potensi untuk merebut 

pangsa pasar domestik. Karena itU, dalam persaingan global In! perlu disusun 

strabilgl barsaing yang berpijak pada kompetensi inti (axe competence), balk 

dalam hal harga, kualltas teknologi, maupun fteksibilltas produk. 

Kompetensi inti dapat didelinisikan sebagai proses pembeiajaran kolektif dali 

suatu organisasi, terutama dalam kaitannya dengan kagiatan mengkoordinasikan 

dan mengintegrasikan berbagal keahllan dan teknologi. Semakin balk koordinasi 

dan lntegrasi antar sekb:lr-sektor unggulan yang dikembangkan dalam suatu 

wilayah, semal<in Iingg! pula tingkat kedewasaan alau kamatangan wilayah 

tersebut dalam proses pembangunan, sehingga sulit bag! wilayah lain unruk 

menyalnginya. 

Kerusakan lingkungan akibat pembangunan ekonomi merupakan tantangan. Oleh 

karena itu pembangunan ekonoml harus menuju pembangunan dan gaya hidup 
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berkelanjulan. Pembangunan berkelanjtltan adalah pembengunan yang 

memenuhl kebutuhan masa kini lanpa mengur.mgi kemampuan generasi 

mendntang. Dl dalamnya terkandung dua gagasan panting: 

1. gagasan kebutuhan yaitu kebutuhan esensial yang membe~anjutkan 

kehidupan manuSial dan 

2. gagasan keterbetasan yang bersumber pada kondiSi teknologi dan organlsaSi 

sosial terhadap kemampuan lingkungan untuk memenuhi kebutuhan kini dan 

hari depan. 

Persyamtan begi pertumbuhan ekonomi yang berSih dan memta tetap 

merupakan kesuli!an terbesar diantara berbagai tantangan besar dalam 

pembangunan berkelanjulan. Pembangunan berkelanjulan menuntut pasar yang 

terbuka. Persaingan pasar terbuka akan memberi peluang yang besar bagi 

semua plhak dan masyarakat luas. 

!Junia usaha harus langgap dan terus mengembangkan keterampilan daiam hal 

memboca pasar, mengandalkan kaplawaiannya menguasai pasar, meramalkan 

pala permintaan yang terus berubah, dan juga dituntut untuk membentuk suatu 

sistem kepiawaian sosial guna menemukan, memahami, dan menafsirkan isyarat 

perubahan pala pembangunan. Tanlangan lain adalah tantangan lingkungan. Blla 

dulu tmtangan ternebut hanya berupa penoemaran lokal, klnl merambah menjadl 

arn:aman global. Akibatnya pasar akan terus mendorong diakukannya efisiensi 

dan mengurangi pemborosan teri'Jadap energl dan sumber daya alam serta 
mengurangi pencemaran. 

Namun demikian, isu-isu lingkungan bukan bertujuan memberatkan dunia usaha. 

Pandangan yang menganggap bahwa ada konfllk antara protekSi lingkungan 

dangan persalngan di sektor ekonoml merupakan suatu dikoromi yang salah 

yang hanya dklasari pada sudut pandang sumber kemakmuran yang samar

samar dan sudut pandang persaingan yang statis. Tingginya standar aturan 

lingkungan yang d-pkan di bebe111pa negara tldaklah mengurangi 

kemampuan bersaing perusahaan-perusahaan di negara ten;ebut, bahkan aturan 

tersebut merupakan salah satu faktor pendorong keunggulan dalam menghadap! 

persaingan. Negara-negara yang memiliki standar llngkungan yang keras malah 
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lebih banyak menguasai pasar ekspor, seperti Jepang, Jerman, dan Amerika 

(Porter fla!om Djajadiningrat, 1990). 

2.1.2. Industrl dan Ungkungan 

Munculnya konsep pembangunan berkelanjutan didasari pada berbagal dampak 

yang muncul pada lingkungan akibat berbagai a-s manusia. Masalah 

llngkungan akibal aktivltas manusla tidak hanya sebalas pada perubahan iklim 

saja. 8anyak kasus pengrusakan lingkungan akibat berbagai aktlvltas industri 

lainnya, seperti pencemaran air, !anah, udara, dan keanekaragaman hayatl. 

Penelllian yang dllakukan NGO pecin!a lingkungan menyebutkan bahwa pemberi 

konbibusl rersebar terjadinya perubahan iklim dan pengrusakan llngkungan 

lalnnya di permukaan bumllni, adalah dan negara-negara lndustri besar. Hampir 

leblh dar! 95% merupakan produk·produk hasil industri negara-negam ini 

tergolong produk berbahaya bag! lingkungan (Polter fla!om Djajadiningra~ 

1990). 

Namun demiklan, pencemaran-pencemamn tersebut juga tidak mutiak hanya 

dllakukan oleh industri-industri negara maju, tetapi dengan berkembangnya 

sektor·sektor industri di beberapa negara berkembang juga telah membelikan 

konbibusi terhadep pengrusakan lingkungan. Pada !ahun 199()-an pertumbuhan 

industri di negara-negara berkembang mencapai 5,6% bila dlbandingkan dengan 

partumbuhan dl negara-negara yang sudah maju 1%. Pada umumnya industri· 

lndustri d1 negara·negarn berkembang ini adalah lndustri klmia, tekstil, kertas, 

dan industri pertambangan. Semua lndustri in! merupakan industri yang sarat 

dengan buangan dengan bahan-bahan berbahaya dan beracun (World Resouroo 

Institute dalam Djajadiningrat, S.T., 2002). 

Parmasalahan limbah berbahaya dan berarun dapat dlldentllikasi dangan 

melakukan beberapa pengujian yang dipersyaratkan dalam pengembangan 

perangkat asesment tnkslsl!as, system thinking serta dialog anlllra regulatnr, 

lndustri dan masyarakat. Sysrem thinking merupakan upaya melakukan 

perubahan cara pandang secara menyaluruh sehingga dapat meningkatkan 

produktivltas yang lebih ramah llngkungan melalui panlngkatan peranan 

slakehalcler(Moore eta!, 2004). 
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Kapasitas pemerintah saja tidak cukup untuk menghadapi masalah lingkungan 

yang semal<in kompleks. Masyarakat semal<in peduli terhadp rtsiko-rtsilro 

lingkungan dan menyadari bahwa mereka mempunyai hak untuk belinisiatif dan 

ikut serta dalam pengelolaan fingkungan untuk mempertlalkl klnerja 

pengelolaannya. Bag! kalangan pengusaha muncul upaya untuk memasukkan isu 

llngkungan ke dalam strategi usaha mereka dan bukan penghambat upaya 

mereka untuk memperllaikl struktur biaya produk dan/alau jasa. 

:Z-1.3. Slstem Manajemen Ungkungan {SML} 

Revolusllndustrl pada abad ke-19 menyebabkan sistem industrl bargantung pada 

bahan baku fosil, reaktor nuldir dan bahan·bahan kimla. Pertambahan jumlah 

penduduk yang tak terkendali, pertumbuhan reknologi yang beliebihan telah 

mendplekan lingkungan kehidupan yang tidak sehat balk fisik maupun .mental. 

Tanah, air dan udara relah terpolusi oleh radlasl, limbah kimia beracun dan 

kemacetan lalu lintas. Hal ini mengakibatkan risiko rerhadap berkembangnya 

kanker dan penyakit genetika semakln meningkat. Kelebihan penduduk dan 

teknologi industrl telah menjadi penyabab t:erjadinya dagradasi hebat pada 

llngkungan alam yang berakibat kesehatan dan kesejahteraan hidup manusla 

menjadi terancam. 

Paradigma yang lama memandang bahwa semesta merupakan sistem mekanikal 

yang terdlrt alas susunan unsur-unsur elementer, pandangan bahwa tubuh 

manusla adalah mesln, wawasan kehldupan sosial yang kompetitif untuk 

ITJE!Tipertahankan el<sistensinya, kepercayaan bahwa matertal dapat bertambah 

sea.ra tidak terbatas melalul pertumbuhan ekonomi dan teknologi. Paradlgma 

mekanikal tersebut membuat manusia terlena menguras sumber daya alam 

seolah-<llah kekayaan alam tersebut dapat dengan cepat dikembalikan seiling 

dengan pertumbuhan ekqnoml. 

Paradigma · baru yang perlu digulirkan adaleh wawasan dunia holistik, 

memandang dunla sebagal salah satu kesatuan yang tertntegrasi dan kumpulan 

yang terplsah. llahwa kekayaan alam bukanlah wartsan nenek moyang tetapi 

tltlpan dart anak aJCU. Oleh karena itu setlap penghunl bumi bertanggung jawab 

terhadap peles!arian/f<ebeflanjutan lingkungan hidup. Untuk mewujudkan 
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lingkungan yang sehat dan berkelanjutan dibutuhkan suatu sistem manajemen 

lingkungan yang berkualitas. 

Manajeman Lingkungan adalah bagian dart manajemen keseluruhan yang 

meliputi struktur organisasi, kegiatan perencanaan, tanggung jawab, prakreJ<. 

prosedur, proses dan sumberdaya unb.Jk mengembangkan, menerapkan, 

mencapai, mengkaji dan memelihara kabijakan lingkungan. Sistem yang 

mengatur bagaimana kagiatan bisnls dan lndustri menata llngkungan agar tetap 

sehat dan aman dari risiko pencemaran. Petunjuk perencanaan dan penerapan 

dan Sistem Manajemen Ungkungan tersedla dalam sena! ISO 1'1000 (Hanmu, 

2006). 

ISO (lnlliimationa/ Organization fi:lr StJndordization) adaiah federasi darl 

organlsasl standar·standar nasional yang berpusat di Jenewa Swiss. ISO 

bertujuan untuk mengembangkan standar dart kegiatan tertentu dengan maksud 

untuk memfasilltasl kegiatan produk dan jasa tertentu. Hal inl dikarenakan 

lndustri·lndustri yang berorientasi ekspor memerlukan suatu standar 

lntemasional yang dapat diakui oleh setiap negara dalam proses perdagengan, 

sehingga terjadi suatu standartsasl dalam b!dang industrl. Dalam hal lni produk 

dan jasa sesuai dangan standar yang diakui bersama antara pelaku-pe!aku 

ekonomi, pemasok, pengguna, dan pemerintah. 

ISO 1'1000 pertama kali dlcetuskan sebagai hasil dart Konferensi lingkat linggi 

Bumi di Rio de Janeiro pada tahun 1002 yang bertujuan untuk mengembangkan 

standar bidang menajemen llngkungan. ISO sen 1'1000 terdiri atas beberapa sen 
yaitu: 

1. ISO Sen 1'1001·1'1009 tentang Environmental Managemen System (EMS) 

alau Sistem Manajemen lingkungan. 

2. ISO Seli 1401()-14019 tentang Environmental Audiling (EA) atau Aud~ 

Ungkungan. 

3. ISO Seri 1402()-14029 tentang Environmental Labelling (EL) alau Ekolabel. 

4. ISO Seri 1403()-14039 tentang Environmental Pedbimana: Evaluation (EPE) 

atau Evaluasl Klnerja Ungkungan. 
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5. ISO Serll4040-140491entang lire C)ldeAssesment(LCA) atau Anallsls daur 

hidup produk. 

6. lSOSeri 14050tentang TermandOellnltion(Si!Nii, 2009). 

Sistem Manajemen Ungkungan (SML) sesuai dengan standar ISO 14001 

merupakan suatu pemngl<at manajemen lingkungan yang bersifat sukarela. 

Meskipun demikian, apebna perusahaan telah memberikan komitrnen akan 

menerapkan SML slender ISO 14001, maka perusahaan wajlb memenuhi 

persyaratan yang ditelllpkan untuk masing-masing elemen slander. Penempan 

ISO !4001 tidak dlatur dalam peraturan perundangan tetapl lebih kepada 

pengatt.Jran standar sesuai aturan stadardisasi intemasionaL 

Sistem Ma..,en Ungkungan (SML) menggunakan pendal<atan pencapalan 

perbaikan yang berkelanjutan, maka bila secara bertahap kine!ja lingkungan 

semakin baik, maka proses menuju kepada penaatan peraturan perundang

undangan akan tert:apal. Slsrem Manajemen Ungkungan yang efektif akan 

mencakup perencanaan dan hubungan slsrem yang jelas antar unit dalam suatu 

kaglatan usaha. Kebgakan llngkungan disusun sebagal kerangka dar! keseluruhan 

slsrem dan menjadi dasar perencanaan dan tujuan dalam pengelolaan 

llngkungan. Sistem dilal<sanaken dan d'lOperasikan berdasarkan perencanaan dan 

tujuan ter.;ebut. Untuk menjamin bahwa sisrem berjalan s..:are efektif, maka 

perlu dilakukan pengukuran dan audit. Selanjutnya manajemen perlu melakuken 

pengkajian untuk menjamin bahwa seluruh slsrem telah memenuhi tujuan 

pengelolaan lingkungan sesual dengan kebijakan lingkungan yang ll!lah 

dltetapkan "'be!umnya. Keseluruhan slslam ter.;ebut merupakan sil<lus proses 

kegiatan pengeloiaan lingkungan yang menjamin pe!baikan llngkungan secare 

berkelal1]utan. 

Perusahaan yang menerapkan SML dapat memperoleh sertffil<at ISO 14001, 

rell!lah diiakukan proses audit oleh lembaga sertffikasi. Apabila perusahaan yang 

relah memperoleh sertffil<at ISO 14001 tidak dapat menlngkatkan kinerja 

lingkungannya, maka sertlfikat yang telah diben1<an dapat dicabut oleh lembaga 

sertffikasl (Kementerlan Negara Ungkungan Hldup, 2006). 

12 

Evaluasi Penerapan..., Sufenal Healthy, Pascasarjana UI, 2010



Stan\lar ln~""'$ional untuk Slstem ManaJemen Ungk\JnQ<Jn wrtoma 1<;111 

dlterbitkan pada I:Jolan September 1996, yaitu ISO 14001:1996 yang diadopsl 

oleh pemerintah RI ke dalam Stlndar Naslonal Indonesia (SNI) menjadl SNI-19-

1<W01-1997. Selanjutnya revlsi terbaru ISO 1<W01:2004 diadopsl menjadi SN!-

19-14001-2005 ya09 masih berlalw sampalsaat lni. 

ISO 1<W01 adalah Sistem Manajemen UnglwnQ<Jn yang beli.si rentang spesifikasi 

persyaratan dan panduan untuk penggunaannya. Sedangkan 150 14004 adalah 

Sist!lm Manajemen Llngkungan yang berisi penduan-penduan umum mengenai 

prinslp, sistem dan teknik-tekrlk pendukung. Stlndar inl dapat dipergunakan 

oleh organisasi/perusahaan yang lngln: 

a. menerapkan, mempertahankan, dan menyempumakan sistem manajemen 

lingkungannya 

b. membuktikan k;lpada pihak lain atas kesesualan sistem manajemen 

linglwngannya dangan slandar 

c. memperoleh sertifikat 

Beb<l'<lpa manfaat 1'<'"'?1lpan ISO ocl<lloh: 

a. menurunkan poteosi dampak peda rmgkungan. 

b. meningkatkan kinerja lingkungan. 

c mempertlalkl tingkat pemenuhan (compliancri!} peraturan. 

d. menurunkan risiko peTtan!J9u"l!)awaban ll09kungan. 

e. sebaQ<li a1at promosi untuk menaikkan citra ~n. 

1SO 14Wl dlkeml)angk;ln dari konsep Taf!11 Qwlity Mam'lfll'!flll!il1t (TQMJ yang 

berprinsip peda aktivltas PDCA (Pian-OcrCheck-Adion). PDCA dapat dljelaskan 

sebaQ<Ji berikut: 

a. Perencanaan {Piatlj: menetapkan tujuan dan proses yang dlperlukan untuk 

memberikan hasll yang sesual dangan kebi)akan lifl\lkungan "'i)anlsasi. 

b. Pelaksanaan (Oo): rnenerapkan proses tersebut 

c. Pemeriksaan ( Olei:K): Memantau dan mengukur proses terhadap kebljakan 

lingkungan, tujuan, sasaran, persyaratan pernturan perundang-undangan 

dan 1<e1mtuan lain yang diikuti organlsasi, serta melaporkan hasilnya. 
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d. Tindakan (Aq): Melal<sanakan tindakan ~ntuk meningkatk;ln kine~a Sistem 

Manajemen Ungkungan secara berkelanjutan. 

Oleh karena ftu elemen-elemen utama EMS akan mengikuti prinsip PDCA ini, 

yang dlkembangkan menjadl enam prlnsip dasar EMS, yaitu: 

a. Kebijakan (dan komittnen) lingkungan 

b. Perencanaan 

c. Penerapan dan Operasi 

d. Pemeriksaari dan tlndakan koreksi 

e. Tinjauan manajemen 

f. Penyempumaan rnenerus 

Prinsip ISQ 140Ql- Envif11t1111(!f1/iJ/ Ma-cnr Sy$tEm <;!i al;ls dapat dill;lQi 

menjadi 17 elemen, yaitu: 

a. Kebijakan lingkungan: Pengembangan sebuah pemyal;lan komitmen 

lingkungan dari suatu organisasi. Kebijakan ini akan dipergunakan sebagai 

ketangka bagi penyusunan rern:ana lingkungan. 

b. Aspek lingkungan: Identifikasi aspek lingkungan dan produk, kegial;ln, dan 

jasa suatu perusahaan, untuk kemudian menentukan dampak-dampak 

panting yang timbul pada lingkungan. 

c. Persyaratan perundang-undangan dan lainnya: Mengidentifikasi dan 

mengakses berbagai peraturan dan perundangan yang terkait dengan 

kegiatan perusahaan. 

d. Tujuan, sasaran dan program: Menetapkan tujuan dan sasaran lingkungan, 

yang terka~ dengan kebijakan yang telah dibuat, dampak lingkungan, 

sGJkeholders, dan faktor lainnya, sedangkan program merupakan rencana 

keglatan untuk mencapai tujuan dan sasaran. 

e. Sumber daya, peran, tanggung jawab dan kewenangan: Menetapkan peran 

dan l;lnggung jawab serta menyedlakan sumber daya yang diperlukan 

f. Kompetensi, pelatihan dan kesadaran: Membenkan pelatihan kepada 

karyawan agar mampu mengemban tanggung jawab lingkungan. 

g. Komunlkasi: Menetapkan proses komunikasi internal dan ekstemal berkaitan 

dengan isu llngkungan. 

h. Dokumenl;lsi : Memelihara informasi EMS dan sistem dokumenl;lsi lain. 
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1. Pengendalian dokvmen: Menjamin keefektifan pengelolaan d9kumen 

prosedur dan dokumen lain. 

i· Pengendalian operasional: Mengidentitlkasi, merel'IG!nakan dan mengelola 

operasi dan kegialan perusahaan agar sejalan dengan kebijakan, tujuan, dan 

sasaran. 
1<.· Kesiagaan dan tanggap darurat: Mengidentifikasi potensi emergency dan 

"""'9<'ffibangkan prosedur unb.Jk mencegah dan menanggapinya. 

1. Peman!auan dan pengukuran: Memantau aktivitas kunci dan melacak 

kinerjanya. 

m. Evaluasi penaatan: Mengevaluasl penaa!an terhadap pe..syaratan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

n. Ketidaksesualan, perbalkan dan tindakan pencegahan: Mengidentifikasl dan 

melakukan tindakan perbaikan terhadap penmasalahan dan l'fl<!n<le9ah 

terulang k~adlannya. 

o. Pengendallan rekaman: Memellharn rekaman klnelja SML 

p,· Aud~ internal: Melakukan verifikasi secara periodik bahwa SML be!jalan 

dengan balk. 

q. 11njauan ma~emen: Meng~i SML seGlra pertodlk unb.Jk melihat 

kemungkinan·kemungkinan penyempumaan berkelal'\lutan. 

Penerapan SML dapat dilakukan dengan memperbalki dan mengintegraslkan 

pi'ogram'Pf'Ogram lingkungan yang sudah ada. P€rusahaan. yang akan 

menerapkan SML partu memperslapkan hal-hal sebagai berikut: 

1. ld<;ntifikasl d;m evaluasl ~\Iii asl"'k <;ian \lampak lingkungan, 

2. Kebijakan lingkungan suatu perusahaan, 

3. Tujuan dan sasaran llngkungan, 

4. Ptogram·program ·llngkungan, dan 

5. Aucf~ dan evaruasi program. 

Sistem Man<!Jemen Lingkungan pada suatu perusahaan meliputi pengalolaan 

semua aspek kegla!an perusahaan mulai dart masuknya bahan baku sampai 

kepada penanganan limbah. salah satu aspek yang harus dltangani adalah 

proses produk5i yang beriangsung di penusahaan tersebut. Hal inl dimaksudkan 

untuk mencegah """""""'"'" dan mengurangl dampak pada lingkungan. Upeya 
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l"'f'CWahan IJ'i'f)cemaran, tenJt!ma pencemaran oleh industri dapat dilak~kan 

dengan menerapkan konsep produksi bersih balk pada proses produksi maupun 

pada produk yang dihasilkan (Siswi, 2009). 

2.1.4. Konsep Pn:>duksi Berslh 

Pengembengan konsep teknologi berslh (cleaner techno/ogJl) merupakan tindak 

lanjut dan Konferensi Dunia tentang Ungkungan dan Pembengunan (KDlP) yang 

dlselenggarakan dl Rio da Janelio, 1992, dan dihadlri oleh 179 negara. 

Konferensllnl menghasilkan dua keputusan yang panting yaitu: 

1. Konsep Pembengunan Ber!<elanjutan yang Belwawasan Ungkungan (PBBI.J. 
2. Agenda 21. 

Konsep PBBL tersebut kemudian membuahkan kesepekatan b!ntang 

pengembengan konsep Produksi Berslh Sedunia (Geimer Production of the 

Womfwide). Untuk mematangkan konsep Produksi Berslh l:ersebut, 

diselenggarakan konferensi tingkat menteli di Pans pada tanggal 27 sampai 29 

Oktober, 1992. 

Progrom Produksi Berslh awalnya diprakarsal daiam UNEP (United Nalifms 

Environment Progrom) pada tahun 1989. Program in! bertujuan untuk: 

1. Pelest.rian energi dan bahan mentah. 

2. Pengurangan jumlah llmbah sebagai unsur pencemar dimulai sejak pemilihan 

bahan, proses, sampai pada produk akhir. 

3. Penghllangan pemakaian dan pengeluaran B3 (Bahan Berbahaya dan 

Beracun) 

4. Pengurangan jumlah llmbeh ~mikian rupa, sehingga llmbeh ~u dianggap 

sebagai sumber daya yang l:erhamburkan (terboroskan) bila dibiarkan ke 

udara, air, dan tanah. 

Produksi Berslh yang terjalin ernt dengan progrnm Agenda 21 lnl merupakan . .. - -
jalan menuju pembangunan ekonomi dan pemanfaatan teknologl (IPTEK) yang 

ramah rerhadap lingkungan hidup. Terdapat perbedaan yang nyata antarn 

program Produksi Berslh dengan program pengendalian pencemaran dan 

perusakaan lingkungan hldup sebelumnya. Program Produksl Bersih merupakan 
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upaya prooktif dalam slstem produksi uotuk tldak melakukan tindakan dan proses 

apa pun sebelum yakin benar behwa produknya nantl memang leblh berslh dan 

ramah rerhadap llngkungan hidup. Di pihak lain pengendallan pencemaran dalam 

pembengunan inl sebagai sesuatu yang tldak bisa rerhindar dan pasti reljadi. 

Perwujudan Produksi Bersih didasarl<an pada 4 (empat) strategi sebegai berikut: 

l. Upaya penerapan strategi pencegahan yang berl<elanjut!n terhadap proses 

dan produk untuk mengurangi riSiko terhadap manusia dan lingkungan hidup 

serU! somber daya alamnya. 

2. Upaya uotuk menggarap proses produksi dengan strategi yang meliputl 

pelestarian behan mentah dan energl, penghllangan pemakalan 83, dan 

pengurangan kadar raam dari semua bentuk buangan dan llmbah sebelum 

meninggalkan proses produksl. 

3. Dalam proses menghasllkan produk, strategi produksl bersih memusatl<an 

perhatian pada upaya pengurangan dampak llngkungan disemua daur suatu 

produk, molal dari ekslraksi bahan mentah sampal ke pembuangan llmbah 

produk tersebut. 

4. Upaya penguasaan teknlk pelaksanaan, penyempumaan teknik yang sudah 

ada, dan pengubahan slkap, pandangan dan perllaku produsen. 

Dart sudut pandang pembangunan ekonoml, upaya pengandallan pencemal<ln 

menuju pada Produksl Bersih dapat beraklbat munculnya perubahan dalam suatu 

paradigma berproduksi dalam bidang indusbi. Karena itu, dipenukan perubahan 

pola piklr dan pengkajian se<:al<l serius. Untuk mencapai hal itu, diperlukan 

upaya penelitian dan pengambangan yang menyeluruh (Raka eta/.,1999). 

2.1.5. Istilah yang Terlrait dengan Produksi Bersih 

Berbagal macam lstilah yang terl<ait dengan Produksi Berslh relah tersebar luas di 

seluruh dunia. Sebaglan besar arti kala dan istilah-istilah Produksi Bersih rersebut 

memiliki pengartian yang hampir sama. Pal<l pemangku kepentingan cenderung 

menggunakan istilah Produksi Bersih dengan berorlentasl berdasarkan bidang 

dan keahllannya. Pencegahan Pencemal<ln (Poffulion Pniwention), Produktivitas 

Hjjau (Green Pn:xiuctMt)lj, Pengembangan lndustrl yang berwawasan 

Ungkungan (Ea> li1dustrial Deve!opmenf), Mlnimisasi Llmbah, Ekologi lndustrl, 
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dan metabalisme adalah beberapa istilah yang terl<ait erat dengan Produl<si 

Bersih. 

Pusat Produksi Bersih Naslonal memberil<an beberapa definisi yang bertlubungan 

dengan Produksi Bersih untuk membertl<an terminologi menganai Produksi Bersih 

yang digunakan dalam istilah·istilah lingkungan sebegal berikut 

1. Produksi Berslh 

18 

Produksi Berslh dldefiniskan sebagai &raregl pengalolaan rongkungan yang 

bersifat preventlf, terpadu dan terus menerus pada setiap l<aglatan mulai dart 

hulu ke hilir yang terl<ait dengan proses produksi, produk dan jasa untuk 

menlngkatl<an efislensl penggunaan sumberdaya alam, menoegah terjadlnyo 

penoemaran llngkungan dan mengurangl tertlentuknya llmbah pada 

sumbemya sahlngga dapat meminimisasl rislko temadap kesehatan dan 

keselamatan manusla serta kerusakan lingkungan. 

Berdasarf<an definlsi lnl ada empat l<ata kund yang periu dlcenmsti dalam 

pengelolaan llngkungan hldup melalui pendekalan produksi bersih. Kala kund 

pertama adalah preventif yang berarti penoegahan. Upaya dilakukan adalah 

menoegah dan menghlndart ter!lentuknya limbah. Hal lnl akan lebih 

memudahkan dalam pengelolaan dibanding manakala limbah sudah 

ter!lentuk, berarti periu ada usaha untuk menanganinya. Jika limbah sebagal 

suatu sumberdaya yang hilang, maka tindakan penanganan limbah 

mengakibatl<an dua kali kahilangan, kahllangan surnberdaya dan kehilangan 

biaya yang harus dlkeluarf<an untuk menanganl limbah sebelum masuk ke 

lingkungan. 

Kala kund kedua adalah U.rpadu. Keterpaduan dalam konsep produksi bersih 

dicermlnkan dart banyaknyo aspek yang teriibat seperti sumberdaya manusla, 

teknologl, finanslal, manajertal, dan lingkungan. Aspek-aspek tersebut periu 

dllntegrasikan secara harmonls agar upaya perlindungan fungal lingkungan 

dapat berjalan serasl dengan kegialan pembangunan. 
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Kam kunci yang keHga aclalah terus-menerus. Strategi produksi bersih 

menekankan adanya upaya pengelolaan lingkungan secara terus-menerus. 

Suatu ke!Jeftlasilan amu pencapaian !arget pengelolaan lingkungan bukan 

merupakan titik akhir suatu upaya melainkan menjadi input beg! siklus upaya 

pengelolaan berikutnya. 

Kata kunci yang keempat adalah meminimisasl nsiko. Artinya mengurangi 

rislko kaamanan dan kesehatan manusia dan lingkungan serta hilangnya 

sumbetdaya alam dan perbaikan a!au penyembuhan (Siswi, 2009). 

Keunb.mgan ekonoml clari Produl<si Bersih lebih menekankan efektifi!asnya 

dalam hal pemblayaan daripacla pengendalian pencemaran. Penoegahan 

sistematls llmbah dan pencemaran clapat meningkatkan efisiensi proses clan 

menlngkatkan kualltas produk. 

Produl<sl Bersih clapat dicapal antara lain me!aiui: 

a. Meningkatkan upaya-upaya Pengelolaan ln!Emal (Housekeeping) 

b. Meningkatkan proses pengawasan 

c. Daur ulang bahan 

d. Mo<fmkasi peralamn yang ada 

e. Teknologi bersih 

f. Pengubahan bahan baku 

g. Modiflkasl produk 

h. Pemanfaa!an produk samping 

Keuntungan Produksi Berslh: 

a. Meningkatkan efislensl produksl 

b. Berikurangnya konsumsi bahan baku, emlsi serta penlngkamn limbah 

c. Berkurangnya blaya pembelian bahan baku, transpor, proses, pengolahan 

limbah, clan pengenclallan pencemaran. 

d. Meningkatnya kondisi ke~a dengan berkurangnya sejumlah kecelakaan 

e. Meningkatnya kualitas produk 

f. Meningkatnya Image perusahaan 

g. Terbukanya peluang pasar baru 
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Aplikasi produksi berslh di industrl memerlukan komitmen yang kuat tidak 

saja dari pihak manajemen pu110!1k tetlpi juga dan semua karyawan. 

Komitmen perusahaan unruk mengalokaslkan sumberdaya manusia, waktu 

dan dukungan ftnaslal menjadl syarat mutiak berhasilnya apllkasl produksi 

bersih dilndustrl. 

2. Em Efficiency 

20 

Ero efficiency dldefinlsikan sebagai penglriman barang dan jasa dengan 

harga kompetitif yang dapat memuaskan kabutuhan manusia dalam 

mendukung kualltas hidup di samplng mengurangl dampak ekolllgl dengan 

oepat seria mengurangl keoenderungan kabutuhan sumber daya lebih banyak 

dart daur hidup menuju tingkat setidaknya sama dengan perklraan kapasltas 

daya dukung bumi: 

Tujuan utama Ero Efficiency adalah untuk pertumbuhan ekonoml secara 

kualltatif, yaRu unwk menyediakan barang dengan leblh bamllal, tidak 

mengubah banyak bahan baku dan eneryl dengan llmbah yang banyak. 

Untuk menempatkan dalam terminolllgl sederhana adalah "memproduksl 

lebih dari bahan yang sedikif', 

Wotfd Business CmmdJ for SUStainable Development ( WBCSV) telah 

mengidentifikasi Ebo eflidensydangan 7 fai<Wr sukses.yaitu: 

a. Mengurangllntensitas pengguoaan bahan baku alas barang dan jasa 

b. Mengurangl lntensil>ls pengguoaan energi alas barang dan jasa 

c. Mengurangi dlspersi bahan berbahaya dan baraam 

d. Menlngkatkan kemungkinan daur ulang bahan 

e. Memaksimalkan kelangsungan pemakaian sumbardaya yang dapet 

dlperbaharul 

f. Mengurangl ketahanan bahan 

g. Meningkatkan intensil>ls layanan barang dan jasa 

Namun demikian, konsep Ebo elfidency dan Produksl Berslh hampir sama. 

sedlkit perbedaan yang ada dianl>lra keduanya adalah bahwa Ebo effidency 

bernwal dari isu eftsiensi ekonoml yang memlflki keuntungan lingkungan, 
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se<Jangkan Produksi B<,l1lih i;J<;!Ii'Wol d;lli 1$~ ~fi~i~n~i lingk~ng;~n y0ng 

memiliki keuntungan ekonomi. 

Ew ~ ~cakup ~ bi$01!; !<lin sewrti ~h;ln l'i;n<:ema"'"' 
Produksl Berslh dan minimisasi limbah. Eco elfisiensy memilikl karak!:eristik 

deng;~n dirancang untuk lingkung;~n dan fitur daur ulang. 01 samping itu 

konsep ini merupakan perluasan dari konsep Pengelolaan Kualltlls Total, Eco 

elfisiensy berbeda daTi dan jauh melebihl lnstrumen manajertal lain, fokus 

utamanya pada pembenrukan nilal dangan tantangan kalangsungan peluang 

bisnis. lnilah yang dimaksud dangan Eco effidency:. menyatukan tujuan 

prestasi blsnls dan prestasi lingkung;~n serta mendptakan hubungan/ /Ink 

melalui perllaku perusahaan yang dapat menunjang kalangsungan 

pengembang;~n. 

~. P~h;ln Pencemaran 

lstllah Produksl Bersih dan Pencegahan ~maran serlngkall dlpakal 

bergantlan dan dipakai bergantung pada letak atau kondisi suatu wilayah 

secara gaografis. lstllah Pencegahan Pencemaran cenderung digunakan di 

Amerlka Utara, sedan9kan Produksl Bersih biasa dlpakai di dunla baglan lain. 

Produksl Bersih dan Pencegahan ~ran memfokuskan pada strategl 

mengurangi penremaran dan dampak Hngkungan secara bertela'1)utan 

melalul minlmhaai penggunaan sumber daya yaitu leblh menghllangkan 

lim bah dalam proses darlpada pada saat akhir proses (end of pipe). 

4. Minlmisasi Umbah 

Konsep mlnlmlsasi limbah dlperi<enalkan oleh tlS4 (EPA) tahun 19S8. oalam 

konsep ini pendekatan pencegahan llmbah serta tekniknya dljabarkan 

sebagai pengurang;~n pada proses, pengarang;~n sumber daya dangan tujuan 

pengurangan limbah dangan mengubah Input bahan baku, teknologl, praktek 

pengoperasian dan perubahan produk. 

~. PI'Qduktlvi\;ll; Hijau (Green PTrX!LR;tMIY! 
Produkstlfitas hljau adalah istilah yang dlgunakan oleh Asian Pn:xi/JCiivfty 

Organization (APO), menekankan pada peningkatan produktvitas yang 
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l;l~rk~l~nj~tan. ~an Pn;x;iLH;tiviW Qrg{Jniz{Jt;it;m m~ng~w;;:~li Prqgr;;:~m 

Produktivit3s Hijau-nya pada t3hun 1994. Seperti halnya Produksi Bersih, 

ProduktiVitas Hijau adalah sebuah strategi untuk meningkatkan produktiVitas 

dan perilaku lingkungan bagi pengembangan sosio-ekonomi secara 

keseluruhan. 

6. Ekologi Indusbi dan Metabollsme Industri 

22 

Ekologi indusbi dan metabolisme indusbi adalah dua konsep bagi pola baru 

produksi pada indusbi dan sangat dekat hubungannya dengan konsep 

Produksi Bersih. Ekologi indusbi dan met3bolisme industri adalah studi sistem 

indusbi dan aktivitas ekonomi yang terkait dengan dasar-dasar sistem 

alamiah. Pada dasamya, mereka bertujuan untuk menirukan aspek daur 

uiang bahan dari lingkungan hidup. Manajemen alur bahan adalah aspek 

yang sangat panting pada pendekat3n ini. 

Terdapat 6 un:;\Jr prinsip ekologi indUWi dan met;lbQiisme indUWi adalah: 

a. Mencipt3kan ekosislem lndustri: memaksimalkan pemakaian material 

daur-ulang pada procluksi, mengoptirnalisasi pemakaian bahan baku dan 

energi, meminimlsasi limbah, clan re-evaluasi limbah sebagai bahan baku 

untuk proses lain. 

b. Menyelmbangkan input dan output lndustri kepada kapaslt3s ekosistem 

alam: mernahaml kemampuan slstem alam yang lebih besar dalam 

menggunakan bahan berbahaya dan beracun dan llmbah indusbi lain 

dalam situasi khusus dan bermasalah 

c. Dematerialisasi pada output industri: mengurangl intensitas penggunaan 

bahan dan energi pada produksi industri. 

d. Menlngkatkan alur metabolisme pada proses indusbi dan bahan yang 

digunakan: mengurangi atau menyederhanakan proses industri untuk 

menjadi proses yang mendekati alamiah dan efisiensi tinggl. 

e. Pola sistematls penggunaan energi: menlngkatkan pengembangan sistem 

suplal energi yang berfungsl sebagai bagian dari ekosistem industri dan 

terbebas dari dampak negatif llngkungan yang berhubungan dengan pola 

pemakaian energi saat lni. 
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f. l'fln~rapan ~bljakan ~~ngan ~I"S!"'I<iif iang~ panjang l~rh;ldap ~l?l'lm 

evolusi industri: negara bekeljasama untuk menyatukan kebijakan 

ekonoml dan r.ngkungan. 

7. Pengernbangan Eko Industn ( £cv lndustr!IJI Development) 

Pengernbangan EkD-Industrl { Eco Industrial DeveJopmenljEID) dltujukan 

~ akl:Mias elronoml, sosial dan lingkungan yang ada dalam satu 

kawasan lndustri alau kelornpok-kelompok lndustri sehingga metabolismenya 

menjadi optimal. Eco indrJstrlal tl!welopmentb<Jkan mengatosi isu lingkungan 

sebagal baglan yang terplsah melalnkan menekankan pada pendel<alan 

secara menyeluruh terhadap kesatuan ekonomi, soslal dan lingkungan. 

Pengembangan eko industri memfokuskan pada pendekalan menyeluruh 

dengan kolaborosl dari barbagai sektor dalam rangka mendapatkan 

keuntungan dan slnergl tersebut. Pengembangan eko industri memlliki 

beberapa kesamaan dangan ekolngl indus!Ii dan metabolisme industri. 

Strategl dasar pengembangan eko lndustri tenmasuk memakslmalkan efislensi 

energl, pengolahan dan penurunan . energi, penoegahan pal"la!!l1aran, 

optimallsasl allran air dan daur ulang, pertukaran produk samping, 

pembatasan penggunaan sumbar daya yang tidak dapat dlperbaharul. 

8. Pengelolaan Ranlai Suplal (SUpp/yOiainMllnagemen~ 

Menghijaui<an·rantal suplai (!7ft!"l1/ng the supply chain) barhubungan dangan 

permohonan perusahaan pembeli mengenai langgungjawab llngkungan 

dengan tingkat ter1Entu pada praktik bisnis sup/fer dan vendor mereka. 

Banyak pengusaha mempunyal sl.andar lnremal, kebljakan dan alau slstem 

-101;1;ln lingkl,lngan yang ~na perilok\l lingkvngan dan e~~ 

mereka sendlrl. Apablla sup!ier tidak mernenuhi standar yang . sama, 

perusahaan pembeli mungkin membeli atau memakai produk yang tidak 

memenuhi slandar produksl mereka (Pusat Produksl Berslh Naslonal, 2005). 

b~·"· K!lterk;!itan P!O<I~k$111eJ'$ih dan Slstem Marn>j~~~m~n Llngk111111<1n 
Produksl Bersih (PB) dan Sistem Manajernen Ungkungan {SML) keduaoya 

bertujuan untuk perbalkan penga!olaan lingkungan. Produksl Bersih merupakan 

salah satu parangkat teknis pengelolaan llngkungan yang bargerak pada tataran 
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Q~sional dengon nngkvp terl>atas (~ prQd~ksi), sectangkan $ML 

merupakan kerangka ke~a pengelolaan llngkungan pada keseluruhan tataran 

manajemen satu perusahaan atau organlsasi. 

Penerapan PB diawan d""'J"n satu plllhan PB untuk satu unit/ section process 

(single issu<!). Keberhasllan penetapan satu program pilihan PB pada single issue, 

dlharapkan dapat mendorong perbalkan lebih lanjut, sahingga dimungklnkan 

melakukan penambahan llngkup penerapen PB untuk permasalahan lingkungan 

·fainnya yang lebih luas serta beragam yang melibatkan beberapa uni1f section 

process (multi is5w!JJ, maka tlmbUI kebUtuhan untuk mengorganlsasi penerapan 

PS beserta priorltas sasaran dan sumberclaya yang dipenukan secara slstematis 

dan berireslnambungan. Slstem organlsasi tersebut dapet bersifal: sectarhana 

atau beiSlfat komprehensif. Sistem Manajemen Ungkungan menawarl<an 

pendakatan manajemen yang slstematls dan berkeslnambUngan · untuk 

mengarganisasikan penerapan PB yang mult!ISS/Je Pada situasi In! maka dalam 

penerapan SML akan diperlukan keterllbatan jajatan manajemen puncal<. ll!knis 

o~sional, dan partislpasl seluruh karyawan. 

Produksl Berslh memungklnkan untuk dilaksanakan tanpa menggunakan SML, 

namun penerapannya akan tenaksana secara sporadls, kurang ll!rarah dan 

oenderung te~dl hanya pada level teknis operasional. sebaliknya, apablla SML 

dlbentuk serta dlterapkan secara langsung tanpa perusahaan te!Sebut 

mempunyai pengalaman telah menerapkan. PB secara mantap, make penerapan 

SML · cenderung lnstan, kurang opljmal pada awal penerapannya dan 

kemungkinan mengarah kepada cost efficiency. Sarlngkall ~~ karena 

ku"!lhQnyo pengalalll?ln ~r;;ebUt, lll?lko dalam peoo;apaian ll<'l!lran a!a$ progl\lm· 

program lingkungan kurang reallstis. Oleh karena ltu lntegrasl penerapan PB dan 

SML, pengelolaan lingkungan akan dllakukan secara· konslsten dan berkelanjutan 

sahlngga dapat menl!Ju sasaran strategi yang lebih luas terkalt dengan 

perllndu!I!Jan llngkungan dan daya salng usaha (Kementerlan Negara Ungkungan 

Hldup; 2006). ,,, 
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2.1.7. Perangkat·Perangl<at Produksl Berslh 

Ada berbagai cara untuk menerapkan langkah-langkah meningkatkan efisiensl 

untuk proses, produk, dan layanan. Dua metodologi tersebut anblra lain tmlang 

cara mencapal penerapan Produksi Bersih, yaitu dengan Tala Kelola yang Aplk 

(Good Housekeeping, GHK) dan Pengelolaan Bahan Klmia (Chemical 

Management, CM). Good Housekeeping dan Olemical Man8gement 

memfokuskan pada peningkalan produktifilas, penghemalan biaya, pengurangan 

dampek lingkungan dan penlngkalan prosedur organisasi serta keselamalan dl 

tempat ketja. Metodologi yang lain secara lebih khusus memfokuskan pada 

penerapan fisik langkah-langkah Produksi Barsih yang merupakan gabungan 

anlara dua konsep Produksi Bersih dan Elisiensi Energi. 

Perspeldif ekonomi menjadi kund utama alas penerapan Produksi Bersih dengan 

menggunakan metodologi ekonoml yaitu 1\nallsis Biaya Keunhmgan ( Ccst Benefit 

Analysis, Ql4) untuk Produksi Bersih dan 1\kuntansi Manajemen Lingkungan 

(Environmental Man8gement Aa:vunting, EMA). Metodologi 1\na~sis Biaya 

Keuntungan ( Ql4) membahas tmlang penerapan langkah-langkah Produksi 

Bersih, sedangkan EMA menunjukkan cara obyaktif untuk mengeiahui dampek 

flnansial pada kinerja lingkungan di industri (secara flsik dan ll10ileter). 

:Z-1.8. Tala Kelola yang Apik (Good Housekeeping, GHK) 

Good Housekeeping merupakan suatu metodologi yang barbasis manajemen 

untuk meningkatl<an produktivitas, mendapalkan penghemalan biaya, 

mengurangi dampak lingkungan dan menlngkalkan prosedur organlsasi serta 

keselamalan ketja. Langkah-langkah Tala Kelola yang Apik dttujukan untuk: 

1. Rasionalisasi pemakaian - bahan balru, air, dan input energi; dengan 

mengurangJ keruglan bahan input maka biaya operaslonal akan berkurang 

2. Mengurangl volume dan alau tllksisitas limbah, llmbah cair serta emlsl gas 

3. Pemakalan kemball dan atau daur ulang secara maksimal alas input utama 

dan bahan kemasan 

4. Meningkatkan kondisi kerja dan keselamalan kerja dl perusahaan 

5. Peningkalan kinerja organisasi (Pusat Produksi Bersih Nasional, 2005). 
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Good ifouse{(eeplng (Tata Kekl!a yang Apik) berl<aitan dengan sejumlah langkah 

praktis yang masuk aka! yang dapat segera dlambil olah badan usaha dan atas 

inisiatif mereka sendlri untuk meningkatkan kinelja operasional1 dan 

menyamp!Jmakan prosedur organlsasi dan keselamatan tempat kelja. Dengan 

demli<lan ini merupa[<an sarona manajemen untuk pengelolaan biaya, 

pengelotaan llngkungan, dan perubahan organisaslonal. Apabila semua bidang ini 

telah benaP.benar dipertimbangkan, tiga kali kemenangan (ekonomi, lingkungan, 

organisasi) dapat dicapai dan perbaikan berl<alanjutan dl perusahaan dapat 

terwujud. 

ilga manfaat Good Hoo~adalah: 

1. penghematan biaya 

2. klnelja lingkungan yang bail< 

3. penyamp!Jmaan organisasi 

Ketiga manfaat ini dapat terilhat sebagai segi l:iga dangan efek sinergls, yang 

memungi<lnkan perusahaan memanfaatkan opsi "tiga kali l<emenangan" yang 

dapat menghasllkan proses perbalkan sec.ara beri<elanjutan. 

Oleh karena itu, praktek GHK dapat menyedlakan aset ekonoml dan keuntungan 

yang nyata bagi perusahaan. Sebagai cont<lh, memlnlmlsasi pemakaian bahan 

baku, energi, dan air, serl>l limbah dan air limbeh yang dapat menghasilkan 

pengurangan biaya. 

Selanjutnya, dengan menerapkan praktek Good ~ sebuah 

perusahaan dapat memperbaii<l citranya dan dtra produknya kapada pelanggan, 

pemasok, masyarakat sekitar, dan pemerintah. Dalam hal ini banyak hal yang 

dapat dicapai dangan biaya rendah, atau bahkan melalui penghematan biaya, 

dan dengan c:ara yang rnudah, sehlngga Usaha Kedl dan Menengall (UKM) dapat 

rnelaksanakannya. 

Peiaksanaan langkah Good Housekeeping memerlukan kornunikasi Internal, 

memotivasi karyawan, dan menetapkan tanggung jawab yang jelas. Semua 

aspek harus ditangani sebagai bagian proses pelaksanaan, yang dapat 
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menim~ulkan manfaat organisa~ic;mal yang memi;lanl;t,J sebuah ~rusahaan 

meningkatkan kinerjanya dalam jangka panjang. 

Ungkungan 

Gambar 1. Segitiga Kemenangan GHK 
Sumber: GTZ·KLH, _2000 

Perbalkan 
Orgar:~i~si . 

Mengac;:y pada pedoman f'lf!t?t1 Houstff!k~ping ~rc;i~P?I~ 6 ~ic;J~ng untl:Jk 

mengidentifikasi masalah yang mungkin timbul, penyebabnya, dan langkah 

parbeikan yang depat diterapkan dalam lingkungan perusahaan yang meliputi: 

1. Bahan 

Pen!;J~Unaan Eftsiensi atas Bahan dan Pengka)ian Dampak Lin~kun~n 

a. Memantau konsumsi bahan 

b. Melakukan pengkajian kehilangan secara reguler pada semua langkah 

manufakturing dan pengolahan 

c. Menghindari kehilangan akibat tumpahan dan kebocoran 

d. Menetapkan program pemeliharaan pencegahan 

e. Mengganti dan/atau mengurcmgi pemakaian bahan yang berbahaya 

terhadap lingkungan (misalnya zat pembersih, disinfekten, bahan bakar 

bertimbal). 
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2. Umbah 

Pengurangan, Pemakalan Kembali, Pendauran Ulang yang Ramal! Ungkungan 

dan Pengolal!an Umbah 

a. Memantau jumlah den kualltas llmbah 

b. Memisahkan dan ~mpulkan limbah menurut katagori ya"'l berlainan 

c. Menghlndart/mengurangi llmbah (tmnasuk limbah kamasan} 

d. Menggunakan kamballlimbal! bahan den produk samping kedalam proses 

produksl perusahaan sendirt 

e. Mendaur ulangjmenjual llmbah tertentu (misalnya kertes, kaca, plastik, 

aluminium, baja1 dan lain-lain) 

f. Membuang dengan benar llmbah yang tidak depet dipakai kamball atau 

didaur ulang 

3. Penyimpenan dan Penanganan Bal!an 

Penyimpenan, Penanganan den Pengangkutan Balian yang Sesuai 

a. Memantau mutu bal!an baku yang Ieiah dibeli 

b. Memastikan penanganan den penyimpenan yang benar atas bal!an baku 

yan9 telah dibell dan produk yang Ieiah dibuat. 

c. Menerapkan pr1nsip masuk awal keluar awal (MAKA)/ First in Ftrsl: out 
(FIFO) 

d. Mengatur penylmpenan yang memadal, aman, dan terkendali temadap 

bal!an berbahaya. 

e. Menanganl zat berbal!aya dengan hatl·hati 

f. Membersihkan den membuang dengan balk bal!an kemasan 

4. Air dan Alr Umbah 

Pengurangan Konsumsi Afr, Air Umbah1 dan Polusi 

a. Memantau k011Sumsi dan mutu ai• 

b. Mengurangi konsumsi air dalam proses produksi dan aktivitas lain 

c. Menghlndari rumpel!an dan kabocoran · 

d. Menggunakan kembell den/a!au mendaur ulang sumber air yang coook 

e. Mengurangi polusi air llmbah 

f. Mengolah air limbah dengan cara yang balk dari seglllngkungan 

28 

Evaluasi Penerapan..., Sufenal Healthy, Pascasarjana UI, 2010



5. Energl 

Pengurangan Konsumsi Energi dan Pemanfaatan Limbah Penas serta 5umber 

Energl yang Balk dart Segl Ungkungan 

a. Memantau korurumsi energi 

b. Mengurangl konsumsi dan biaya energl 

c. Menghindart kehllangan energi dan mengcptimalkan lnst!lasi listlik 

d. Memulihkan dan menggunakan lremball energi 

e. Mengcperaslkan peralatan listlik (untuk penerangan, pemanasan, 

pendinginan, pembekuan, penyejuk udara) dengan cara yang efisien dart 

segi energi 

f. Menanganl secara memadai terputusnya aliran listrlk 

6. Pro!Eksi Keseiamatan dan Kesehatan Tempat kerja 

a. memperkecillisiko kecelakaan dan kebakaran 

b. Menyediakan sarana secukupnye bllamana teljadl kecelakean dan 

kebakemn 

c. Menciptakan llngkungan kerja yang aman bag! para keryawan 

d. Menyediakan dan memeliham dengan balk perlengkepan proteksi dirt 

e. Menggunakan zat barlbahaya dengan hab·hati 

f. Mengur.mgl risiko kesehatan bagi para pekarja 

g. Mengawasl emisi udara 

h. Memperi<edl bau 

l. Menurunkan level keblsingan. 

2.2. Fenomena Unglnmgan Industtl Tekstil 

Secara faktual peda rangkalan proses produksi mulai dari pabrik pemintalan, 

parbanunan, penyempumaan tekstil terhadap llngkungan dapat dljelaskan peda 

Gamber 2. 
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Penylmpalliln H' '• f-. r-.----+1 Bahan Baku L... Debu, Kua .. mas ~ra, 
serat I .. ng. ""'""r 

-,~__J I _ __J K 
r- ,-- - E ------, 

1,..:::.,1~ s : 
I' ~~ U~k~H ~I 

,-----,· IKuat!taslklcu<~,l • E ngan 1 Benang 

Pemlntalan oebu, Blsing, Panas, f-+i Blsing, Getar ·r H Rslk, : 

1----+1 (Spinning)~ Get3ran,Umbah ,----------, A Klm!a, : 

Padal. -~ Kualitas ~-- - -+! Biologi i 
I laliar1[Tanah I I {A : I r~w}-. ~---------· A : 0(3-: 

.----..,~··~-um~L /3~~--~:rul 
S Debu Blslng, Panas, Blslng, Getar' I P • '' 

1---.j Pertenunan I k ~ u ball :Budaya,: 
I {We8'Vklg) r Padat,.CalrmGas ,---------~ E :~: 

L __ , _ _J +: Kualltas l--+..t ~ liln : 

p 

0 

• 

L~~~-: E :'iasyara~ 

L ,=.,f-. ' ~~--.L ; i ~ ~:: I =· I 
Peocelupan, Debu, Blslng, Panas, r-+i H!slng, Gel<lr- I A : 

L---+1 Pencapan I - Getaran, Umbah : , 
(finJs/ifl!}) r P2d.:Jt.caJr1 Gi!s1 B3 o"""""""""j I I 

L ___ _j ---: KualitasAir, f"" - ........... ..! 
•..allan[Tanah,BJ, !._ _________ , L 

Gambar 2. Rangkaian Proses Produksi, Umbah, dan Ungkungan 
Sumber: Rizal, 2008 

Industri rekstil dimu-.i dan industri pembuatan benang (pemintalan), industri 

pembuat:an kain (pertenunan dan perajutan), industri penyempumaan 

(finishin{/J, hingga indust:ri pakaian jadi (garmen). Industri pembuatan serat lebih 

banyak merupakan suatu industri kimia organik yang masalahnya lebih banyak 

merupakan masalah dari industri kimia anorganik. 

Di Indonesia suatu pabrik tekstil dapat merupakan suatu pabrik hanya melakukan 

proses pemintalan, proses pertenunanjperajutan, proses penyempumaan dan 

proses pakaian jadi (garmen) saja. Banyak pabrik yang hanya melakukan 

beberapa proses rersebut, tetapi ada pula yang merupakan suatu pebrik yang 

terintegrasi dimulai dari pembuatan benang hingga proses penyempumaan, 

bahkan dilengkapl dengan proses garmen. Oleh karena ~u peda pabrik tekstil, 

bahan baku, teknologl proses, pemnasalahan dan dampeknya akan tergantung 

peda jenis bahan baku yang digunakan serta jenis produk yang dihasilkan. 
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Tahap-tlhap proses dalam lndustri pemlmalan serat kapas dapat dlllhat pada 

Gambar3. 

Tahap Proses Kapas 

"' St+p deaner 

* Mfng 

·r~ 

·r~ 

'1""'""'' 
• La! hlnnlog 

·r .. T,. 

Fungsi 

Kapas diberslhkan dati kol:i:.:Jran dan bfji 

Mern::ampur se111t 

~ Membt.ika gumpalan !ebih !anjut hlngga serat terural 
- M~ dati kotoran yang mas~l! ada 
~ Membersihkan serat yang ssogat peodek: 
- Membe!itU1< ser.rt: menjadl silver 

- Mensejajaltan sem dalam sliver ke arah panjang sliver 
~ ~Lkl tceseragaman serat sepanjang silver 

dengan perafl9kapan 

- Mernpo!!fSlapkan bahan untult dlproses pada combltog 

• Pettylslmn semt 
- Pemtsahan setat-ser.rt pendek dan kototan 
• Mef~Jl'\l!bl dan me.nsejajali!an sera!: 

~ MdtUU!ibn dan mensejaiart.an serat daiam sllwr kE 
zrah ~ sJtver dengan peregangan 

- M~ kerataan bern pmatuan p;mjllll9J 
kerat!lan Ciittnjlt.ll"<n IW\ w.rt~ lain dengan jalan ..,.,_ 

- ~bn berat 5INer per.;atuan panjang sesual 
de:ngan keperluan f,li"';li(!S berlkutnya 

- MelanjUIJ(an peregaogan untuk membentuk bahan siap 
pliTI:ai dl rnesln spinning 

*~tahapflJt!Sil!S~~ 

Umbahdan 

(:~~~\ 

-
-
-
Debu 

--
""'"'pendek llrnbah 
rcvlllg, 6ISng 

. """ ··-"""' """' 
""'" 

Gambar 3. Tahap-tahap Proses dalam lndustri Pemlntalan Serat Kapas 
Sumbar: KLH, 2002 dimadiftk.asi panulis 

Proses pamintalan yang mengolah serat menjadi benang termasuk proses kering 

dalam industri tekstil. Umbah yang dihasllkan darl tahapan proses peminlalan 

adalah dabu dari serat pendak, kebislngan, dan getar<m yang ditimbull<an oleh 

gerakan peralatan mesln. lingkat keblsingan, getaran dan konsentrasi dabu yang 
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dikeluarl<an dari setiap tahapan proses ditentukan oleh jenis dan kualltas semt 

yang diolah serta jenis rnesin/alat yang digunakan. 

Pada proses pertenunan, benang melalui beberapa tahapan pengetjaan dlolah 

menjadi kain tenun. Benang yang dltenun dapat berupa benang mentah atau 

benang yang sudah dicelup. Proses pertenunan sebetulnya merupakan lndustri 

yang melakukan proses kering. Umbah yang dikeluarl<an adalah debu dan 

kabisingan. Akan !Etapi pada penganjlan benang lusi yang blasanya mengandung 

kanji alam (baPUng taploka, jagung atau kentang), kanji slntetik (po!illil1il alkohal 

dan pollakrilat), pelemas (lernak/mlnyak) dan bahan pengisi {kaolin, garam 

mineral), dan lain-lain. Sebagai pelarut kanji digunakan air sehingga dikeluarkan 

limbah O!ir berupa sisa larutan kanji yang digunakan. Adapun tahap-tahap 

proses pada industrt pertenunan dapat dilihat pada Gambar 4. 

--
Tabap- ....... 
'!;:.;'"' 

Henaog pakan """Tiu;i 
' 
' """""""'(W""'"") ~ngan bertang ke dalam beni.l.!k I • + -. 
' Pengf.Jia" {Sizing) Membubohkan f.:anjl untlk met1ambah 
l kekuatan benang: \ 

i 
PenaJcukan {Read! in) """""'"'" ben.Jng .. -"" + bmun/gun 

4 l""'" (W""'""l 
. Pernbuatan ka1n tenuo,f . ~man benang (d!l'lasiiiGin k:afn 

"""") -- ~ kual!1as kaln tenun/cacat kaln -"9) 
--

Gambar 4. D'10gram Alir Proses Pertenunan 
Sumber: Raka, 1999 dimodifikasl penul!s 

Urn bah ... ....... 

"""' 
~ llmb.ah calt _...., .... 
Debu 

. ""'" 
~~n 
~ Getaran 

,._, ..... 
(potonganlmln 

lndustri penyempumaan akan menghasilkan kain putih, kain oalup atau kain cap. 

Tahap proses persiapan penyempumaan dan proses penyempumaan akhir dapat 

bertleda, bergant1Jng pada jenis kain (semt) yang diproses, serta lrualitas produk 

yang ingln dihasllkan. 
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Adapun tahap-mhap proses pada industn panoelupan dapat dilihat pada Gambar 

s. 

Ti:!haP Proses Fungsl 
Umbah dan Polutan 

(..-pi) 
-_,ksoan Memeriksa kualltaS kaln grey Padat_{potnngan kaln) • (Inspect! no) 

+ 
Pembakaran bu!u MembatM buh.rbu!u {pada Gas. Blsing, Panas 

(Sl~ng) umumnya untuk serat alam 

l'enghllangan kilnfl Menghllangl<i!n kanji Calr, Panas · 
(~lng) 

Pemasakan Mengl'lHangan lemalqm!nyak. C'alr, Panas 
(Srourtng) 

+ 
alam (khusus kapas) 

~ntangan Mengh!fangkan plgrt'!en'plgmen ca!r, Sau 
(6~nol al"" - Menambah kek:uatan dan daya ca1r, Bau 

(Men:erlzlno) Sl_i!rap - rerhadap ,., 
+ """"' Pencelupan Mewamal kaln cair, Panas~ Bau 

{Dyeing) 
+ .. 

Pengelingan Mengeringkankaln Cair, Panas 
("':ng) 

.....,.,.,,...,.., Peny<mpumaan (dengan ca:Trr Pana~ Bau 
(Anlshlng) 

+ 
resln-re<ln) 

Qllander Meraplkan kain Gas, Panas, Bau 

+ - Memeriks:a kaln jad! Padat (po!Dngan kain), 

"ns!f'ng) Oebu 
' 

Pengemasan Pengepakan kain jadl - (kertns, plastil<), Debu 
(Poddng) 

. . . Gambar 5. D;agram AliT Proses Pencelupan ( dyein!f) 
Sumber: KLH, 2006 dlmodifikasi panulis 

Proses penyempumaan tekstil merupakan proses basah tekstil yang paling 

banyak menimbulkan panoemaran, karena mengeljakan tekstil dalam larutan zat 

kimia dangan air sebagai mediumnya. Proses panyampumaan rekstil pada 

umumnya dapat digolongkan menjadi beberapa proses sebagai berikut: 

a. Pel!liapan pencelupan mellputi penghilangan ka11ii ( desizln!f), pemasakan 

(scvlllfn!f), pemersemn (met'C1!!1'1zing), dan pengelantangan (bleaching) 

b. Pencelupan ( ~inJil . 
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c. Penyernp<.Jmaan akhir berupa penyetrikaan (ca/811derindJ dan 

penyernp<.Jmaan resin. 

Proses-proses ini 92iain dapat dilalrukan keseluruhannya secara berurutan, dapat 

p<.Jia dllakukan sebagian atau dimodifikasl, bergantung pada jenis bahan bakstll 

yang akan diharapkan. Kadar pemakaian zat-zat kimia pada proses 

penyampumaan pada umumnya berl<isar antara 0,01-2,5% terhadap berat kaln 

yang dlproses, dan dari jumlah tersebut rata-rata penyarapen zat klmia 

pembantu berl<isar antara 0,001-ll,01% pada kain dan sisanya terlepas bersama 

Rmbah cair. 2at pewama (dye sMfj yang terserap pada kaln berkisar 0,01-1,5% 

(untuk kualitas kaln yang balk) dan sisanya tertluang bersama limbah calr (Rizal, 

2008). Adanya penggunaan zat-zat kimia seperti alkali, asam, kahjl, oksidator, 

radul<lllr, elel<!rollt zat aklif pennukaan (surfaktan), zat wama, polimer sintetlk 

dan panas, dapat menyababkan air buangan induSbi IEI<stil - alkali atau 

asam, COO dan 80[] ~nggi, berwama, berbusa, bau dan panas. Tongkat 

pencemaran yang ditlmbulkan bergantung pacla macam bahan yang dikeljakan, 

proses pengeljisan dan jenis mesin alat yang digunakan (JICA-KlH, 2004). 

Qri dan karaktari~k limbah dan pencemaran yang dihasllkan oleh pebrik te~l 

terpadu adalah integrasi limbah dan pencemaran kegiatan pabrik spinning, 

........tng; dan ffn/shfng. Umbah barsebut pada dasamya dapat barjadi akibat 

adanya mabarial produksl balk bahan utama maupun bahan pembantu yang ~clak 

dapat dlmanfaatkan secara balk dan sempuma selama proses produksi. 

Penyabab terjadinya limbah secara umum disebabkan oleh karena aspek 

manajenal, teknologi dan aspek attftude pengalola pabrik te~l. Oleh karena itu 

pengelolaannya perlu dilakukan. 

2.3. Daur Hldup Produk Tl!kstll clalam Kriteria Ungkungan 

Pertlmbangan daur hldup clalam pemilihan krlteria lingkungan temadap produk 

te~l clapat bi!rllhat pada Tabel !. 

Proses tekstil menggunakan energi yang berupa energl liSbik clan energi panas. 

Energi liSbik umumnya darl PeOJsahaan USbik Negara (PLN) clan 92baglan clari 

generator dengan bahan bakar minyak. Penggunaan energi listrik clalam proses 

produksl sangat dlpengaruhl oleh jenls mesln, metoda clan tahapan proses yang 
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dilakukan. Perl<lraan penggunaan listrik pada proses tekstil adalah sebagai 

berikut: 

a. pemintalan 

b. pertenunan 

2,5-8,0 KlN11{kg 

1,0 - 4,0 KWh/kg 

Tabell. Daur Hidup pada Produk Tekstil 

TahapOaur Indikator Input/Output Jingkungan 
tlidup 

Emisi terhadap 
Energl Material, I 

SDA i Air Udara Tanah 
• 

Pef'l9i)mbllan Minyak buml -Alr 
ballan a!am dan -Serot 

batubaro alam 
sebagal -Serot 
Sllmb<!r bln:i!tang 
energl listtik -Minyak 
dan panas buml 

untuk 
serat 
buatan --

Proses Ustr!k untuk Air untuk. Umbah ""' 
- Panas • Umbah 

produl<sl _ ... 
J)roS<S 

- Blsing ""'"' yong - Bau - lulll!lU' - mesfn/afat basah mengandung kimlll dariiPAl 

I 
bahan yang - u,. - Getaran 
d!fepas dart bahan sernt dan organlk 
sisa bahan 
~mill 

. 6os - buang 
dlgunakan 

""" -aran 
mklyalc 

bu~~ dan 
bam 

untu!: Umbah 
pencudan, 
dN dean!M 
Umbah Polutm Sampah 

tmtll -"' toks:lk bila pnx!uk 

""'"'" balu (bajtJ) 
bekas 
dibakar 

Polut>n Tel<stll 
Wksik b!!a dari bahan 
tmtll slntetls 
dibakar/m sulit 
enjadi didegrada 
samoah si dl tanah 

Sumber: JICA·KLH, 2004 dlmodifikasi penulis 

Manustal 
Pemakai 

dan Pekerja 

--· dan 
keselll<nllian 
kaja darl 
bahan kimfa 
dan 
pengoper.osi 
an mesln 

Kandungan 
bahan klmla 

"'""''"'Y" dapat 
membahaya 
kon 
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Perl<iraan penggunaan llstrlk persatuan produk kain ftnish 2,5 - 15,0 KWh/kg 

termasul< unhlk pendingin udara (Air Conditioner), penerangan, kompresor, dan 

lain-lain. Penggunaan energi yang rukup banyak akan berakibat langsung pada 

biaya produksi, sehingga dengan harga energi yang terus menlngkat dengan 

sendinnya perusahaan tekstil akan melakukan penghemat:an energl. 

Konsumsi air untuk memproses kain kapas berkisar ant:ata so-200 lil!!r air untuk 

tiap kilogram kain, sedengkan untuk memproses kain slntei:Js,lpolyester berkisar 

antara SG-!50 liter air untuk tiap Idiogram kaln (Athkin ll!l!!ll!l Rizal, 2006). 

Penggunaan air persatuan produk kain finish antara 90 - 2001/kg (J!CA-KLH, 

2004). Pengambilan air untuk proses tllkstil rukup signifikan pengartJhnya pada 

pengurangan sumber daya air. Hal inl dapat dikendalikan dengan adanya 

pereturan pengambilan air dan baku mutu dabit efiuen. 

Pengambilan matlllial, sumber daya alam sebegai bahan baku serat tekstil 

seperti kapas, sutera, wool merupakan bahan yang terbahartJi (-). 

Untuk rnenjaga pasokan -p teljaga dapat dilakukan budklaya bahan baku 

serat_ 

Dampak yang a.tkup senus daM proses tllkstil adalah emisi pada baden air yang 

berasal daM limbah cair proses produksl. Limbah cair llllah diatur dalam baku 

muru efluen baik kuantil:iiS maupun kualitasnya. Akan tlltapi baku mutu timbah 

calr hanya menetapkan kadar bahan organik sebagai QJO, BOD dan fenol. Ada 

beberapa senyawa organlk yang walaupun terdeteksi dalam COO dan BOD -pi 

blla tllrurai berpo!Ensi menjadi senyawa yang meracunl biota air seperti senyawa 

klorfn, benzine/kerosene sehingga senyaWa-senyawa tllrsebut pertu dihindaM 

pemakaiannya. Demikian juga emlsi gas ka udara telah dlatur dalam baku mutu 

emisi dan somber tak bergerak untuk gas buang dari boiler dan untuk debu. 

Dalam tahap pemakalan, kehadiran baberapa bahan kimia bekstil berbukb 

membeM dampak negatif pada pemakalnya (manusla) apabila bahan-bahan 

bersebut terlepas (lllreduk'Si hlngga lepas) dari bahan tekstil. Sebagal contt>h 

adalah forma/dehkf, zat wama am 8!Tiina yang blla b!reduksl menghasllkan 

senyawa karsinogen, kandungan logam berat, serta pestlskla yang terkandung 
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g~lam ~ alam (kapas), oalam k<ilmasan oan YanQ gibuiJuhkan !<l<rt; 

transportllsi dan penyimpanan untuk mencegah kerusakan karena jamur dan 

pembusukan. 

Resin yang mengandu"'J fotmaldehfd di!Junakan untuk penyampumaan serat 

se\ulosa (katun, rayon), serat se\ulosa memerlukan panyempumaan dengan 

senyawa reaktif agar terjadi aossHnk gugus se\utosa. Olra ini akan 

meningkatkan kestabilan serat, tahan kusut dan aa;se """vei'J'· Baham yang 

digunakan untuk crotl5linldng selulosa adalah senyawa N-melilol yang dalam 

penggunaanya akan me1apes senyawa fotmaltiehtd. lsu emlsi fol11781dehid darl 

tekstll telah dipubllkasi. Laporan alergi dan panyaklt yang serlus karena 

formaldehld pada tekstll pertama timbul pada tahun 1960-an. Sebagai 

dampaknya ditetapkan pembatllsan fo111781dehfd dalam tekstll, seperti yang 

diberikan oleh Marks & Spencer (1970) dan Japan Law (1974). Berdasarkan 

peraturan Get1m1n untuk bahan barbahaya, tekstll yang mengandung 

formaldehid > 15"ro harus dibeli tanda/label. Oimetil dihldmksi etilena utea 

(OHOHEI.I) merupakan resin dengan kadar f01111aldehid yang rendah, bila 

digunakan dengan tepat maka formaldehld yang dilepas dari produk yang 

dlproses danpan OHDHEU akan minimal. Resin danpan kadar fotmaltiehfd nandah 

dlantaranya adalah butane tetTa auiJoxylic add (117Dl), dimetildil7/droksl et11ena 

/JI'efJ (DMeOHEU). 

Bahan pengisl (bui!del) dlgunakan pada tekstll untuk menlngkatkan kelembutan 

dan pegangan, meningkatkan bulk kain, lipatan atau kekakuan kain seperti untuk 

celana pria. Bahan yang dlgunakan sebagai builder adalah senyawa yang 

membenb.Jk l;lpi!<!n ITlll\i!QI, 0\an\<lr,lnya adalah urea fr?n:n!J/deftf(l. 

Sumber pestisida pada tekstil dapat berasal dari pestisida yang b!ndapat dalam 

serat alam, pestisida dalam bahan kimla untuk proses b!kstil misalnya pada kanji 

alam, dan dari bahan kemasan serta saat pan9lriman untuk m"""''!ah tekstil dari 

gangguan/kerusakan karena jamur dan pembusukan saat transportasi dan 

penylmpanan. 
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$~m~ IQg;lm Q<;ri prQ>eS t<;kstll >vlit dii<;len~m.asi kar<Jna m<;rJ11lrl~k;ln analisi> 

dari semua aspek produksi. l<emungkinan sumber untuk logam berat ini berasal 

dar! sera! yang digunakan, air, zat wama atau sebagai impurltie pada bahan 

klmia. Kehadiran logam berat dalam air limbah telah menjadl perhatian 

masyarakat diseluruh dunia. Beberapa zat warna mengandung logam yang 

dikenal sebagal senyawa/logam yang berslfat racun. Batasan untuk logam berat 

beracun (ar.ren, timbal dan mer/am) dalam standar Oeko-t:ex 100 sangat ked!. 

Ada dua penyabab adanya logam dalam zat wama yaitu; 1) metkuri atau logam 

lain yang digunakan sebagai katans selama proses pembuatan zat wama dan 

sebagai hasll samping (by producf), 2) sebaglan zat warna mempunyai logam 

dldalamnya sebagai baglan dari molekul zat wama tersebut. 

:Ienis Zllt Wama Jenls Logam dalam stnuktur wama 

Direk Tembaga 

Reaktlf Tembaga dan Nikel 

Bejana TKiakada 

Dlspe<se lldakada 
--

Asam Tembaga, Krom dan Kobal 

Premet Tembaga, Krom dan Kobal 

Mordan Chrome 

Pig men llmbal, Krom, Molibdat dan Kadmium 

Diazo/Azoic 

Sumber: liCA-KLH, 2004 

Somber logam dar! pencelupan tidak selalu hanya berasal dari zat wama yang 

digunakan, tetapi dapat juga barasal dar! proses allt!rkmm untuk serat wool, 

tembaga untuk bebarapa jeniS zat wama direk, ketidakmumlan dalam serat, 
garam, sodla kauslik, dan senyawa oksidator dan reduktor. llikromat dan 

pel/1l8rlgl1lllsebagal oksldator, zinc sulfoxylare frxmaldehyrte sebagal reduktor 

pacta proses iilf!en;/eilrfng atau discharge printing dan stripping. Logam berat 
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j1,1g~ m1,1ngkin ~rQaP?It d~l~m ~rat ~l~m ~perti ~ti,Jn Qan WQQI ~ri,IP?I ?JT$en 

dan defoliant pestisida. 

Bah?Jn penyempl,llll?l?ln y~ng meng~n<;lung logam Qian@l1'!nY?I ~dal~h ~t anti 

jamur dan pencegah bau yang digunakan pada kaos kaki yaltu senyawa organik 

timah (organa tin coumpounc/)1 water repellents yaitu chrom stearic add, flame 

refi1rdant untuk wool yang merupakan senyawa decabromobiphenyyl oxide 

ditambah antimony oxide atau tftamUm chloride. 

Data kandungan logam berat dalam bahan tekstil harus tercantum clalam Lembar 

Data Keselamatan Bahan (Material Safety Data Sheet/MSDS) atau diberikan dari 

pemasok. Pemasok besar juga melakukan tes sendiri mengenai kandungan 

logam berat yang dapat terekstraksi dlkaltkan dengan metode pencelupan yang 

digunakan dan resep pencelupan. 

Lembar Data Keselamatan Bahan (MSDS) memberikan informasi penting yang 

dapat digunakan oleh perusahaan untuk mengoptimalkan penggunaan bahan 

kimia dan meningkatkan standar kesehatan dan keselamatan ke~a (GTZ-2003). 

Informasi yang tercantum dalam MSDS adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi bahan/preparat dan perusahaan pembuat; 

2. Komposisi/informasi dari kandungan; 

3. Identifikasi bahaya; 

4. L.angkah pertolongan pertama pada kecelakaan; 

5. L.angkah pemadam kebakaran; 

6. L.angkah pencegahan keoelakaan; 

7. Metoda penanganan dan penylmpanan yang·tepat; 

8. Pengawasan terhadap paparan/perlindungan diri; 

9. Sifat fisik dan kimiawl; 

10. Kestabilan clan daya kereaktifan; 

11. Informasi toksikologi; 

12. Informasi ekologl; 

13. Pertimbangan pembuangan; 

14. Informasi pengangkutan; 

15. Informasl peraturan 
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~blh dori <rtJ% zot wom• me'l!paki>n lilt woma yang mempunyai 9119"'; i1Z4 

tetapl tidak melepas amlna yang karsinogen dalam kondisl tereduksl. Zat Wilma 

azo yang dilarang adalah yang melepas alii amil1i"i pada kondlsi ll!reduksl yaltu 

zat wama azo kelas li!Al dan l!IA2. Zat wama yang mengandung Q\19US azo 

yang dlmakeud dapat dllihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Zat Wama yang Mengandung Gugus kl.o 

Parameter Jenls senyawa 

Zatwamaazo Jenisnya mengikutl daftar zat wama a20 yang dalam 
kelas MAK keadaan tereduksi menghastlkan senyawa aril amlna 
l!!Al dan ll!A2 yang dilarang karena karsinogen atau a!ergenlk yaltu: 

MAKID, l<at!gori 1: 
• +aminoblphenyl benzidine 
• +chforo..Q-to!uidine 
• 4-chforo·b-tofuidine· 
• 2wnaphthylamlne 

MAK m, katagorl 2: 
• owaminoazotofueneo 
• 2-.amlno+rlltrQtoluene 
• (Xtlloroanlline 

. • 2,4:-diaminoanlsole 
• 4,4'~di~mlngt;l.Jphenyl~th9~ 
• 3,3'~dichlorobenzidine 
• 3,3'~dinethOXVbe114if;:line 
• 3,3'-dtmethyibenzidine 
• 3,3'-dlmethyl-4*4'-dlaminobiphenylmethane 
• p-aesldine 
• 4,4'-methylene-bls-{2-chloroanmne) 
• 4,4'~thfodianillne 
• o-toluldine 
• 2,4-tolue.ndiamlne 
• 2,4,5--trimethyfani!lne 
• o-anlsldlne (2-methoxyanllln) 
• 2,4-xylidlne 
• 2,6-xyl!dlne 
• 4-amlnoazobemene 
• 4-4 oxkifanllin 

Zat wama : C.l Add Red 26, Basic Red 9, Baste VIOlet 
14, Direct: mack 38, Direct Blue 6, Direct Red 28, 
Disperse Blue !, Disperse Orange 11, Dlspme Yellow 3 
, yang karslnogen. dan zat wama: C.I Olsperse B!ue, 
Orange, Red, Yellow, Brown yang menyebabkan alergl. 
Diteta~n dllarang untuk dlgunakan karena sudah 
- .. penggantinya yang lebih 1a1!1ah linglwngan 

Somber: KLH, 2005 
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S~rfaktan digunakan ~alam b(!rbag;li Jli'9S<!S h;!ko\il yai\U dalam lu/tli@ting, §pin 

finishing pada serat sintetis, des/zing, SCf)JJfing. metrerlzlng, bleilching, wet: 

finishing dan dye/fig yang berfungsi sebegai >at pembasah, pengemulasi dan 

bahan pencud. SUtfaktan yang banyak digunakan adalah darl jenis non-lonik dan 

anionik yaitu a/kohol etoksilat (.4£), a/Miphenol etoksllat (APEO) atau non// phenol 

etoksllat (NPE). Sutfaktan anionlk adalah a/kilbenzena suffonat, alkohol eiDkslllilt 

Diantara surfaktan tersebut, APEO merupakan yang paling bersifat raam karena 

del<omposisi APS:ladalah senyawa filno/yang bersifat racun pada organisma air. 

M<l$alah p<!n<llOTJar;m Yang W~Je?ar dari p~ printing b)ko\il adalah l)tlangan 

emulsi air rninyak yang merupakan bahan dasar pasta printing. Emulsl tersebut 

akan menghasilkan minyak lemak yang rnerupakan behan dasar pasta printing. 

Emulsi tersebut akan menghasilkan minyak lernak dalarn air limbah dan 

rnerl\l"kibatkan tenepasnya uap hidrokarbon saat pemanasan dan penf)"ri"9"n. 

Emulsi air mlnyak saat inl banyak digantl dengan pollrner slntetis (sel<it!r 2%} 

yang menggantlkan kerasin 70% dan emulsifier 1%. Oleh karena itu sudah 

saatnya printing yang bebas dari pelarut benzene at!u kerosene dlrerapkan 

dalam proses produksi. 

lndus!ri teks!il dllengkapi dengan sejumlah Jli'9S<!S mekanik dan kimia yang 

masing-masing menggunakan >at kimia pembantu, sehlngga limbah yang 

dihasilkan dapat mengandung zat panC\'!fnllr yang berbeda·beda. Proses basah 

pada bahan tekstil bardampak sangat luas terhadap lingkungan meliputi: 

1. penganjian/panghilangan kanji 

2. pemasakan/pencudan 

3. pengelant1"9"n 

4. pencelupan 

5. penyempumaan akhir 

Altibat proses basah tersebut, beberapa zat kimia pambantu mef1ladl benbahaya, 

sehlngga tidak boleh digu.nakan bel~ secara Jli'9S<!S be.rslh maupun rerkandung di . . : ' 

dalam produk akhlr sesuai dengan pensyaratan ekolabel. 

Tabel 4 menyajlkan killl'kteriS\ik limbah ~~ pada berbagal jenls b!>han pem!J!>ntu 

proses tekstil basah yang sering digunakan lndustri tekstl. 
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Tabel4. Bah;ln Kimi;l Pi'Q~ Pro""' Prcxluksi T~~~ dan Sifa\ Bahay;~ 

NO Nama Bahan Klmia 

1 Amoniak 

2 Asam khlorida 
3 Asam sulfat 
4 Amonlum nll:rat 
5 Asam furmiat 
6 Asamasemt 

7 Asamfoslat 
8 Asamtereftalat 
9 ee=m. 
10 El:anol 
11 El!len gllkol 
12 Formaldehld 
13 Fenol 
14 Garam-garam azo 
15 Garami)aram naptol 
16 Hldrogen sulfida 
17 Hldrogen petoksida 
iS Kalium hldroksida 
19 Kalslum hiproklorit 
20 Klortn 
21 Karbon diokslda 
22 Karbon monokslda 
23 Kaporit 
24 Kaprolaktam 
25 Larutan resin (cair) 
26 Natrium hidroksida 
tl Natrium sillkat 
28 Natrium hlpoklorit 
29 Natrium sulfida 
30 Natrium karbonat 
31 Natrium nll:rat 
32 Natrium nltrit 
33 Nalnum klortda 
34 SUlfur diaksida 

Sumber: Rizal, 2003 

Sirat Bahaya j 
Menlmbulkan lritasi pada mata, mudah tarbakar, ' 
gasberrekanan 
Korosif, berawn, lritasl pada selaput dan kul1t 
Korosif, berarun, iritasi pada selaput dan kullt 
Mudah tarbakar 
Korosif, lritasi 
Sangat korosif, beracun, iritasi pada selaput dan 
ktillt 
Karoslf, beracun, iritasi pada selaput dan kullt 
Mudah terbakar, beracun 
Karosif, belarun, iritasi pada seiaput dan kullt 
Mudah teroakar, lritasi 
Mudah terbakar, beracun 
sangat beracun, korosif, iritasi 
Karoslf,. beracun, lritasi pada seiaput dan kullt 
Raam, mudah teroakar 
RaCun, lritasi 
Beracun, iritasi 
Koroslf, iritasi 
Korosif 
Oksidator, karosif 
Gas bertekanan, beracun, korosif, iritasi 
5angat beracun, mudah terbakar 
sangat beracun, mudah terbakar 
Korosif, oksidator 
Beracun 
Mudah terbakar 
Korosif, iritasi 
Korosif, iritasi 
Oksidator, korosif, iritasi 
Beracun, mudah terbakar, karos!f, lritasl 
Korosif, iritasi 
Oksidator 
Oksldator, mudah meledak 
Korosif 
R.arun, korosif, iritasl 

M, !'<mc:t11llhil! P<m~a!Gn Pi!!laln!lll$tri Tel<$ijl 

Peluang pe!l019llhan pencemaran pada indusl7i tekstll menggunakan hirarl<l EPA 

yalb.J strategi penaegahan pencemaran dengan filosofi mereduksl l!mbah melalul 

perbaikan hoiJsekeepll1g, pemeliharaan dan modifikasi pemilihan bahan baku, 
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P""""' dan dl~in produk (Fre!)man, 1995). Tujllen utama adalah meng~r;mgi 

terbentuknya limbah. llka hal ini tidak memungklnkan sebalknya lakukan reuse, 

recyde pada material yang potensial dikembalikan kedalam proses. Pada proses 

recyde akan ll!~adi transfonnasl produk dan memerlukao energi, sedangkan 

reuse tldak terjadi transformasi produk. Akhlmya, jika tidak ada 1a91 peluang 

yang memungkinkan untuk pencegahan lakukan tre<Jtment dan pembuangan 

llmbah secara aman sebagai upaya lerald!lr (Graedel, 2005). Hlrarki penregahan 

pencemaran dapat dillhat pada gambar 6. 

RECOVERY 

RECYa.E 

REUSE 

·---~--~~··---\ 
REDUCE 

·----------\ 
RETHINK 

Gombar 6. Hirarkl Pencegahan Pencemaran 

Sumber: Graedal, T. E., 2005 dlmodifikasi penulis 

Umbah dari lndU?tri tekstil d;lpet ber\lpa limbah <;air d;lri pr~ ~h t;;kstil, 

debu dan kabisingan t>arutama dali proses-proses pemlntalan, perlenunan, 

perajutan , serta limbah padat berupe potongan serat, benang, kain, dan bekas 

kemasan serta lumpur dari unit pengolahan limbah calr. Melihat karakteristk 

limbah dari induslri lekstil mengakibatkan penoemaran Hngkungan apablla 
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l~ngeung ~~~P<I? ke lingk\J~n. Oleh !<arena itu ?il~t P."rtu dil~k\lk;!n 

pa"P."Iolaan limbah untuk mencegah dan mengendalikan penremaran lingl<u~n 

olei'l fi!Tibah industri tel<stil. 

Penerapan slrai:"'JI produksi bersih dalam pa11Ce9'1han dan pe"9""dallan 

penremaran daP?~t dilakukan dengan upaya preventif dengan mlnlmi<<ISI limbah 

yang tt!fjadi. Upaya lni menjadi prtorotas utama. Masalah panremaran 

lingl<u~n olei'l limbah dart kegiatan lndustrl tel<stil yang paling luas damP?~knya 

adalah panremaran lingl<ungan oleh limbah calr dart proses basah, sehingga 

minimisasi limbah cair menjadl ptioritas utama. 

VP<I¥0 untuk mengur;mgl limbah <lari ~barrlYil P<lda industri \1!~1 

menggunakan strategl f1!!JJSe dan ""'-'""'1' peda proses basah sebagaimana 

ten:antum dalam tabel 5. 

Tabel 5. Strategi Reuse dan Rea:weJYpada Proses Basah Tel<stil 

Option Perijiliiiiiin 8erieflt 
Rea;very kanji - Pemisahan PVA ~n MenQurangi beban 
proses desiZing ultraHitrasi BOD dalam elluen dan 

konsurnsl air dan 
bahan kimia. 

Reuse material pada bak Molekul bahan pencelup Penurunan beban 
penceiUP?IO dengan hidrolisls rendah polu!an dalam elluen, 

mungkin dapat diganu dan mengurangi 
kembell dengan reuse konsumsl air dan 
bak bahan kimia secara bahan kimla 
berulang kali 

Recove~y larutan NaOH Mengurangi alkallnltas 
R~NaOH l"lmP!ll 98"A> ~fr llmbah 9arl 

prebeatmen dan 
mengurangi konsumsl 
bahan kimia 

Reuselogam Treatment bak pencelup Mengurangi konsumsl 
secara blologi, klmia fogam, air dan 
(l<oagulasl), · ·· · teknologl tokslsii:as elluen 
pemlsahan membran 
untuk menghllangkan 
dan men;co""" looam 

Sumber: Fleeman, 1995 
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UP!!Y~ meng~mbil/mengg~n~!<;!n ~fffl'!IJali llmiJah 

1. Reuse 

Pada proses pencapan yang menjadi sumber limbah adalah penOJCian tangki 

pasta, sisa pasta dan zat tidak terfiksasi sehingga waktu dirud keluar. Polut<tn 

yan9 dikeluarkan akan berupa zat anor~anik nitrogen dari urea,,zat- pengental 

yang mempunyai C0Dtinggi1 wama, dan kadang·kadang kandungan logam krom 

dan CU. Untuk mengurangi polutan perlu dihindari membuang slsa pasta, sisa 

pasta dari berbagai wama pigmen diusahakan dapat dicampur dan digunakan 

kemball untuk pem:apan wama hitam (wama gelap). 

2. Recycle 

Recyde dapat dilakukan pada; 

a. recycle air dalam pencudan dengan. menggunakan mesin washi(I!J ran@. Air 

dan bak akhir yang masih relatif bersih (mengandung sedikit polutan) dapat 

di ra:yde ke bak awal untuk pencudan awal. 

b. recyding ren<knserpada .steamer(penghematm air.rukup tinggi). 

3. Recovery 

Recovery yang dapat dilakukan adalah pengambilan kembali atau pemulihan 

kembali (rerovery) NaOH- clari proses merserisasi kapas dan campurannya, dan 

pengambilan kembali kanji PVA dan proses penghilangan kanji apabila PVA 

di~unakan untuk pen~anjian benang lusi.· 

a. Recovery Na0H 

Proses merserisasi khususnya dilakukan pada serat kapas menggunakan larutan 

NaOH 26-28'Be (BHOME). Air limbah darl proses mersensasi yang berupa sisa 

larutan merser dan pencuciannya masih mengqndung NaOH sekitar SOBe. 

Walaupun harga NaOH tidak terlalu mahal tetapi larutan NaOH 5°Be mempunyai 

pH yang tinggi sehingga tidak dapat langsung dibuang dan apabila dicampurkan 

dengan air limbah dari proses lainnya mengakibatkan pH air ·llmbah menjadi 

tinggi (sekilllr pH 12) sehingga memerlukan penetralan. Untuk menetralkan 

diper/ukan larutan asam, umumnya dlgunakan asam sulfat yang harganya cukup 

mahal. Walaupun dlperlukan biaya investasi peralallln reroverydan biaya operasi 

berupa energi, dengan melakukan n:a:wefY akan diperoleh keunhmgan yaitu 
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m~ng~:~~ngi k~bl.Jtu~n N~OH ~:~ntuk merselisa~i c;ian m~nglJJ9ngl t;ll~~ 

pengolahan air limbah. 

Ret:r)very NaOH r;lilakukan d<;!ngan "'"' m~uapkan air dari larut.an NaoH 

terselrut dengan alat multi effect forced drcv/ation evaporator. Larut.an NaOH 

dlpanaskan dengan uap dalam evaporaror tersebut, dengan mengatur 

temperarur dan l:!lkanan dalam e~~apora/or akan dapat diperoleh NaOH 28'Be 

yang dapat lan~"'! di9Unakan kembafi seba\)ailarutan merselisasi. 

b. Rea:Jvery PVA 

Po/Mnll alcohol (PVA) merupekan kanji slntetlk yang banyak digunakan untuk 

penganjlan benang IUsi dari serat kapas, rayon, dan . campuran kapas/rayon 

dengan serat sintetlk. Dalam penggunaannya PVA seling dlcampur dengan kanji 

alam maupun kanji sintetlk lainnya. 

Pada proses penghilangan kanji ( desii!in;», kanji-kanji rerselrut akan dliepas dari 

kain dangan penambahan enzim. Kan~ alam akan didegradasi mei1]adl gugus 

yang mudah latut, tetapi PVA hanya lepas/terlatut tanpa terdegradasl sehingga 

terlatut dalam air limbah dart proses penghilangan kan~ masih sebegai senyawa 

PVA. Hal tni membari kemungkinan untuk mengambll dan menggunakan kemball 

PVA ll!rsebut. Reco"i!ry PVA akan sangat bermanfaat karena dapat mengurangl 

kebutuhan PVA yang harganya cukup mahal, dan PVA dalam air lim bah member! 

kontrlbusl COD yang sangat tinggi serta sullt dlolah dengan 

(dlplsahkan/dlhancurkan) dengan cara klmla (koagulasl) ataupun dengan cara 

blologl. 

Qlra yang <lapat digunakiJn unf;\lk let:rJ""Y PVA dian!e"'nya ad•lah S<i!bagai 

berikut: 

1. Menyarlng PVA darilarutannya (PVA dalam air limbah dari proses des/zing) 

dengan alat ultra filtrasl. cara inl akan barhasil balk bila dalam proses 

penganjlannya hanya digunakan PVA tanpa dicampur ctengan jenls kanji 

lalnnya. 

2. PVA dalam larutan bakas penghllangan kanji diendapkan dengan 

penambahan bahan kimla. Bahan kimla yang d'<gunakan harus selektif dalam 
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arti hanya akan mengikat PVA saja tet:api tidak menglkat jenis kanji lainnya. 

Selanjutnya PVA dipisahkan, dikeringkan, dihaluskan untuk kemudian dapat 

digunakan kembali. Keuntungan dari cara ini adalah recovery PVA dapat 

dilakukan terhadap campuran PVA dengan jenis kanji lainnya. 

c. Heat Recovery 

Uap air dan air proses serta. air penrudan dengan temperatur yang relatif tinggi 

menggunakan Heat Exchanger. 

Gelombang loisis finansial yang menerpa Amerika 5erikat dan sejumlah negara di 

benua Eropa mulai mempengaruhi elemen ekonomi negara-negara terkait 

rermasuk Indonesia. Dari sejumlah kcmodltas industn, IEkstil dan produk IEkstil 

(TPl) menjadi salah satu sektor IErparah yang IErimbas krisis. Sekltar 60 persen 

lndustri berbahan baku benang di Indonesia berlokasi di provins~ Jawa Barat 

Dampak nyata dari krisis ekonomi di Amerika Serikat dan Eropa adalah 

berkurangnya daya beli masyarakat kedua benua IErsebut, akibatnya permintaan 

produk TPT ke Indonesia menurun. 5ebagian besar perusahaan mengalami 

pengurangan order berkisar so-60 persen. Kondisl ini membuat pengusaha 

IErpaksa merumahkan sebagian karyawannya (Magnus, 2008). 

Namun indusbi tekstil merupakan salah satu industri priorttas nasional yang 

mas"1h prospektif untuk dikembangkan. Dengan populasi lebih dari 230 juta 

penduduk, Indonesia menjadi pasar yang sangat potenslal. Industrl tekstil 

merupakan industri padat karya, yang sedikitnya lEiah menyerap 1,8 juta 

pekerja. Darl sisi renaga kerja, pengembangan atau penambahan kapasltas 

industri dapat dengan mudah IErakomodasi oleh melimpahnya IEnaga ke~a 

dengan tingkat upah yang lebih kompetitif, khususnya dibandingkan dengan 

kondlsi di negara industri maju. Industn IEkstil adalah industri yang berorlentasi 

ekspor. Produk IEkstil Indonesia masih cukup diperhitungkan eli pasar global. 

Tahun 2006, Indonesia masuk dalam jajaran 10 negara pengekspor Tekstil dan 

Produk Tekstil (T1'T) terbes:lr dunia. Indonesia menempati posisi keempat dalam 

impor TPT di Amerika dengan nllai US$ 3,9 miliar. Tahun 2007 kinerja ekspor 

diperklrakan mencapai US$ 9,9 miliar, meningkatan sekitar 9% dibanding tahun 
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sebelumnya yang US$ 9,2 mllyar. Bagalmanapun, industli TPT masih menjadi 

penyumbang devisa non·migas terbesar (www.mediadata.co.id, 2009). 

Menglngat prospek TPT maslh cukup balk, untuk tetap bertahan produsen TPT 

Indonesia hanus dapet rnemenuhl tuntutan pasar global selain aspek mutu untuk 

pemenuhan kriteria aspek lingkungan dan aspek sosial. Industri tekstil 

dihadapkan pada perkembangan tuntutan akan tekstil yang ramah lingkungan 

dlmulal dengan produk yang aman secara ekologi, diikuti dangan adanya 

tuntutan ekolabel dan beberapa negara. 

Pada dasamya, suatu label memberi keterangan leblh banyak tentang dri khas 

suatu produk daripada produk yang l:idak beriabel. Infonnasi dapat berupa syarat 

pembuatan produk, bahan baku, atau daerah pembuatan, sehingga si pembeli 

akan menelima pengetahuan yang lengkap mengenai bahan tersebut, dan mutu 

produk bahan rersebut biasanya lebih tinggi. Suatu label memberi bantuan dalam 

pemilihan produk dan jasa yang makin lama makin benyak karena pesar global 

yang terbuka. 

Label dapat digolongkan atas label yang terfokus pada lingkungan hidup, pada 

persyaratan sosial dan kesehatan, pada wilsyah pembuatan, dan pada mutu 

produk. Produk yang memiliki label ekologis akan menginformasikan kepada 

pembeli tentang beban dan penoamaran lingkungan hidup. label yang 

per:syaratannya berkaibm dlengan kagiatan sosial dan kesehalan blasanya dapat 

memperbalki persyaratan keadlean para buruh yang terkatt dangan pengolahan 

bahan. Blasanya, persyaralan terselrut benupa per:syaratan keselamatan ketja 

dan/atau upah yang lebih balk daripada produsen lain. Kemungl<inan lain adalah 

bahwa dan harga jual produk sebagian akan digunakan untuk membiayai 

program sosial, pendidikan, dan kesehatan. Label yang menunjukkan wilayah 

pembualan dan asal bahan baku diperlukan karena kemungkinan ada konsumen 

yang ingln membeli produk yang berasal dari daerah tertentu. Label yang 

mengulamakan mutu produk alau jasa mengandung kriterla keamanan. Produk 

yang memlllkl label blologls juga merupakan label lingkungan hidup yang 

penting. Produk temebut dihasilkan oleh bidang pertanian biologisjorganik. Di 

Uni Eropa, runtutan minimal suatu produk diatur dalam undang·undang yang 
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harus dipenuhi jika svatu pr'?Qvk ~!<an Qipas;~rl<an ~n I~Qi:ll Qi9l<;19is <Iori 

perusahaaan apa pun. Tuntutan tersebut mencakup krll:efia tentang kesuburan 

dan a-s biologi tanah at!u penggunaan pestisida dan pupuk (Widmer, P., 

2007). 

Ta~l Q!:lrikut menunjukkan la~l l:elw\ll yang paling PQIV~ s;lat lni d;ln pr<?Quk 

yang berkaitan sekallgus lnstitusl dan negara tempat rancangan ekolabel 

tersebut berasal. 

Tabel6. Ekolabel, lnstitusi dan Negara 
~· 

Ekolabel Tekstil l<abi!gori Produk IIISI:itusl 
dan 

Negara 
Qeko-b;!x 100 Produk Kelas I Un!l.lk anak dan bayi lnstitusl 

Produk Kelas II Kontak dangan kulit swasta 
(Jemnan, 

Produk Kelas III Trdak langsung SWitzerland, 
kontak denQan kulit Austria dan 

Produk Kelas IV Bahan perabot rumah negara Uni 
ErOpe 

Oeko-tex 1000 sertifikasi dari rempet produksi lnstitusi 
swasta 
(Jerman, 
Switzerland, 
Austria dan 
negara Uni 
Erooa ., 

TOJ<proof Pm<proof dangan kontak kulit pemnanen lnstitusi 
.. SWilS!a '!'<»<proof pel<alan bayl 

I (JeiT!lanl 
Ealproof Sertitll<asi metoda ecologi<:al produksi lnstitusl 

rekstil .wasta 
iJeiT!lanl 

AKN Pakaian, seprei Asosiasi 

I 1IQQ"~) Jerman 
Mlgros "eco" GaiT!len, induslrl kedl rekstil, sepatu Label 

pengecer 
. (SWitzerland) 

Otto, "I:Jersahabat Garmen, lndustrl kedl tekstil Label 
dengan kullt pengecar 
!<arena testing" rJerman) 
Green Mark Penggunaan kembali pembalut bayi, Label Naslonal 
propinsi Taiwan handuk yang lidak dlputihl<an dan (Taiwan) 

l<anrona belanla dan kaln 
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Tabel 6 nanJUI<If\l 
Ero Mark Jepang Pembalut bayl (pempers), kantong Label Nasional 

belanja dali kain1 pakaianJ seprei limten (Jepang) 
dan handuk yang tldak dlldantang 
(bleaching). Tekstll tetbuat darl llmbah 
serat, pakalan tetbuat darl penggunaan 
kembali PET 

Em-Mark 
I Reoublll< Korea 

Pakaian Label Nasional 
I IKoreal 

Ea> Mark India Tekstll ~~~lana! 
Label Ui'i9kunl!"n Produk Sutera ~~Naslonal 
China China) 
EKO-Seal Tekstll darl serat organik Label Naslonal 

I INel:hertandsl 
Label ElJ Teskl:ll Label 

Multinasional 

Nordic Swan Swan A Benang, p~~~ stl:>k 
hllano. serat sin Multlnasional 

SwanB Pakaian bayl (Swedia, 

SwanC Pakaian 
Norwegia, 
Iceland, 

SwanD Pakaian luar/jaket Finlandia) 

SwanE Gorden 

SwanF Bahan pere!Jot rumah 

SwanG Seprei Unnen 

SwanH Tekstllialnnya 

Sumber: JICA·KU'i, 2004 

~Tf!X $t;ln!l;l~ 14)(1/1000 

Standar Oeko-la 100 dan 1000 adaiah label Oeko-Tex yang dibuat untuk 

memastlken bahwa produk tekstll tldak mengandung substansi yang betbahaya 

bagi kasehatan manusia. Standar Oeko-Tex 100 dipublikasikan oleh the 

Inwmuttonal A$$tXiafion for Res<~ardt and Testl"f! In the Reid of rekxtl/e ecviOIJY 

dan Slandar Oeko-Tex 1000 dlterbitkan oleh Oeko-tex Inrema/101113~ Association 

for the Assessment of Environmenl<ll/y Ftiendly Textiles. 
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Sl;!lnclar Oel<o-Tex 1119 
Standar Oeko-Tex 100 belisi rnncangan kernngka kelja dasar untuk 

pengaplikasian dan pemberlan label. Standar inl menspesilikasi pernyaratan 

umum dan khusus untuk pemberian kewenangan pelabelan produk tekstil 

den90n label standar Oeko-Tex 100. Label inl hanya berihubungan de"9"n 

produk tekstil dan tidak berhubu"9"n dengan aspek lingkungan dan proses 

produksi tekstil. 

standar Oeko--1000 

Standar Oeko-tex 1000 bertlJjuan untul< membuat suatu evaluasi terhadap 

performan lingkungan lokasl produksi tekstil dan produk tekstil dan untuk 

mendolmmentasi secara lndapendan berbagai peng4Jian lingkungan tertentu, 

sehingga mencapa! suatu level tertentu. Sistem dari standar Oeko-Tex 1000 

terdiri dari audit performan llngkungan dari lokaSi . produksl tekstil sekallgus 

evaluaSi produk tekstll yang dlhasilkan dari lokasl produksl yang ramah 

lingkungan. Baglan A dari pernyaratan lnl memuat pernyaratan untuk sertifikasi 

lokasi produksi, sedangkan pada bagian B dijelaskan pernyaratan untuk 

pemberian label pada produk tekstil. 

Sl<m<;l;>r in! l:i\lok hanya ~uat I)!'<)Se<;lur, n;~mun juga ~~rikan kriteli;! !ian 
nilai baku mutu untuk pengujian dan audit produk tekstil, perusahaan pakaian 

dan industri penunjang. L.eblh jauh, _, lni juga memperiuas pengujlan pada 

pengujlan ekologi manusia dangan mengacu pada Oeko-tex 100 dengan 

pemeriksaan pada aspek ekologls pada produksl. 

Relevansi dengan Produk Tekstil 

Standar Oeko-Tex 100 dapat diapllkasikan pada produk tekstil dan kullt, serta 

pada semua level produksi, termasuk aksesolis tekstll dan non-tekstll. Standar lnl 

tklak dapat diapllkasikan pada bahan kimla, bahan pambantu dan >at warna. 

Standar Oeko-Tek 1000, dapa! diapllkasikan pada lokasi produksi untuk produk 

tekstll yang telah dispesifikasikan, pra produk, dan aksesoris tekstil, sekallgus 

dapat diapfikasikan pada produk tekstil, pra produk dan aksesoris tekst!J Ito 

sendili.-
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T;l!t!IP<m P!ll!!" !!i~IIP P!'Q!!gk V!l!l!l Terc;;~kllp P!l~~ $~1!d!lr ~!w-TI.IX 
Standar Oeko-Tex 100 menspesifikasl persyaratm umum dan khusus untuk 

produk tekstil bagi pembarian kewenangan untuk pelabelan produk resktil 

dengan label standar Oeko-tex 100. standar Oeko-Tex 1000 ~dak hanya 

menspesifikasi persyaratan bagl pe1199unaan lisensi label t<!"'9ist!asi untuk 

produk yang ramah lingkungan, namun juga menspesifikasi persyaratan untuk 

pemberlan label untuk lokasi produksi. Jika lebih dari 90% aspek lokasi produksi 

rersertiflkasi, maka perusahaan akan diberikan hak untuk menggunakan label 

teregistrasi. 

2.5. PROPER 

Program penilaian Peli!1gkat Klnelja•Perusahaan dalam pengelolaan lingkungan 

(PROPER) relah dllakukan oleh Kantor Kementerlan Negara Ungkungan Hidup 

sejak tahun 2002. Tujuan penerapen lnstrumen PROPER adalah untuk 

mendorong penlngkatan k!ne<ja perusahaan dalam pengelolaan llngkungan 

melalul penyabamn infomnasl klnelja penaatan ·perusahaan dalam pengelolaan 

lingkungan. Guna mencapai penlngkatan kualltas llngkungan hidup, peningkatan 

klne~a perusahaan dapat teljadl melalui efek insentif dan disinsentif reputasi 

yang timbul aklbat pengumuman perlngkat kinelja PROPER kapada publik. 

· Pengembangan PROPER sebagai instrumen panaatan, berlandaskan pemikimn 

dan analisiS bahwa upeya peningkalan kinE!Ija penaatan perusahaan akan lebih 

efektif melalui penerapen policy nYxed instruments {lnstrumen . kebijakan 

campuran). Pelaksanaan PROPER diharapkan dapat memperkuat baribagai 

Instrument pengelolaan llngkungan yang ada, seperti penegakan hukum 

lingk!Jngan, c;l<ln irn;;trumen ekl;lnQml. Pelaksanaan PROPER ~~; inl dil!lkukan 

berdaS<irl<an Keputusan Menteri Negam Ungkungan Hidup Nomor 7 Tahun 2008 

t.entang Program Penllaian Peringkat Kinelja Perusahaan dalam Pengelolaan 

Ungkungan Hidup. 

Penllaian k!~ljil penaatan pen,;$ahaan c;l<llam PROPER dilakuk<!n l;l<:!rc;l<lsarkan 

atas kl~a perusahaan dalam memenuhi rerbagai persyaratan ditetapkan 

dalam pemturan perundang-undangan yang bariaku dan klnelja perusahaan 
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dal~m pel~~n~n beri;J?gal kegi;ltan Yang b;lri<ait d<;ngan k<;!9iat;an peng<jlolaan 

lingkungan yang belum menjadi persyaratan penaatan (beyond a:~mp/iana!). 

~~ ~t ini, ~nifaian ki~ ~~atan dif9ku!?kan k.eP.?~da penilaian penaatan 

perusahaan dalam aspek pengandalian pen""""ran air, pengendalian 

peru:emaran udara, dan pengelolaan limbah B3 sel'l1l berbagai keWajiben lainnya 

yang teri<ait dengan AMDAL Untuk sei<\Dr pertambangan, belum dilakul:an 

penilaian kinerja perusahaan reri<ait ~·n upaya pergenc!alian kerusal:an 

lingkungan, khususnya kerusal:an lahan. Penllalan untuk aspek beyond 

wmp/"tarJCe dilakul:an terl<ait dengan penilaian terhadap upaya-upaya yang Ielah 

dllakukan oleh perusahaan dalam penerapan Slstem Manajemen Ungkungan 

(SML), Konservasi dan Pemanfuatan 5umtler daya, """" keglatan COrporate 

Soda/ Responsibilty( CSR) termasuk keglatan Community Development 

NO Peringkat 

1 

Tabel 7. Kfi\erla P<;!lingkat PROPER 

Ketsrangan 

Telah melakulcan pengelolaan linglwogan teblh darl yang ~ratkall 
dan b.!lah mclalaOOJ:n upaya '3R (Reuse, Recyde, Recovery}, menerapkan 
slstem pengekllaan lillgkungan yang beftesinamtrungan, serta melakukan 
Upa;yii"upaya yang berguna bag! kepenttngan masyaJ'itltatjangka panjang 

Teiah mclalwkan pengelolaan Ungktmgan leblh darl yang dtpersyaratkan, 
telah rnempunya! s!stem pengelolaan l!ngkungan, mempunyai hubung;m 
yang bark dengan masyarakat, termasuk melakukan upa;ya 3R (Reuse, 
~Rewv<!IY) 

Telah melakuk.;in upaya pengelolaan ling!wngan yang dlpersyaratkan 
sesua! dengan kebW:uan at:au peraturan yang bertaku 

Mefakukao upaya pengelolaan lingkungan, akan tet:api bebetapa opaya 
belum tnei1Glpal ha:sll yang sesuai dengan persyaratan se.bagalmatta 
diatur daiam peraturan perundang-t.mdangan 

Mefakukan upaya peogelolaan !!ngkungan, akan tetapt baru s:el»glan 
mencapal has![ yang S£SJai dengan persyaratan sebagalmana d!atur 
dalam peraturnn perundang-undangan 

Melakwkan upaya pengelolaan llngia.tngan, a!G;In tet'Jpi baru sebagtan ked! 
mencapal h~l yang sesua! dengan persyaratan sebagaimana diatur 
dalam peratutan perundang-undangan 

Belum melak:ukan upaya peng~o!aan ltngkungan berartl, secara sen~a 
tidak melakukan upaya pengelolaan lfnglrungan s:ebagafmana yang 
dlpersyatatkafi. serta befwt;ensl mencemari lfngtrungan 
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P~ringk;lt kil1!l!j<i pe~n pef\l51lh<l<!n PROPER ~lk'*'mPQI<kan (!;!lorn 5 {limo) 

peringlo3t warn. dengi!n 7 (tujuh) katlagori. Maslng-rooslng peringlo3t wama 

mencerminkan kine!j<l perusah<l<!n. Kinerja penaatan terbalk adalah peringkat 

emas dan hijau. Se!anjutnya biru, biru minus, merah, dan merah minus serta 

kinerja pe~n terbUr1Jk adalah pe~n9kat hltam. Kr1teria peringkat PROPER 

dapat dilihat pada Tabel 7. Kri\le~ penllalan PROPER untuk lndustri \lekstil dapat 

dilihat peda lampiran 9. 

:z.&. Kerangka Berplklr 

Good -ping mertJpakan suatu metodologi yang bertlasis manajemen 

untuk meningkatkan produktMtas, mendapatkan penghemall:!n blaya, 

mengurangi dampak llngl<ungan dan menlngki3tkan prosedur organlsasi serta 

keselamall:!n kelja. Langkah-langkah lata kelo!a yang apik ditujukan untuk: 

RasionalisaSi pemakaian bahan baku, air, dan input energi; dengan mengurangl 

kerugian bahan input maka biaya operasional akan llerkurang; Mengurangi 

volume dan atau lllksisltas limbah, limbah cair se~ emlsl gas; Pemakaian 

kembafi dan atau daur ulang seaora makslmal atas Input utama dan bahan 

kamasan; Menlngkatkan kondlsi kelja dan keseiamatan kelja di Perusahaan; 

Penlngkatan kine~a organlsasi. Penerapan pirnnd lnl merupakan langkah awal 

yang sangat balk untuk meningkatkan kinelja lingl<ungan, sehingga dapat 

memberlkan inlbrmasi kapada semua pelaku pembangunan mengenai 

bagaimana pengelolaan lingl<ungan dilal<ukan seaora terpadu, sis\lematis, 

konslsten dan llerkelanjutan. 

Langkah-langkah GHK sangat mudah, cepat dlldenliflkasi dan diterapkan, murah 

•tau ta"P'l biaya lnvest:lsi dan Sl#ingkali ~dak membu\tlhkan 9ul<ungan 

eks\lemal. Selaln 1tu penerapan GHK merupakan langkah awal dalam Profitable 

Envfronment>J/ Management (PREM4) dan llerlbl<us peda lingl<ungan. Konsep 

PREMA dapat dilal<ukan dangan menganalisis Non Product OutptJts {NPOs) dari 

perusahaan. Non Prot:IIJct OUtputs (NPOs) adalah semua bahan (mate~!), energi 

dan air yang digunakan dalam prooes produksi · tetapi tidak tennasuk dan 

berakhir dldalam produk akhir. Besamya NPO adalah 10-30% dari keseluruhan 

blaya produksi (Kilf2inger,2004). 
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GHK merupakan upaya bersifat sukarela ( vo/unterY! yang merupakan langkah 

awal dari Profltab/e Enviromenl:iJ/ Management (PREMA). Pendekatan PREMA 

berdasarkan; 1) identllikasi instrumen penghematan biaya untuk mengurangi 

dampak negatlf lingkungan dan sosial, 2) membahas masalah lingkungan, sosial, 

kapasitas organisasi den kesehatan den keselamatan di tempat kerja melalul 

penghematan biaya, 3) memobiflsasi pengetahuan dan kemampuan dalam 

penyelesaian masalah. Alasan biaya memotlvasi industri untuk mengambll 

tindakan karena dapat memobilisasi lrelnglnan perusahaan untuk berproduksi 

secara efislen dan berwawasan lingkungan dan langkah·Janglreh yang 

berhubungan dengan lingkungan memiliki potensl yang besar untuk melakukan 

pengurangan biaya. Oleh karena itu pendekatan PREMA dikenal dengan 3 

lreuntungan (triple wm) untuk perusahaan meliputi; 1) meliputi penghematan 

biaya dan peningkatan produktivi!as, 2) berkurangnya limbah, emisi udara dan 

efluen, 3) Jremampuan untuk meneraplren perubahan (PPBN-GTZ, 2008). 
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2.7. Kerangka Konsep 

Industri 

Bahan baku Proses Produk 

Umbah 

~ 
Kualitas 

Ungkungan 

------------------------- Penerapan 
GHK 

~ + + J. _1 _1 
Penyfmpanan ·-Bah on Umbah den Air dan ...... Keoelamatan Penanganan AI• ••• ..... Umbah .... ..... 

temuat Kerizl 

I I I I I 

Klnerja __.fKia~ Dilakukan LY"r- Klnerja 
Ungkungan < dengan balk " Ungkungan 
tidak Balk ~ I ~---- Balk 

Gambar 7. Kerangka Konsep Penelitian 

56 

Evaluasi Penerapan..., Sufenal Healthy, Pascasarjana UI, 2010



3.METODEPENEun1AN 

3.1. P'ln!ll!k<l~n P-11!ti~n 

Penelitian ini merupakan panelltian kuantitatif. Teknik pangumpulan data 

merupakan gabungan teknik pengumpulan data observasi, interview 

(wawoncara), dan kuesioner (daftar peliksa) yang mengacu pada i'edoman Goad 

Housekeeping (Lamplran 1) ya119 di!reloarl<an GTZ -KlH. 

3.2- Tempatdan Waktu Penelitian 

Penelltlan dllaksanakan di perusahaan tekstil PT. X Tbk yang berlokasi di 

Tangerang pada unit spinning, ....,ving, J"'l1l processing, fabric processing, 

engineeJing, dan gud<mg. Penelitian lapangan dilaksanakan pada bulan Januan
Pebruari 2009. 

3.3. Populasl dan Sampel 

Sebagai populasi dalam penelltlan inl adalall perusallaan tekstll yang berada di 

wilayah Tangerang. Metode sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling. Purposive sampling be!dasarkan kri!eria perusahaan sebagei peserta 

PROPER,. merupakan induslrl tekslil tarpadu, dengan luas area dan kapasitils 

produi<Sl terbesar. Berdasarkan kri!eria lnl maka terpilih PT. X Tbk sebagal 

tempat observasl penelitian. 

3.4. Varlabel Penelitian 

V<lriabel pen~itl<ln ad;!l;lh: 

1. Bahan 

2. Umbah 

3. Penylmpanan dan penanganan ballan 

4. Air dan air llmbah 

5. Energl 

6. Proteksi Keselamatan dan Kesettatan Tempat Kelja 

3.5. Data Penelltlan 

Secara rind dapat dllillat pada Tabel 8. 
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T~bel 8. Variabel ~lioan 

' NO Variabel Definisl Operaslonal Satuan Jenis 
Data 

!. Bahan Bahan baku utama dan bahan kg, ton, bale Sekunder 
penunjang yang dlgunakan 
9alam keglatan prochJksl dan 
non produksl 

a. Memantau konsumsl 
bahan 

b. Menghlndari kel111angan 
bahan mentah 

c. Mengoptlmallom 
perencanaan Rrod:uksi 

d. Memperllalki lo!bOWran · 
pada pipe dan peralatan 

e. MengganU zat belilahaya 
f. ME!ngurangi pemakatan 

behan pemberslh 
g, Meiakuk<in ~rlllakan 

preventif 

2. Umbah Slsa l«glatan produl<si dan m3~ kg, bale, Sekunder 
non produksl . 
a. Mernantau jumlah lirnbah 
b.Memlsahkan limbah 
c. Menyedlakan tempat yang 

sesual untuk pengtimpulan 
lim bah 

d.Pembuangari limbah dari 
l!mbah calr dengan aman 

e.Menggunakan kemball dan 
mehdaur wang llmbah 

f. MengU!'ilngl korusakan dan 
pengemballan produk 

g.MengU!1lngl dan 
menghindarl 11mbah 
kemasan 

3. Penylmpanan Penanganan dan tempat Tidak bersatuail Sekunder 
dan penyimpanan bahan baku 
Penanganan utama dan bahan penunjang 
Bahan a.Menglnspeksl mutu bahan 

baku dan pemasok 
b.Mene!aplom tempat 

penylmpanan yang sesual 
c. Menylmpan zat belilahaya 

dengan layak 
d.Membe,.lhkan dan bllang 

bahan kemasan 
e. Mempelilal~ praktek 

pemlndahan bahan 

. .. . . 

58 

Evaluasi Penerapan..., Sufenal Healthy, Pascasarjana UI, 2010



Tabel S (laniumnl 
;---·· - ·······---·--~----- ----

f. Menghindarl tumpahan 
dan kebocaran 

g.Menghfndari kehilangan 
barang yang dihasi!kan 
selarna penyimpanan dan 
pengangkutan 

h.Menghindari kehilangan 
bahan sefama 
penyimpanan 

4 Alr dan Air Alr yang digunal<an pada m3, liter sekunder 
Umbah kegiatan produksi dan non 

produk.si dan air limbah yang 
diha~lkan dan kegiatm 
produksi non produks! 

a.Mernantau konsumsi air 
b.Menggunakan kemball dan 

daur ulang air 
c. Membuang air limbah 

dengan aman 
d.Menghindari penyumbatan 

pada slsi:Em air llmbah 
e.Kurangl dan hindari polusi 

airllmbah 
f. Hemat air selama proses 

pembersihan 
g.Hilangkan kebocoran air 
h.Mengurangi konsumsi air 

dalam daerah non produksi 
I. Mengwangi konsumsi air 

dalam produksl 
j. MenghEndari tumpahan 

dan optimal pemak;lian air 

-··· -
5 Energl Energi yang diguoakan untuk KWh, Joule Sekunder 

menunjang kegtatan 
prnduksi dan non prnduksl 

a.Memantau konsumsl 
energi 

b,Meoggunakan kembali 
energl 

c Pemeliharaan preventif 
pera!atan energl 

d.Pengur.mgan teoaga llstrik 
e. Peralatan 

pendlngln/pembekuan 
f. Pemanasan air dan 

pembongkit tenaga listri~ 
g.IIuminasi penghematan 

..,..-gi 
h.Eflsiensi eneroi dalam -
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Tabel 8 (laniutan 
pembelian 

I. Menyesuaikao konsumsl 
energl derlgart 
keburuhan 
sesungguhnya 

j. Pasang alat llstrtk 
seaJkupnya 

i. Mengh!ndali kehilangan 
!1_nergl 

6 Proteksi Perilndungan k.aryawan 'Tldak bersalllan Sekunder 
Keselamatan dar! dampak l<eglatan 
-dan Kesehatan perusahaan 
Tempat Ke~a a. Kurangi reslko 

kecelakaan 
b.Kurangl kebl~ngan 
c. Hindari polusi bau 
d.Kontrol emisi udara 
e.Kurangi rlsiko kesehatan 

bagl para peke~a 
f. Perslapan ~ka terjadi 

kebakarnn 
g.Ku!angl bahaya 

kebakarnn 
h. Perslapan jlka terjadl 

kece!akaan 
i. Pera!atan proteksl dlri 
j. Informasi bahan 

berbahaya 
k. Ungkungan kerja yang 

a man 
I. Rislko dari mesin dan 

alat 

Wawancara diperlukan apabila peneliti login mengetahui bel·bel dari responden 

yang lebih mendalam. Wawancara langsung dllakukan pada personll yang 

bertmggung jawab pada bldang yang dlamati eli lingkungan parusabean. 

Observasi [pengamatan) yang dilakukan adalah observasi non·partisipan karena 

peneliti tidak tertibat langsung dengan aktitlvkas yang diamati, benya sebagal 

pengamat indapenden. 

Berdasarkan hasit abservasi, wawancara, dan daft:ar petiksa diperofeh data 

primer. Data sekunder diperoleh dari perusahaan untuk mendukung data primer. 
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Tabel 9. Mabiks Metod<:l untuk Menjawab Tujuan Pe111!1itian . . . 

No T uiuan Penelitian Mel<lde 

1 Melakukan evaluasi """''"""" GHK di Observasi, wawaneara , 
perusahaan. daftar periksa, stud! 

kepustal<aan 

2 Mengldentifikasl l<efemahan GHK dl Observasl, hasll daftar 
perusahasn periksa mengacu Tabel 11 

3 Mengidentlflkasi penyebab l<efemahan Observasi, wawancara, 
yang ada dalam lmplementasl GHK dl stud! kepustakaan 
perusahaan. 

~f, A!!il!!f!J P!!tl! 
Keberhasilan implementasi GHK ditentul<an pada masing~masing bidang yang 

merupal<an variabel dalam penelitian di se!iap unit abservasi. Perhitungan 

berdasali<an rata-nata skar sub elemen menjadl nilai elemen. Nilal bidang 

(variabel) dlperaleh dar! persenrase penjumlahan nllai elemen yang terdapat 

pada satu bidang. 

Nilal pada setiap elemen adalah: 

X = jumlah total skar sub elemen 

X 
y 

Y = jumlah perianyaan sub elemen dalam satu elemen 

Besamya $kar yang dibefikan Untuk daftar periksa masing·masing sub elemen 

tercantum dalam TabellO. 

Tabel10. l\lllai Daftar !'t;riksa .. 

No Jellls Jawaban "ilal yang dlberikan 

1 Ya 1 

2 Sebagian 0,5 

3 Tidak 0 
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Pemit!Jngan nilal dalam satu vanabel adalah: 2:;x X 100 
y 

LX = jumlah Inial nilal elemen dalam satu valiabel 

Y = jumlah elemen da!am satu variabel 

Nllal maslng-1n11~ng vanai;>E!I (bill<lng) llil>andlngkan ~n nli;ll P<lda Tai;>E!I 11 

untuk mellhat ldasitikasi penerapan GHKI)<Ida maslng-masing variabe!. 

T'ilb\!111. Kla$ifil<;lsl Nllal Penera(liln GHK 

No NHai Klasitikasi 
-· 

1 ()-40 Sangat Kurang Balk 

2 41-55 Kurang Balk 

3 56-70 OJkup 

4 n-ss Balk 

5 86-100 SangatBalk 

Berdasarkan ldaslflkasl nilal P<lda Tabel 11, tertlhat bahwa penerapan GHKyang 

balk oleh parusahaan berada pada nllai mula! dali 71. Nllai di bawah 71 

menggambari<an kelemahan pada suatu bldang yang harus menjadl parhatlan 

untuk dilakukan tlndakan perbalkan guna penlngkatm klne~a llngkungan 

perusahaan. 

Pen<oni;Uan nllal lm~rTl\ll'l~l GHK uni;\Jk pei'IJSilh;ian s;.>;l;ra k~luruhiln 

dilakukan dangan cara pembobotm pada maslng-masing unit obseivasl. 

Pembobolan dlberikan pada masing-maslng bldang sebagai berikut: 

Bobot = 1 MembeJikan dampak pada llngkungan sangat kecil, perhatlan tidak 

penUng 

Bobot = 3 Memberikan dampak pada lingkungan kecil, perhatian kurang 

penting 

Bobot = 5 Memberikan dampak pada lingkungan cukup besar, perhatlan cukup 

panting 
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Sabot = 7 Memberikiln dampak besar pada lingkungan, perhatian punting 

Sabot = 10 Memberikan dampak sangat besar pada lingkungan, perhatian 

sangat pentlng 

Nilal bobot yang diberikan pada nilal GHK dengan pertimbangan sebagai barikut: 

1. Pemilihan bahan baku utama dan bahan pembantu pada industri tekstil 

memberikiln dampak sangat besar pada lingkungan. Olen karena itu 

penggunaan efislen atas bahan sangat penting mendapat perhatian, sehlngga 

dlbanl<an nilai bobot 10 {sepuluh). 

2. Penylmpanan dan penanganan bahan pada lndustri tekstil memberikan 

dampak yang cukup besar pada lingkungan. Oleh kilrena itu penylmpann, 

penanganan, dan pengangkutan yang sesuai atas bahan menjadi cukup 

penting diperhatikiln sehingga diberikiln bobot 5 (lima). 

3. Air terkait dengan hajat dan keberlangsungan makhluk hidup dan air limbah 

pada industri tekstil memherlkan dampak sangat besar pada lingkungan. Olen 

karena itu pengurangan konsumsi air, air limbah, dan polusi air sangat 

pentlng diperhatlkiln, sehingga dlberikan bobot 10 (sepuluh). 

4. Umbah yang dihasllkan oleh kegiat3n industri tekstil membelikan dampak 

sangat besar pada llngkungan. Olen karena itu pengur.mgan, pemakalen 

kembali, pendaur ulang yang ramah llngkungan, dan pengolahan llmbah 

sangat panting diparhatlkan, sehingga dlberi bobot 10 (sepuluh). 

5. Penggunaan ene19i terkait dengan masalah-masalah lingkungan terutama 

krls<s enE19i dan pen<:emaran membelikan dampak sangat besar pada 

llngkungan. Oleh karena ltu penggunaan ene19l yang ramah llngkungan, 

pengurangan konsumsl ene191, dan pemakalan energi menjadl sangat pentlng 

mendapet perhatlen, sehlngga diberikan bobot 10 (sepuluh). 

6. Keselamat3n dan Kesehatan Tempet Kelja {K3) memberikan dampak yang 

cukup besar pada Hngkungan terutama beg! kaf'/awan. Oleh karena itu 

proteksl K3 menjadl perhatian yang cukup punting, sehlngga diberikan bobot 

5 (lima). 
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Berdasarkan pembobotan, maka dapat dihitung nilai GHK pada masing-masing 

un~ sebagai berikut: 

BI(A) + B2(B) + B3(C) + B4(D) + B5(E) + B6(F) 

LB 
Keternngan: 

Bl ~ Bobot bldang bahan 

B2 ~ Bobot bidang llmbah 

63 ~ Bobot bidang penyimpanan dan penanganan bahan 

B4 ~ Bobot bidang air dan air limbah 

B5 = Bobot bldang energl 

B6 ~ Babot bldang proteksi keselamatan dan kesehatan tempat kerja 

A = Nilal GHKbldang bahan 

B ~ Nilai GHKbidang limbah 

c = Nllal GHKbldang penyimpanan dan penanganan bahan 

D ~ Nilal GHK bidang air dan air limbah 

E ~ Nilai GH/(bjdang energi 

F = Nilai GHKbidang proteksi keselamatan dan kesehatan tempat kerja 

NHlai imp!ementasi GHK untuk perusahaan secara keseluruhan merupakan nilal 

rata-rata daM semua unit yang telah dihitung berdasaoom pembobotan. 

Teknlk analisls data dalam penelitian inl menggunakan anansls deskMptif. Dalam 

hal lnl menganalisls data dangan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 

data yang telah lerkumpul sebagaimana adanya tanpa berrnaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku umum atau generallsasl. 

Darl nilai setlap varlabel dilakukan idanlifikasl sejumlah titik lemah dalam 

perusahaan. Hasll observasi, data pendukung, wawancara, dan studi literatur 

dapat dijadikan dasar yang panting untuk memberikan solusi pada titik lemah 

yang d~mukan. 
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4. HASJL DAN P£MBAHASAN 

4.1, Ket'l~n !'<ml!l!!l.!!n 
Dalam pelaksanaan penelltian evaluasi penerapan GHK di PT. X Tbk masih 

dltemukan katerbal!lsan yaitu tidalt tersedianya informasi jumlah pemakalan air 

pada proses yang dllaltukan upaya penghamatan air. selain itu juga . tidak 

tersedia lnformasi Jumlah air ya"9 ""'"9uap pada tiap-tiap proses produksi 

maupun setllra keseluruhan khususnya pada proses basah teltstil. 

P~ b;lglan 11!!'111 ~ pem~n ini d~pall<an prQfil -h!!an d;ln 

dlbahas t1ga tujuan panelltian yaitu hasil evaluasi penerapan Good Ho;tsekeeping. 

mengidenl:fflkasi masalah yang mungkin timbul dari hasil evaluasi, dan. penyebab 

masalahnya. Jenis kaglatan pablik tekatil yang dimaKsud adalah pabrik teltstil 

terpadu (lnllii!ltated lli!xitile mill>) den~an Jenis kO(Jia!annya mellputi; 1) 

pemintalan (sp/nnin{j), 2) pertenunan ("""'ving), 3) pencelupan benang (yam 

proaiS5/nf/J, 4) pen<>!lllpan kaln (fabric processing), dan 5) penyempumaan 

tekatil (finislling). 

4,~. !'!9fll l'l!nm!hll!ll! 
Perusahaan dldirlkan pada tahun 1961 berlokasi di Salatiga Jawa Tengah <Iangan 

nama PT. Y. Peda tanggal 29 Mel 1972 diresmikan pablik tenun PT.Y dl 

Tangerang Jawa Barat (Banten) <Iangan luas tanah 44,5 Ha. 

Untuk ""lfl1~Uhi ~utuh!!n """"ng tenun dldirikan pabrik pemintalan PT. Y Ql 

Tangerang yang diresmikan pada tanggal 11 Januari 1975. Peda tanggal 12 Jull 

1977 didirikan pabrik pemintalan 2 unit bemama PT. X. Oua unit pablik 

pemintalan tersebut diberi nama X1 dan X2. Pada tahun 1980 PT. X membangun 

pablik ~pertenunan dan dyelnf1 lln.i.W'W(pencelupan kaln) <Iangan nama 

PT. X3 dan PT. X4. 

Pada \<011\m 1')$~ unit ......vtng Y m~oltukan n,I<Qndisl ma;in c!engon 

menggunakan mesin Air Jet Loam, dan dladakan perubahan dlmana PT. Y 

(tenun) diambil allh oleh PT. z. PT. Zl untuk produksi benang tenun dan PT. Z2 
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unll!k pr!lQuksi kain grr;y. Pad;> t;ahiln 1~87 PT. X m<;!ndirikan pabrik per1<;ei0pan 

benang dl Tangerang. 

Pada t;anggal ~1 Mei 1990 PT. X i;l<jJlilkspansi ~n mendlril<an Jl<lbrik 

pemlntalan baru di Bekasi Jawa Barat sebanyak 2 unit produksi yang blasa 

disebut spinning 4 dan :spfnnfng 5. Kedua unit produksi inl berlokasi dl Obitung 

Bekasi. 

Alas ~P<Ikatan ~n Kom!sari$ P<lda t;anggal.l Juni tm "'!!lu"'h a~ PT. Y 

dlpindahklln ke dalam PT. X. Untuk memudahkan pengelolaan manajemen dan 

· memperiuas usaha ·plmplnan PT. X merasa terpanggil untuk mengii<!.Jtsertakan 

modal sumber dana masyarakat balk naslonal maupun lntennasional dengan 

lstllah admlnlstrasl Go Publlkamu T!Jk. 

.~t>:-.nQ 
R<'ya•-

lfl '":q.-> 

66 

·-·-

',.:' 

Ked,'iuf\!J
WeiAn-

•• 
Jakarta 

Soelo:atno-HBri.B 
trn~nnOOn&l A.irpQrt 

; 
., 

PrfJ.lrli.nf 

. ' 

. 
Eid.orctu~f!.' 

-; -~~"""it;:_;:~u;;};·~·.\': -- .. :::_.;. 
-. -~~ - . -:.iF:C- -- .' - ,K.)hd*'-'"'" 

'-.• !--- ,-' ~--··= ::-, .-, .. ,. ''"' ., - . 
. B.'ll<i CepO;f '' ·- ', \ • -c;-

_, ~.L'-
j~Q~"""'7' '- .1~-:;, 

KaWas.an·:-_,..,_-r- ~-~--.-..-•:";" 
lodu~tr,:i - -., 

T.'<J'."·-· 

.. . .. 
. 'I • , 
''•" 

',, ' 

.. --. K 

-. ~- ' 

Gamber 8. Pam Lokasl PT. X Tbk 

Evaluasi Penerapan..., Sufenal Healthy, Pascasarjana UI, 2010



P~rusa"""n i\l9<' ~~~k;!n ~pa f'a$ill@!? ~nl\lk k;IJY<!W~n, F~$11$~ 

tersebut berupa koperasi karyawao, asrama karyawan, tempat lbadah, sarana 

olahraga, pendldlkan dan pelatihan, gaduog pertemuan, kantln, lod<er dan 

poliklinilc. 

~t lnl ~"" p~ yang ada dl pabrlk PT, X Ti;>k ~dlri al;;l$; 

1. Spinnlngfpemintalan 5 pabrlk (Spl, 2 dan 3 di Tangarang, Sp'l dan 5 di 

Bekasi). 

2. Weavingfperb!nunan. 

3. Yam p~pencelupan benan9. 

4. Fabtfc processfng/periOI!Iupan kain. 

Kapasltas produksi unit spinning (spindle dan double twistel) per bulan untuk 

maslng-masing un~ spinning yang ada di Tangerang dan Bekasi adalah 10.030 

bale dan 9.500 bale. Untuk uo~ ...,.ving/perb!nunan kapasltas produksi per 

bulan adalah 4 juta yards, yang dlproduksi alan 472 mesin tenon, dan kapasitas 

produksi un~ yam ~periOI!Iupan benang dan ti!tbric 

pi003Sing/pencelupan kain masing-masing 200.925 tan dan 4 juta yands. Bahan 

baku yang digunakan uotuk memproduksi benang dan kain dllmpor antara lain 

dari Amerika, Australia, China, Pakistan, Afrika, dan India. 

!;ebanyak 55% dart benang yang diprod~l<sl aQ;!fllh unl!,lk ~l<spor lang~, 27% 

lokal hasll untuk ekspor, dan 18% untuk pakal serullri hasii ekspor. Procluk kain 

sebanyak 80% untuk di ekspor (langsung maupun tak langsung) dan 20% untuk 

pasaran lakal. Negara-negara tujuan ekspar kain adaleh Netherland, Turkey, 

Italy, USA, Srllangka, Unite:! Kin!jdom, Peru, Gree<e, Spain1 bengladesh, Mexico, 

Poland, India, VIetnam, Sweden, laoS, Portugal, Hangkong, Otlna, Malaysia, 

Belgium, Lebanon, South Mica, Colombia, Germany, Taiwan, Syria, Yemen, 

Brunai, Cyprus, canada, Egypt, Korea, Singapore, Japan, Saudi Arabia, Thailand. 

Sedangkan negara-negara tujuan ekspor benang adalah Olina, Korea, Philipina1 

Sri langka, Malaysia, Tatwan, Vietnam, USA, Egypt~ Thalfand1 Singapore, Israel, 

Mauritius, Hongkong, Australia, Peru1 Tunis, Italy, Netherland. 
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<J,;J, !'I'Q!IE!!I prqc!IJI!!;j 

1. Proses spinning 

A 

PROSES PEMBUATAN BENANG (SPINNINGj 

81,.;og l•l Cri1g I• I P" """"" 1•1 lap former I 
lap Sliver Sliver lap 

1 
_, 

1 ~ 1 -· 1 Siri50!il"*m 
g~-[l 2. - - "'" 

£l<ns~ 2 ~· 3. - 2 - 2. ~ ... 
l - "'"'"' 

ml l!l!Xllli I~ 

~"" QIJ.IIPB [0!11 3. tot~• 3. -- !olW!l ~Coni>i~ 

un 
B 

t. Ponyisila!l t. P~t Stivarf;ldi 1. Membuat benang 1. Sobbioke 
2 PISal'l semt 2 -- -· Jew.at dmrt!ng: & "'""" Pl!nNng,pendpk dlam Sliver 2 Sua! Ptmlkan Twia!q 2 """""" 3. S~semt 3. '"'"""" 3 Perslapan ke 2. """""""'" bellli!'IQ 

•• Lap j&il sliver - Rlng Sp. -.. 3 ... , 
'· Anrr %1999 3. Rovlrq~~ ~UIU~O!'! 

bl6fldl~ benaJlij: bobbin 

'· Paf,Jepakan. 

IT IT [:r v i(} 

Gambar 9 (A,B). Proses Spinning 
Sunmer: PT.X,2008 
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2. Proses P<m~lupan Benang 

PROSES PENCELUPAN BENANG 

"""""""'"" bulu- OO!u y.mg _,... 
seratbt'J'Img. 

-· -""" boltuk """" atau beam mulai 

'"' """" """"""bleating 
sampai oiling 

_.,nglme 
mindahkan 
beflang dati 
bentuk cooes ke 
bmtukhllllk 

_,., 
bem:rg de~an 

-·ka!> ~~~ panas yang 
dialirkan dengan 

""'""' -

PrrMS penarikall 
ben<r~g dalam 
larutan caus6c 

- """""bah da:ya saap, kiial 

Mooggu!u~ 

bolq dari -
ke benluk cones 

dan~la'ik 

Mloggulung 
benangdari 
bentuk OJil8 

tube ke bentuk 

"""' 

~LI -_·..::._j p
benang untu:k 
kirimkt!l 
gudmg sesuai 
doogan !oi. 
wanladlt 

Gambar 10. Prores Pen<l!lupan Benang 
SUmbar. PT. X, 2008 

3. Proses Pertenunan 

PROSES PERTENUNAN (WEAII1NG.) 

~ma<Nlgm 

4torlvdt>I'IIJII"
I'OOI'IjlllfiQ~'-m 

-~PMja<lg 
yq~tul:lln 

-....
""""'"""""" --........... 
monM'Iblh .....,""'*" ....... 

~tao-Ill 

-dl-<m&<li _ ............. 
ll!*koMin--~ -·· 

M<nM•kani>Afw>;l\rll 
H'iii¥JpttGOO alrlng ko 
d.UrJ II'"'· <I!"PP'"· lliW -eor>yW!IeJIIDiwMn 

'-t•wm klli!l 4lala:l ....... ....-
""''"" 6P'I)IIII!IH"" ......,pu, I,IMIIII <1.-i Mill -

Gambar 11. Prores Pertenunan 
Sumber : PT. X, 2008 
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4. Pr~ ~n~u~n ~in 

PENCEWPAN KAIN (DYEING FINISHIN6) 

I PERS!AP/41 k --kan~.W p:ss8"ioallll* 
OP !8 lritl*' ...... 
-"""' 

[FINISHING 

~ 
~ 

Bt.EACHING 

Singeing 

De!;iz. SO>¥ 

B!eachmg -Heat So! 

-~ob<(R&I&_ 

Salina.~ lllil Iebar 
1:.1tlF\:o3ies-pe!l!Grst'Jl ' 
fo3ll.l1!tJI;IJI'II\j; -yq~~ 

• DYEING 

Pad Illy 

~klill nntl&!l'llliUIIIMn 
ijr.ldei:<*!Ud.a<.i : pie A~ 
milille~wJ~jJU 
B&C;,: 5b:11 {UWJ ~ ~ 

~ kan ~ril.tlill:m bi ............... 
p3lli1IJIIIM Jli!fWfiit 

Gaml1ar 12. Proses ~ncelupan Kain 
SUmber : PT. X, 2008 

l AIR Sl.NGAl H INT AJ<E P\.M' H RECEMNG TANK~ ~DMOONG I 
J 

CLEAR WAlE\ r-i SAW Fll TER ~ Sl.UJGE CONTAK --i FLOCUATOO J CLAAIRER 
TAr-K 

'--- TEST lAB .. 

' 
I SOFTENER T AliKJ INDUSTRlAL WAT8l 

L 
I TOWER TOWER 

DISTRlilVSI ~STRIBUSl 

Gamber 13. Proses Wa/1ilr T!a!ilment Fquipment 
Sumber: PT. X, 2008 
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DISTRIBUSI SOFT & CLEAR WATER 

SOFT WATER = 35.943rrr' 
C!.EAA WATER ~ 19.3S1m' 

AIR SUNGAI 

90.370m' 
5.989m' 

2.163rrr'jbulan rata-rata 
33.667 m1/buian rata...ata 

Gambar 14. Oistribusi SOI!'dan Gear Waft'r 
Sumber: PT. X, 2008 

Qrl dan karakterlstik limbah dan penoomaran yang dlhasilkan oleh pabrik tekstll 

terpadu adalah integrasi limbah dan penc:emaran kegiatan pabrtk spinning, 

weaving dan finishing. Umbah tersebut pada dasamya dapat te!jadl aklbat 

adanya material produksi balk bahan utama maupun bahan pembantu yang tidak 

dapat dimanfaatkan secaro balk dan sernpuma selama proses produl<si. 

Penyebab te!jadlnya llmbah secam umum d'ise!Jabkan oleh karena aspel< 

manajerial, teknologi dan aspek attftllcfe pengelola pabrlk tekslil. Oleh karena 1tu 

pengelolaannya pertu dilakukan. 

Departemen Spinning 1 yang meJljadi salah satu lokasi observasl penellti 

menghasilkan produk lOIJO.O a:>tton. Secaro umum produk yang dlhasilkan 

dlkelompokkan menjadi dua yaltu Qm:led Yam dan Combed Yam. Nomor benang 

yang diproses untuk benang Qlrdedadalah CD20, CD23, CD40, sedangkan untuk 

banang OJmbed (TZC) adalah CM32. Benang·benang yang dlproduksl pada 

Oepartemen Pemintalan 1 dapat sewaktu-waktu benubah. Hal ini disesuaikan 

dangan bahan beku dan order. 

Benang carded dan benang Combed mempunyal tahapan proses yang beri:Jeda, 

secara umum benang carded mengalami proses yang leblh pendek dartpada 

proses Combed. Pada proses pernbuatm benang carded cleaning point yang 
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dllakukan pada bahan baku hanya ada pada proses blowing dan carding, 

sedangkan pada pembuatan banang Combed cteamng point yang dllakukan pada 

bahan baku terdapat peda mesln blowing, carding dan wmblng. Oleh karena ~u 

benang Cbrnbed mempunyai kualitas yang lebih balk jika dibandingkan dengan 

benang amtedditinjau daM cleaning point yang terdapat pada llowprosesnya. 

Bahan baku yang digunakan adalah seret kapas yang disuplai dari bebe10pa 

negara. Pada seat ini bahan baku yang digunakan diantaranya serat kapas 

Memphis, serat kapas ll1dla, Serat kapas Zambia dengan karekterfstik yang 

berbeda. Pada jenis-jenis kapas tersebut sebelum diproses dilakukan proses 

g!8dlng yang meliputi wama serat kapas, kotnran, penjang serat dan lain-lain. 

Setelah proses gr.;d/J'Ig dilakukan proses mixing untuk mendapatkan komposlsi 

yang tepet dan blaya produksi yang terjangkau. Proses mixing yaitu proses 

pencampuran serat yang ~s tetapi mempunyai grade yang berbeda. Tujuan 

proses mixit1g adalah untuk memperoleh kualilas produk yang maksimal dengan 

menggabungkan beberape jenls serat grade yang paling bagus dengao grade 

yang middle atau low grade sehingga blaya produksi tklak terfalu mahal dan 

kual~ terpenuhi. Proses mixing dllakukan olah bagian ck1sser yang bertugas 

mengklasifikasikan serat dan melakukan pencampuran serat yang ditinjau dan 

berbagai aspek. 

Proses pemintalan yang mengolah serat menjadl benang temnasuk proses kertng 

dalam lndustri tekstll. . Umbah utama yang dihasilkan dari tahapan proses 

pemintalan adalah debu dari serat pendek dan kebisingan yang ditimbulkan oleh 

mesin. llngkat kebisingan di ruang produksi spinning 1 adalah 81 dB hampir 

mendekatl nl/81 pada KEP-51/MEN/1999, lampiran II Keputusan Menterl Negara 

Tenaga Kerja, dlmana Nllai Ambang Batas Keblsingan = 85 dB(A). Untuk 

pengendal18n debu dan kebisingan karyawan telah dilengkapi dengan peralalan 

masker dan earplug. 

Pada proses perlenunan, benang melalut beberapa tahapan pengerjaan dtolah 

menjadl !<.)lin tenun. Banang yang ditenun dapat berupa benang mentah atau 

benang yang sudah direlup. Proses pertenunan sebetulnya merupakan lndustrf 

yang me!akukan proses kering. Umbah yang dlkeluarkan adalah debu dan 
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keblslngan. Akan tetapi pada penganjian benang Ius! digunakan larutan kanji 

dalam air sehingga dikeluarkan limbah cair berupa sisa larutan kanji yang 

digunakan. Jenis larutan kanji yang digunakan adalah po/ivinil alkoho!. Umbah 

utama yang dihasllkan dari tahapan proses partEnunan adalah debu dan 

keblsingan yang ditimbulkan oleh mesin. nngkat kebislngan dl ruang produksl 

weaving adalah 91,7 dB melewati nilal ambang batas kebisingan mengaaJ pada 

KEP-51/MEN/1999, L.amplran II Keputusan Menteri Negara Tenaga Kerja, dlmana 

Nllal Ambang Balas Keblsingan adalah as dB(A}. Untuk pengendallan debu dan 

keblsingan karyawan telah dilengkapi dengan peralatan masker dan emptug, 

Untuk limbah cair sisa larutan kanji dllakukan penarnpungan, sete<usnya dibawa 

ke Wasil? Water Tre!iilmeflt Plant{~. 

Proses penyampumaan tekstil merupekan proses basah tekstil yang paling 

banyak rnenimbulkan pencemaran, karena rnengerjakan tekstil dalam larutan zat 
kimia dengan alr sebagai medlumnya. Proses penvampumaan tekstil melalui 

beberapa proses sebagai benkut: 

a. Persiapen pancelupan rnellputi panghilangan kanji ( desizin{/), pernasakan 

(SCDuril1{j), pamerseran (mercenzinrJ) dan pengelantangan (bleaching) 

b. Penrelupan (dyein{/) 

c. Penyernpumaan akhlr berupa panyetrikaan ( ca/andeting) dan 

penyempumaan resin. 

Proses-proses ini selain dapat dllakukan keseluruhannya secara berurutan, dapat 

pula dilakukan sebagian atau dimodilikasi, bergantung pada jenis bahan tekstil 

yang akan diharapkan. Pada tahapan pretreatment proses desizing, 

rnenggunakan enzym. Sedangkan dalam SCOllting (pemasakan) menggunakan 

NaOH sebagai SaJuring agent dan otodann sebagai pembersih. Proses blei1ching 

rnenggunakan H,O, atabili7.er dan N.OH. Mersetizing, menggunakan NaOH saja 

dengan konsentrasl tinggi 26'Be setara dangan 237,9 gr/1, dan Dyeing 

bergantung pada bahan yang digunakan. Bahan baku yang dlgunakan dalam 

bentuk katun dan poliester {pollmer). Untuk pc>liester zat wama yang digunakan 

tetmasuk zat wama dispersi, sedangkan katun zat wamanya berupa plgmen. 

73 

Evaluasi Penerapan..., Sufenal Healthy, Pascasarjana UI, 2010



Jenis zat warna yang digunakan adalah: 

1. Zat wama reaktifr untuk mewamai jenis fashion cerah mengkllap. 

2. zat wama fat; untllk pakaian kerja(womc .....r. 

3. Dlsper fat (2 molekul zat wama dijadikan 1 unruk mencelup 2 jenis serat 

polyester dan katun), dan untllk warna yang leblh muda. 

4. Plgmen untuk semua serat dapat digunakan. 

5. Sulfur, zat warna yang digunakan unruk katun. 

Perlakukan finishing tergantung pada permintaan konsumen (/Juyel). Adapun 

jenis bahan yang digunakan untuk flimst!ing adalah: 

1. Re<ln(anti hama) 

Merupakan lapisan film di permukaan serat agar bahan tahan jamur dan 

rayap 

2. .5011lmer(pelembut) 

3. Bahan daya tolak air 

4. Oil (minyak) 

5. Oplia!JJ agent 

Memberlkan kesan terang ke baban, disebut juga Oplia!JJ Breakness Agent 

6. Taban api (palm agent) 

Kebutuhan bahan kimia unruk proses dyeing dan finishingadalah: 

1. Kebutuhan zat wama : 10 - 12 ton/bulan 

2. Kebutuhan NaOH 

3. Kebutuhan H,o, 

: 360 ton/bulan 

:21ton(bulan 

4. Kimia pembantll bleaching: 17,5 ton/bulan 

5. Kimia Pembantll dyeing : 127,5 ton/bulan 

6. Sodium Hidrosull'lt : 10 ton/bulan 

7. Resin : 28,5 ton/bulan 

B. Pengg:unaan air : 120.000- 150.000 m'fbulan 

Berdasarkan data obserJasi untuk kapasitas produksl 900 ton/bulan dengan 

konsumsi zat warna 10-12 ton/bulan, make persentase penggunaan zat wama 

adalah : 10/900 x 100% sampai dengan 12/900 x 100"k = 1,11-1,33%. Nllal lnl 
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tennasuk ke dalam pemyat:aan bahwa konsusmsi zat-zat kimla pada umumnya 

berkisar antara 0,01·2,5% terhadap berat kain yang.diproses (Rizal, 2008} . 

• 

Sludge 

Sludge 

Raw Waste Water 

Rotation Tank I 
100m' 

Aeration B 
3000 m' 

Water Pool 
200ml 

Umbah carr 

- Koaqylas!fAoku!asi 
-SUd Floc 
- Polymer 2 ppm 

- KoaQulasi/Eiokulasl 
- DCA. 200 mg/1 
- Polymer 2 ppm 

Gamber 15. Row Olart Waste Water Tra3tment 
5umber: PT. X, 2008 
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lnformasi tentang bahan kimla yang dlgunakan dalam proses dyeing dan 

finishing sangat terbatas karena perusahaan tidak berkanan membenkan 

lnformasi yang lengkap untuk semua jenls bahan kimla yang dlgunakan. Adanya 

penggunaan zat:.>at kimia menyebebkan air buangan berslfat alkali, COD dan 

BOD tinggi,. berwama, berbusa, bau dan panas. Air buangan in1 selanjutnya 

dlalirkan ke sarana WW7Psebegaimana yang disajlkan peda Gamber 15. 

flow rilart WW7P dapat dilihat pada gambar 15. Umbah cair yang masuk ke 

WW7P berasal dari proses Dyeing Finishing dan Yam dyeing dalam benbJk 

be!warna dan tidak berwama dengan pH 11 - 12 dan temparab.lr 40-SO"C. Alat 

pH meter dipasang secara on line agar dapat dlatur berapa jumlah penambahan 

HO dan koagufan yang dltambahkan sesuai dengan hasil jar restyang dilakukan 

sebelumnya dan karakteristik limbah yang ada. Penambahan DCA 200 mg/L 

bertujuan unbJk menghllangkan wama pada llmbah, dilakukan setelah Bio

Contact Oxidation tank pertama dan sebelum masuk flotation Separating System 

kedua. 

Pada proses blologls dlgunakan slstem blo-ftlrer. Selama proses berlangsung 

kondiSI harus diatur sebegai berikut: 

1. Okslgen tanlarut (DO) 2 ppm 

2. pH 6-9 (blasa dlatur pH ± 7,2) 

3. kebutuhan nutlisl dengan perbandingan BOO : N : P = 100 : 5 : 1 

4. TemperabJr tidak boleh melebihl 32'C 

5. Tldak ada bahan yang berslfat tnksik 

6. Kebutuhan nutlisl digunakan Urea 16-38 mg/L dan TSP 8-19 mg/L 

Kondlsi ini Ielah sesual dengan memenuhl kritana yang dll!!lilpl<an untuk 

mencapal kondlsl optimum dalam proses biologis. 

4.4. Evaluasi Penerapan Good Housekeeping 

Eva!uasi penarnpan Good Housekeeping (GHK) pada perusahaan dimaksudkan 

untuk melihat seberapa jauh penarapan yang dilakukan sehlngga dapat dijadlkan 

sebagal gambaran kinerja llngkungan perusahaan dan mencari solusi yang 

kiranya dapat d'rt:erapkan oleh perusahaan. Hal lnl bertujuan untuk memperi<edl 

pengaruh negalff kegiatan pablik tekstil pada lingkungan. 
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Setelah mengik~ti langk<Jh-langkah pada ~Q<;Ie 1'\'nel~ian, maiql diperoleh 

contoh IJ\'rhitungan mendapatkan nilai elemen dan nilai GHK untuk satu bldang 

bahan pada unit tablic prrx:essing. 

Tabel t:l. Contoh Pemitungan Nilai GHKBidang Bahan 

T Jumlah Jumlah Nilal Nllal GHK 
Bldang 1 Efemen sub nllal ,._ BWang 

' elemen scorinG Bahan -
memantau konsumsf bahan 4 4 1 

meng~=' kehilangan 
selama uk5i 2 2 1 

perencanaan produksl 2 2 1 
Bahan keboaJran plpa/pera,.,n 4 3 _0,7~- 79,17 -

pemellha13an preventlf 6 5 0,83 

~~bahan 4 ·z.s 0,03 

pemakalan peraber.!lh 6 2 0.33 

Pemltungan yang sama dilakul<an untuk mendapatkan nllai bldang lainnya 

mengacu pada daflar perlksa yang lersedia pada lampl10n 1. Berdasarkan 

pembobo!an, maka dapat dlhitung nilai GHK pada masing-maslng un~ sebagal 

belikut: 

Splnnlilg 

10(82,14) + 10(71,90) + 5(91,67) + 10(55,36) +10(75,71)+ 5(72,80) = 73 47 
50 ' 

10(83,33) +I 0(84,05) + 5(96,43) + 10(59,44) + 10(73,98) + 5(75,86) = 
77 39 

50 ' 

ram~ 

1 0(79,17) + 1 0(71,43) + 5(80.63) + 1 0(38,33) + 1 0(64,35) + 5(74,44) = 66 16 
50 ' 

Fablic Prt:x:essing 

10(79,17) + 10(86,43)+ 5{72,10)+ 10{61,67) + Hl(77,09)+5(84,81) ~ 
76 

S& 
50 ' 
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Engineering 

I 0(72,22) +I 0(82,86) + 5(90,95) + 10(49,58) + 10(63,93) + 5(85,75) ; 7l 
39 

50 ' 

Nilal GHK Gal!ungan , 73,47 + 77,39 +66,16+ 76,56+ 71,39 = 72,!19 
5 

Nll<!l ii!HK vnl\lk enam bll!!ll19 P<>Qa fll!l$lng-rn~Sing unl~ Ql)$<)Nil$i d'P<lt dllih(lt 

pada T~bell3. 

T~b\ll13. Nil~i Evi;lluasl Bi(fang !iHK 

NO BIDANG 

1 Bahan 

2 Umbah 

3 
Penylmpanan 
dan Penanaanan Bahan 

4 Air dan Air Umbah 

5 Eneral 

6 Proteksi Keselamatan dan 
Kesehatan Tempat Kerja 

Nilal GHK PemboOOtan 

N11al GHK rata-rata 

Kemrangan: 
SP =spinning 
wv =wmving 
YP = yam processing 
FP = filbrfc processing 
EG = engineering 

4.4.1. Bahan 

NILAl 

SP wv yp 

8214 83 33 7917 

7190 8405 7143 

91,67 96,43 80,63 

55.36 59.44 38.33 

7571 7398 64.35 

72,80 75,86 74,44 

73,47 n,39 66,16 

72,!19 

Fl' EG 

7917 7222 

8643 8286 

72,10, 90,95 

61.67 4!158 

7709 6393 

84,81 85,75 

76,56 71,39 

Untuk memanl>lu l<oosumsi bahan baku yang digunakan, semua unit pada 

perusahaan mempunyal laporan tertulis per bulan yang dapat ditelusuH. Bahan 

baku kapas diimpor dart berbagai n<!gara, telah melalui proses lnspeksi berlebih 
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dahulu sebelum sampai pada user. lnspaksi dilakukan oleh pihak yang berada 

dibawah Departsmen Pertanlan melalui sisrem yang sudah diatur khususnya 

untuk kapas yang diijinkan masuk sebagai barang impor. Pembelian bahan baku 

saat dilakukan observasi hanya untuk kapasitas produksi selama dua mlnggu di 

unit spinning dan untuk keperluan satu bulan peda untt yang lain. 

Untuk menghindart kehllangan yang tidak perlu atos bahan menlah selama 

proses produksl behan baku dil:empatkan dl gudang dan hanya kebutuhan 

pF<lduksl harlan yang dltempatkan dl unit produksl. Palet dlgunakan untuk 

mellndungl bahan dar! air dan kelembaban. 

Untuk mengoptimalkan perena!naan produksi dllakukan upaya memakslmalkan 

produksi produk dengan jenls yang sama sesuai order yang dlterima. Produk 

yang sama dikerjakan terlebih dahulu sebelum produk jenis lain yang 

membutuhkan rekondlsi peralatan. Pada unit spinning kapas sebagai bahan baku 

sebelum diproses dllakukan proses mixing untuk mendapatkan !romposlsl yang 

tepat dan biaya pF<lduksi yang retjangkau. Olah karena ltu ada ba9ian dasser 

yang melakukan tugas ldaslfikasl serat dan melakukan pena!mpuran serat yang 

ditinjau dan berbagal aspek. 

Upaya yang dllakukan untuk memperbaiki kebocxlran pada pipa dan peralatan 

adalah melakukan pengkajlan visual secara berkala. Upaya lni dilakukan pada 

semua unit ke<:uali .pada unit spinning. Pertlaikan pada plpa dan peralatan yang 

boCXlr telah dilakukan. Namun maslh ada perbalkan yang dllakukan baru 

tereallsasl seba9!an seperti yang berjadl pada unit yam proa;ssing dan tiJbric 

processing. llerdasarkan lnftlmlasl dari pihak yang bertanggung jawab 

(malnlsnana:) pada setiap unit hal ini disebabkab karena pengadaan peralatan 

yang tidak segera merealisasikan peralatan yang telah diajukan oleh unit yang 

membutuhkan. 

Pemeliharaan prevenllf. oleh ba9ian maintanance pada maslng-maslng unit 

dilakukan guna menghindari kehilangan bahan. Jadual pemeliharaan peraletan 

ll!lah tersedia jadual pemeliharaan peraletan untuk seluruh peraletan yang periu 

diseiVIs. Petunjuk pemeliharaan ll!lah tersedia disemua unit Namun pelatihan 
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berkala untuk melakukan perawatan peralalan tidak dibelikan begi karyawan 

yang terlibet kecuali pada unit weaving. Karyawan beru blasanya langsung 

reljun ke lapangan untuk mendapal:kan bimbingan dali karyawan senior. 

Penggantian behan berbahaya dilakukan pada unit spinning beglan ro/er 

grinding. Penggunaan H,so., NH~ HO, dan kaporit telah diganti menggunakan 

sinar W sebagai pengganti H2S04 dan NH,, dan Sodium Loury! SU!phat (SLS) 

sebagai penggantl HO dan Kaporlt. Peda unit weaving dlgunakan PVA sebagai 

kanji unruk benang lusi1Ergalong ke dalam jenis kanji slnl<!tls yang tidak dapat 

terural jlka dllepas ke Hngkungan. Peda proses besah upaya penggantian behan 

berbahaya terllhat unwk behan ldeaching pada proses per:siapan dyeing. Bahan 

yang dlgunakan adalah Hltfrogen Peroksida (H;!J.,J sebagal penggantl senyawa 

ktotfn. Unit englneerlng sebagai pendukung sarana uolity menggunakan media 

pendingln dengan suhu lO"C menggunakan alat yang dlnamakan chiller. Chiller 

berfungsl sebagai pendingln yang akan dlgunakan untuk mef1iaga kondisl 

ruangan pada saat produksl di spinning (suhu dan kelembaban). Sisl!>m 
pendingln yang dlgunakan adalah senbifugal sedangkan sream menggunakan 

sistem absorben li'//ersebagaJ media pendinglnnya. Bahan yang digunakan unwk 

pendingln maslh menggunakan Flf!()(1 R22 yang Odak ramah llngkungan. 

Walaupun sudah dlusulkan ke plhak manajemen unwk pemakalan 1?134 yang 

ramah lingkungan, mtapl pada saat observasi dilakukan maslh belum digantl 

disebabkan faktor biaya. Deterjen yang dlgunakan adalah yang blasa baredar 

dlpasaran tanpa melakukan upaya pemillhan terhadap produk yang ramah 

llngkungan. Adapun pemakaiannya tidak ada pangaturan. Unruk operaslooai 

penglriman dan pengangkutan dlgunakan Bahan Bakar Mlnyak yang dlsuplal dan 

pertamina. Karena pertamina telah menyuplai bensln bebas tlmbel unwk 

kawasan labodetabek, maka dianggap lndustn telah menggunaloon bensin bebas 

tlmbal. Solar yang dl supplai pertamina masih mengandung sulfur namun 

kualialasnya sudah memenuhi standar. Hal lnl dlsebabkan pertamlna belum 

mampu memproduksl biosolar dalam jumlah yang banyak, dan akan dlusahaloon 

produksinya bertambah setlap lahun, menglngat semuanya tergantung biaya 

dalam produksi. Untuk pembersihan plpa masih ditemukan penggunaan behan 

kimla misalnya pada keglalan pembersihan pipa pada boiler. 
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4.4.2. Umbah 

Sumber utama limbah dari masing-masing unit procluksi telah dilakukan 

identifikasi. Umbah yang dihasilkan dari un~ spinning berupa debu, sisa serat 

dan kebisingan. Umbah pada proses blowing 1,5%, carding 5,2% dan rombing 

16,5%. Umbah yang dihasilkan dari unit weaving berupa debu, kebisingan dan 

sisa potongan kain. Akan tetapi pada proses penganjian benang lusi digunakan 

larutan kanji dalam air sehingga akan dikeluarkan llmbah calr berupa sisa larutan 

kanji yang digunakan. Jenis kanji yang digunakan adalah polivirJi/ alkohol (PVA) 

yang merupakan kanji sintetik. Berdasarkan data tanggal 27 Desember 2008 

pada un~ spinning tercatat bentuk limbah dan jumlah yang terkumpul 

sebagaimana terlihat pada Tabel 14. 

Tabel 14. SlDCk Opname Waste pada Un~ Spinning 

NO Jenis Waste Total Bale Total Berat (kg) 

1 C -BlR Droping 25 2928 

2 Kapas kotor 1 115 

3 C·Aat Strips 43 5021 

4 C-card Taker in 63 7637 

5 Poly Flat Strips 

6 Comber Noil L£mpeng B 193 23238 

7 Poly Taker in Droping 

8 Filter 20 2365 

9. Floor 21 2598 

10 C-Han;! 13 2128 
. 

Total waste 379 46030 

Karung goni/plastik 8 930 

. Sumber. PT. X Tbk 

Unit weaving menghasilkan limbah padat berupa kain dan benang. Berdasarkan 

data bulan November 2008, limbah yang terkumpul 9.356 kg benang dan 959 kg 

kain dengan persentase 3,42%. Sisa larutan kanji rata-rata 80Q-1600 l~r/hari. 
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Proses pencelupan dan penyempumaan tekstll adalah proses basah tekstll yang 

paling banyal< menimbull<an pencemaran, !<arena mengerjal<an tekstll dalam 

larutan zat kimia dengan menggunal<an air sebagai medlumnya, Limbah calr 

yang mengandung bahan berllahaya dan beracun a.aDrl<an l<e w..stlr1 IM!itl'!r 

Tteatment Plant ( WW7P) tercatat jumlahnya sehingga dapat dll:!!nt1ll<an blaya 

pengolahan limbah masing-masing unit. lumlah air yang dibutuhl<an sebanyak 10 

litl'lr/1<9 benang pada unit yam ~ing. Unit fabric ~ing membutuhl<an 

air sebanyak 120.00Q-150.000 m3/bulan. Limbah padat pada maslng-masing unit 

juga tercatat bentuk pemisahan dan jumlahnya. Namun pemisahan llmbah tldak 

sesual dengan prosedur yang dimihki oleh maslng-maslng unit Limbah padat 

dlkumpull<an dan ditl'lrnpatl<an sernent!lra di maslng-masing unit sampal ada 

baglan Kes!a (Kesejahl<!raan Rakyat} yang bertanggung jawab a1<an mengambil 

nantinya. Adapun bentuk limbah padat yang bersifat el<onoml al<an ditempatl<an 

ke bagian gudang (gudang BS). Sosialisasl pemisahan limbah telah dilakul<an 

bagll<aryawan. 

Umbah yang sudah dipisahl<an diletakl<an pada tempat yang terpisah benJpa 

l<arung, drum, bakes kemasan. Namun pemisahan lnl terkadang masih tldak 

sesual dangan prosedur petaksanaan yang ada. Tldak semua tempat pemisahan 

llmbah diberl Ianda secara seragam. Gambar 16 mempadlhatl<an bentuk 

pamisahan limbah yang dilakul<an parusaha<an. 

Gambar 16. Pemlsahan Limbah 
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Gambar 17. Keglatan Quality Control 

Untuk mengurangl llmbah kemasan bahan klmra perusahaan Ieiah mencoba 

menanyakan plhak pemaS<JI< untuk dapet dllakukan pembellan dengan kemasan 

sesediktt mungkin. Sampal saat lnl pembellan bahan klmia minimal satu packing. 

Beberapa bahan klmia <air seperti NaOH, HO dapat dilakukan pembelian dengan 

penglsian tangki yang sudah disediakan. Perusahaan telah melakukan kajian 

mlnimlsasl kamasan untuk mengurangi bahan. Oleh karena itu kamasan yang 

dipakai sel<arang telah melewati kajian yang memadai. Untuk produk ekspor bagi 

konsumen yang tldak memlnta harus dikamas dengan kotak, maka pengiriman 

produk langsung dengan cara menyusun produk dalam l<onlainer tanpa kotak. 

Bahan kamasan terkadang digunakan sebagal tempat waste (limbah) seperti 

drum bahan klmia. Begitu juga dengan palet yang dlgunakan untuk melindungi 

bahan kemasan dari genangan air jika rusak, dOakukan perbaikan sehlngga dapat 

dlgunakan kamball. 
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Gambar 18. Kemasan Produk 

Upaya yang dilakukan untuk mengurangi penolakan dan pengembalian produk, 

te~lhat dengan adanya Quality Control pada masmg-maslng tahapan produl<si 

seperti yang terlihat pada gambar 17. Komplain biasanya segera dl!indaklanjuti 

parmasalahannya dan bagian marl<atlng akan melakukan negoslasl mlsalnya dari 

penunman grade produk yang dlterlma. Upaya-upaya memperbaikl kualitas 

produk ll>rgambar dalam pengurangan komplaln dari pelanggan dl un~ spinning. 

Penggunaan kembali limbah dari proses produl<si dilakukan pada unit spinning 

berupa serat dikembalikan ke proses, sedangkan serat yang terkontaminasl dabu 

dipress untuk diserahkan ke bagian gudang BS karena termasuk limbah yang 

punya nilal ekonomi. Un~ ..... ving mengllasllkan slsa banang dan porongan kaln 

yang juga memlllki nilal elronoml. Ra:nvel)' NaOH pada unit li!ibtic pror:essing 

dapat memberikan nilai ekonomls sebesar 45 - 50%, juga dapat melakukan 

panghemalan untuk biaya pengelolaan llmbah jlka slsa NaOH lnl diallrkan ke 

WWlP. Data pada saat observasl menunjukkan kebutuhan NaDH yang 

dlgunakan 360 lonfbuian, dangan panghematan yang dlperoleh sebanyak 50%, 

maka: 

lumlah NaOH yang bisa dihamat : 50"/Q x 360 ton = 180 ton/bulan 

NaOH yang digunakan 26'Be = 237,9.11. x lmo/ = 5,95 M 
L 40g 

. IOOOg lOOOAg 
Volume NaOH yang dohemat: x x 180 ton = 180.000.000 g 

lAg lton 
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~ .lmcl x 180.000.000g x 22•4L = 100.800.000 L 
40g lltWI 

lika HO yang digunakan dalam reaksi netralisasi adalah HCI14%, 

l.l 6kg x !OOOg = 1160 g X~ = 162 4 g X lmol = 4 45 M 
IL !kg L 100 ' L 36,5g ' 

Volume HO yang dibutuhkan unlllk netrallsasi adalah : 

VolumeNoOHxMNaOH = !00.800.000Lx5,95 = ll4.m.S2B 1 L 
MHCI 4,45 ' 

116kg 
, L 

lmol x 134.m.S28 1 L x 36•5g x lkg x lton ~ 219 62 ton 
22,4L ' !mol IOOOg IOOOkg ' 

Jadi volume HCI yang dlbutuhkan untuk menelrallsasi NaOH sebanyak 180 

ton/bulan adalah 219,62 ton/bulan. 

aerdasarkan perhitungan di atas dapet dgelaskan bahwa dangan melakulom 

ta:t>~»ey NaQH sejumlah 50% per bulan, perusahaan dapet melakukan 

penghematan 219,62 ton HO 14% per bulan yang dibutuhkan untuk 

menetldlisasl NaOH jika 50% NaOH tersebut tidak dilakukan ~dan meS!lk 

ke WW7Puntuk di nelralisasl. 

Penggunaan heat exd!anger juga dllakukan oleh unit Iabrie praalSSing peda 

proses dyeing. SUhu air yang d[9unakan untuk penrucian berkisar an!ald 80· 

90'C. Setelah penaJdan air dialirkan ke alat heat exchanger yang menghasilkan 

air dengan suhu sekitlr 50-60'<:, sererusnya dialirkan kedalam air pencud baru. 

Akibatnya steam yang d[9unakan untuk memanaskan air yang digunakan untuk 

proses dyeing berikutnya leblh hemat Kalor yang dibutuhkan untuk memanaskan 

air dari suhu 60'C ke 80·90'C akan menjadl leblh sedikit. Pada prinsipnya jumlah 

penghematan kalor dapet dihitung menggunakan rumus kalor air, namun jumlah 

air yang masuk pada mesin peralatan tidak dapet dikatahui secam kuantitatif 

dlsababkan trow melerpeda peralamn dalam kondisi rusak. 

Perusahean juga te!ah melakukan heat rea:N<!r'f peda power plant dl untt utiflty 

dlmana uap penas yang dihasllkan gas engine dlmasukkan ke /Joi/er untuk 
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menghasilkan steam. Satu un~ boiler dapat menghasilkan 2,5 ton/jam. Terdapat 

5 unit boiler yang ada. 

Recovery PVA pemah dilakukan tetapi sudah lama dihentikan dengan alasan dan 

segi ekonomi tidak menguntungkan. Berdasarkan infonnasi dan unit weaving 

PVA hasil recovery yang digunakan merusak kualitas produksi. Hal ini terbukli 

masih adanya l>lngki recovery PVA terlihat pacta saat observasi. Kemungkinan hal 

ini disebabkan oleh teknik recovery yang belum memadal. 

Limbah proses combing pada proses pemintalan dapat digunakan sebagai bahan 

baku CX>tWn b/ead! untuk produk ekspor. limbah yang maslh bemllai ekonomls 

dijuall<e plhak yang membeli dengan harga tertinggi tanpa dilakukan pengkajlan 

pemanfaatannya bagi pihak yang menggunakan limbah. 

Limbah organik berupa daun-daun dari tanaman telah dilakukan pembuatan 

kompos walaupun belum maksimal. limbah organik daM kantin langsung dlbawa 

oleh plhak pengelofa kantin sebagai makanan temak. 

limbah batubara berupa buttom ash dan fly ash telah digunakan oleh pihak lain 

unll.lk pembuatan batako walaupun proses perljlnan pemanfataan llmbah 

tersebut masih dalam l>lhap proses. Namun l<ajian-l<ajian terhadap kualitas 

produk terus dilakukan diantaranya uji konstruksi dengan pihak Universitas 

Indonesia. 

Unll.lk limbah yang tldak dapat dlgunakan l<embali seperti sludge hasil WW7P 

disimpan di Tempat Penyimpanan Sementara (T1'S) yang berada di sekitar lokasi 

lndustri dan sudah mendapatkan ijin dari Kementerian Negara Ungkungan Hidup. 

Selanjubnya al<an dibawa oleh plhak yang berwenang dalam proses 

pengangkutan dan penimbunan yang sudah mendapatkan ijin juga dari 

Kemen!:erian Negara Lingkungan Hidup. Pacta gambar 19 terlihat TPS yang 

berada di kawasan perusahaan. 
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Gamber 19. l.okasi lPS PT. X lbk 

Untuk limbah yang tidak bemilai ekonomis, disediakan tempat pembakaran yang 

juga berada di lokasi perusahaan. Umbah padat berupa sisa-sisa serat, benang 

dan kain dan bahan kemasan dikelola dengan cara: 

1. Proses blowing, carding dan combing menghasilkan limbah 15% dari bahan 

baku. Umbah yang dihasilkan di ekspor sebegai bahan baku pembalut dan 

kapas kosmetik 

2. Benang-benang dijadikan kain sebagai lap pembersih mesin (majun) 

3. Bahan kemasan seperti dus, dikumpulkan dan dijual ke pihak yang 

membutuhkan seperti ke perusahaan kert:as 

4. Potongan kain (perca) di jual ke pihak yang membuat pakaian bayi dan 

boneka. 

Untuk limbah yang tidak bemilai ekonomis termasuk kemasan bahan kimia 

berupa plastik terkadang masih dilakukan pembakaran seG3.ra open burning. 

4.4.3. Penyimpanan dan Penanganan Bahan 

Dalam melakukan inspeksi mutu bahan baku dart para pemasok tersedia 

prosedur yang harus dilakukan sesuai dengan tahapan prosedur, pengeluaran 

dan retur barang yang ada pada perusahaan. Aclapun jenis gudang yang 

melakukan inspeksi ini berupa gudang kapas, gudang benang, gudang grey, 

gudang bahan kimia, gudang Bahan Bakar Minyak (BBM), gudang kain jadi dan 

gudang ekspor. Masing-masing gudang terdiri dari Kepala Bagian, koordinator 

penerimaan, personil administrasi dan operasional penerimaan, koordinator 

pengeluaran dan personil adminsbasi dan operasional pengeluaran. Personil 

administrasi dan operasional penerimaan bertanggung jawab atas status seluruh 
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bamng yang diterima setelah diperiksa user dan ber!<ewajlban mengambil 

langl<ah penanganan selanjutnya sampal dengan llamng disimpan dan dlre\!Jr. 

Jlka terjadl barang yang tidak sesua~ maka akan dlkembalikan ke pemasok unwk 

diganti dengan bahan yang sesual dangan pemesanan. Jika tildak 

memungkinkan, sepertl bahan baku lmpor, derni efektiv!tas rnaka komplain 

segeta dilakukan balk secara lisan maupun tulisan dlsertal proses negoslasi. 

Dalarn hal inl jika kualitas bahan baku masih layak digunakan sebagal bahan 

baku basil negoslasi dapat berupa penurunan harga dan penurunan gtade bahan 

baku. 

!!arang-barang yang telah cfrterima di!empatkan pada rnasing-masing gudang 

sesual dengan keperluannya. Untuk Bahan Berbahaya dan Beracun (83) 

disimpan dl gudang bahan kimia sehlngga dapat dengan mudah dllakuken 

pemantauan dan pengawasan dalam penggunaannya. !!aglan produksi hanya 

menylmpan bahan kimia dalam jurnlah sesual dengan kebutuhan harlan. lantal 

gudang bahan kimia berbahaya dan berarun be!bentuk datar, rerbuat dart 

semen sehlngga dapat m"""'Qah kontamlnasi lanah dan air tanah bilamana 

terjadl tumpahan. Gudang behan kimla juga Ieiah dllengkapi ventilasi yang rukup 

guna menjaga kelembaban, suhu dan konsentrasi asap dan uap pada tingkat 

rendah. Tanda peringatan sebagai tindakan preven!f juga telah dipasang pada 

masing-maslng kelompok bahan kimia yang dl!empatkan mengacu pada MSDS 

yang tersedia. Jalan keluar yang ditandai dengan jelas selalu dapat diakses ~ka 

terjadl kondisi darumt 

Inspeksi dllakukan secara beri<ala untuk menjaga kebersihan tempat 

penylmpanan guna menghindari kontamlnasi bahan baku. Jika terjadl bahan 

yang tidak dlkenal atau tidak dibert label, akan disesuaikan dengan stok yang ada 

di bagian produksi yang blasanya disimpan selama satu tahun. Namun sampal 

saat obaervasi dilakukan belum pernah terjadl keyldlan seperti lni pada 

perusahaan. Gudang hanya menyediakan bahan tidak leblh dari kebutuhan 

produksi satu bulan. Penggunaan bahan ldmia atas dasar yang pertama masuk 

yang pertama keluar (lirst in first out/FIRJ}. Untuk bahan baku kepas sesual 

dengan jenis produksi yang diinglnkan. 
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Sebagal upaya menghlndarl b.!mpahan dan kebocoran Ielah dinstrul<slkan pada 

karyawan untuk menghindari penggunaan peralatan yang sama peda saat 

pemindahan bahan kimia. Hal inl dllakukan guna menghlndarl \lerwnamya 

bahan yang dlsimpan. Tumpahan bahan masih terllhat dibagian produl<sl yang 

disebabkan aleh tutup dan keran tempat penylmpanan bahan yang bocor. 

Perusahaan belum menugasken peke~a yang terlatih ditunjuk khusus hanya 

untuk menangani bahan klmla secara benar dan aman atas zat berbahaya. 

Penanggung jawab dan pemeliharaan rutin terhadap semua tangkl yang mungkln 

mengalaml l<slbocoran sebagian unit dllakukan. Saat dllakukan observasl maslh 

terjadi i<eboamm tangki tempat penylmpanan soda kosilk. 

Alat yang dlgunakan untuk memlndahkan bahan tidak diberllabel yang jelas dan 

masih ada praktek pemindahan bahan klmia secara manual di unit produksi. Un~ 

produksl juga dilengkapl dengan troll sebagal sarana pengangkutan sederhana 

untuk memlndahkan bahan secara manual, agar terhindar dari kacelakaan dan 

tumpahan selama penanganan manual. Sebagian kondlsi lantai tempat produl<sl 

masih ll!ljadi kerusakan dan tidak datar. Pembilasan bahan kimla dengan sedlklt 

air yang ditambahkan peda proses tidak dilakukan. Untuk pembersihan dan 

pembuangan bahan kemasan bahan bertlahaya sudah dlinstrul<slkan kepada 

karyawan untuk menggunakan sediklt air, sedangkan jumlah pembilasan yang 

dilakUkan iidak ada pangatu~<~nnya. 

Air pembilasan dibuang ke sistem pengolahan llmbah cair. Pengisian kembali 

bahan kimla hanya untuk bahan kimia yang blsa diisi ulang oleh pemasok. 

Penyimpanan barang jadl peda masing-masing unit produksi ll!rletak peda 

tempat yang terpisah sebelum dlkirim ke gudang. Masing·masing un~ produl<sl 

mempunyai pengendallan mutu (quality ron17r11J tersendiri untuk melakuken 

pengeoeken pada produk dan kemasan kalau ada masalah yang dltemukan 

sebelum panyimpanan dan pengangkutan. Gambar 20 menunjukkan bentuk 

penanganan bahan pada PT. X Tbk. 
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Gamoor 20. Penyimpanan dan Penanganan Bahan 

4.4.4. Air dan Air Umbah 

Pernantauan konsumsl air perusahaan dilakukan setlap bulan dangan adanya 

laporan konsumsi air masing·masing unit. Pemantauan air limbah hanya 

dllakukan untuk allr llmbah yang masuk ke WW7Pdengan debit rata-rata 60.000 

m' /bulan. Adanya instrumen pengukuran maka dapat allentukan unit mana yang 

mengkonsumsi air paling oonyak dan blaya yang dibebankan ke unit bernebut 

untuk air dan air limbah setiap bulan. Laporan ini dapat diterima oleh maslng

maslng unit yang akan dimasukkan l<edalam blaya produl:si nantinya. 

Berdasarl<an data produksl /iitJrlc pt<XeSSing pada bulan Pebruari tercatat 

sebanyak 3 juta yard/bulan setara dengan 900 ton/bUlan dengan jumlah debit 
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WW7P 53.866 m3/bulan, maka dapat dihitung Jumlah deb~ limbah cair sampai 

di WWTP sebagai berikut: 

74% x 53.866 m3/bulan x 1 bulan/900 ron = 44,29 m3/ron produk. 

Keterangan : 74% adalah komposisi limbah cair dari unit fabric processing 

berdasarkan data dan pihak WW7P. 

Nilai ini masih memenuhi baku mutu mengacu pada Kep-51/Menl.H/10/1995 

tentang Baku Mutu Umbah C.ir bagi Kegialan Industri dimana debtt limbah 

maksimum untuk industri tekstil terpadu adalah 100 m' /ron produk. 

Pengurangan konsumsi air pada proses produksi dilakukan pada persiapan 

proses dyeing. Alat yang digunakan adalah L-Box yang menggunakan sistem 

penaJdan dengan cara sirkulasi. Proses yang terjadi adalah mengalirkan air 

penax:ian bak yang satu ke bak yang sebelumnya sehingga mencapai bak 

pertama, dapat dibuang secara over flow. Jika dilihat dali hasil observasi pada 

bulan Pebruari 2009, penggunaan air produksii pada unit fabric processing 

sebanyak 120.00Q-150.000 m3/bulan. Berdasarkan data ini berarti untuk 

mengh~ng konsumsi air untuk produksi 3 juta yard/bulan adalah: 

300 _g_ x 3.000.000 yard x 1 _}§__ x 1 ton = 900 ton/bulan 
yard bulan IOOOg IOOOkg 

- 1- bulan x 120.000 m3/bulan = 133,3 m3/ron 
900 tOn 

1 bulan 3 3 
- -- x 150.000 m /bulan = 166,7 m /ron 
900 ton 

133,3 m'/ron x 11/1 dm' x 1 dm'/0,001 m' x 1ron/1000 kg = 133,3 liter/kg 

166,7 m'/ron x 11/1 dm' x 1 dm'/0,001 m' x 1ron/1000 kg = 166171iter/kg 

Jadi kebutuhan air untuk produksi kain finish 133,3-166,7 liter/kg. Jumlah 

kebutuhan air ini sesuai dengan pemyataan yang diperoleh dari dokumen studi 

kriteria ekolabel produk tekstil yang dikeluarkan JICA, Kementerian Ungkungan 

Hidup, dan Balai Besar Tekstil Departemen Perindustrian dan Perdagangan yang 

menyatakan bahwa penggunaan air persatuan produk finish antara 9Q-200 1/kg. 

Hasil ini juga didukung pemyataan bahwa konsumsi air untuk memproses kain 

kapas berkisar antara 50-200 liter air untuk tiap kilogram kain, sedangkan kain 
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slntetiS/polyester be!1dsar antara 50-150 Iller air untuk tiap kilogram kain (Aihkin 

~ Rizal, 2008) 

Penrudan yang dilakukan di untt yam processing masih dengan sistem over flow. 

Pengurangan konsumsi air sudah lama diSOSialisasikan kepada sebagian 

karyawan. 

Untuk menghindari tumpahan dan mengoplfmalkan pemakaian tidak dilakukan 

pemantauan tangki air yang digunakan dalam proses produksi secara berikala, 

tetapl sewaktu·waktu jika ada kebcauan segera ditindaklanjuti, biasanya dalam 

bentuk laporan. walaupun demikian masih saja terlihat beberapa titik kebocoran 

air di luar produksi sepel1:i yang tari!hat pada area toilet dan kran·kran yang ada 

dfsekltar wilayah unit produksl. Tillk-iitilc kebocoran pada saat dilakukan 

observasi dapat tariihat pada Gambar 21. Guna memastikan tidak taljadinya 

luapan pada konmlner digunakan pengonlrol aliran otomatis tatapi tidak pada 

semua unit. 

Gambar 21. T!tik·titik Kebcallan Air 
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Penggunaan kembali air dilakukan jika tidak merusak mutu produksi. Upaya 

mengumpulkan dan menggunakan air hujan untuk pembilas toilet dan menyiram 

area pertamanan betum dilakukan. Jadi masih menggunakan air bersih yang 

diproduksi sendiri oleh unit Wall'iir Treatment Equipment (WlE). 

Hlmbauan bagi karyawan untuk melakukan penghematan air dllakukan dengan 

memasang Ianda berupa himbauan di sebeglan tempat Toilet sudah dllengkapi 

dengan container air dan kran. 

Sebagal langkah guna menghindali penyumbalan air limbah relah dlgunakan 

saringan unb.Jk mencegah limbah padlet masuk kedalam saluran air. Instruksl 

bagl karyawan sebeglan dilakukan agar tidak membuang lemak atau llmbah 

padat melalul saluran. 

Pembersihan saringan dllakukan secara beti<ala. Instruksl berupa larangan 

membuang sampah ka dalam toilet hanya terdapat pada sebagian tempat. Belum 

semua toilet dllengkapi bak sampah. Begitu juga dangan kantung saniter dan 

asbak tidak tersedia dalam toilet Deodorant tidak dlgunakan dalam toilet. 

Seluran limbah industri yang mengandung Bahan Berbahaya dan BeraOJn 

dlaliti<an ke lns!alasi pangolahan limbah cair dl kawasan industrl. Industri telah 

melakukan pengolahan limbah Oilir menggunakan sarana Waste water Treatment 

Plant (WWTP) yang mempunyai kapasitas pengolahan 5000m3 per hari. Kegiatan 

yang berhubungan dengan WWTP mellputl tanggung jawab, pengeookan secara 

reguler, pembersihan ataupun perbaikan yang merupakan tanggung jawab saiah 

satu departemen yang berada pada un~ engilleering. Proses pengolahan limbah 

yang dilakukan secara fisika, kimia dan biologi. Sampai saat ini efisiensi WWTP 

mencapai 85·92%. Laporan pemantauan effluen WWTP menunjukkan semua 

paramater sudah berada dibawah baku mutu Keputusan Menter! Ungkungan 

Hidup Nomor 51/MENlJi/10/1995 lampiran B.IX. umbah calr yang diolah oleh 

WWTPadalah llmbah calr dari proses produksl saja yang meliputllimbah calr dari 

kegiatan yam p~, fiiJbrfc processing serta rmbah PVA yang dlgunakan 

pada un~ Wf!i!lving pada proses pengan)IBn benang lusi. Untuk limbah cair lain 

dan domestik langsung diafiti<an ka sungai Osadane yang berada di belakang 
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tokasi perusahaan. Gamber 22 menunjukkan bentuk timbeh cair pada tlhapan 

pengolahan limbeh di WW7P. 

Gamber 22. Sampel Umbeh Gair WWTP 
Sumber: PT. X T1ll<, 2009 

4.4.5. Energi 

Perusahaan selalu memantlu konsumsi energi yang belasal dan pemakaian 

listrik, betu bera dan gas engine. Hal ini dapat tenihat dari laporan yang 

terekapitulasi dangan jelas pada unit-unit produl<si dan pada baglan umum juga. 

Berdasarl<an laporan dapat dilihat dengan jelas jumlah yang harus dibayar setlap 

bulan untuk tiap sumber energl. Sebagal contoh pada unit spinning terdapat 

rindan penggunaan energi sebagaimana barlihat pada Tabel15. 

Tabe\15. Konsumsi Energi pada Unit Spinning 

SUmber Rlndan Pemakalan (KWH) 

Produksi 1,078,638 
Kompresor 57,087 

Pl,N d~n IJ'lG UghUng 6~6.4Q 
WfE 9,842 
AC 569,671 

JUMlAH 1,777,878 

Sumlr•"' PT. X T1ll<, 2009 
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Bercl<isarl<an data pada unit spinningdengan kapasitas produksl 1807 bale se!ara 

dengan 392940,5 kg/bulan, maka jumlilh pemakalan listrik adalilh 1.m.878 

kwh/392.940,5 kg = 4,52 KWh/kg. Penggunaan energi listrik untuR proses 

spinning ini sesuai dengan perklraan penggunaan lislrik pada peminlalan daiam 

lapomn stud! kriter1a ekolabel produk _, yang dlkeluarl<an JICA, Kemenlerian 

Lingkungan Hidup, dan !!alai Besar Tekslll Departemen Perindustrlan dan 

l'efdagangan yang menyatakan perklraan penggunaan listrik pada proses 

pemintalan adalah 2,5-8,0 KWh/kg. Nilai lni lllrmaS\Jk untuk Al; penerangan dan 

kompresor. 

Peluang untuk mengurangi konsumsl energl adaiah melalul penggunaan 

peralatan produksi yang disesualkan dengan kebutuhan produksl. Kerja peraliltan 

dimakslmalkan untuk memproduksi produk dangan jenis yang sama. Pemakaian 

cat wama rerang pada dinding baglan dalam dapat meningkatl<an pantulan sinar. 

Pemakalan tlrai pada dinding untuk mendeflekslkan slnar matahari banya 

digunakan di sebagian tmnpat terutama parkantotan. sampal saat ini belum ada 

upaya mema-n hawa panas mesin untuk kapentingan tmnpat kerja. 

Penanaman pohon dl sekitar lahan guna menyedlakan tlral aiam dan menyaring 

debu rertibat pada Gambar 23. 

Gambar 23. Penanaman Pohon di sakitar Area 

95 

Evaluasi Penerapan..., Sufenal Healthy, Pascasarjana UI, 2010



langkah·langkah untuk menghindar! kehilangan energi dilakukan dengan 

memelihara secara rutin sistem· pemipaan air panas, sistem pendingin dan sistem 

udara bertekanan. Pemasangan peralatan listrik sudah dilakukan dengan tapat 

agar tamindar dart terbuangnya aliran listrik dan kerusakan peda mesin. Dalam 

hal konsumsi energi sepertl air panas, tldak ada pengaturan pembatasan suhu 

maksimum. Pemakalan kembali panas dart limbah selain dilakukan heat recovety 

pada gas engln, dapat dilihat padla lr.!nsfer panas padla unit fabric ~ 

menggunakan heat exchanger sehlngga dapat menghemat pemakaian staam 

pada proses produksi. 

Oalam rangka penghematan eoergi lalah digunaken lampu neon hemat energi 

dengan merk tartentu sehingga dapat member!kan penerangan yang rukup bagi 

para pel<ejja. Ruang pe.rkantoran te11.1tama pada unit p!Qduksi tidal!: dllengkapi 

jl!ridela, hanya bei\Jpa 1<a<:a flilfufup seningga hariiS menggunal!:an panemngan 

bualan selama bekelja. Pembagian sirkuit listrik masih ada yang belum sesuai 

dengan kebutuhan penerangan ruangan. f'limbauan bagi karyawan untuk 

mematikan lampu dl bagian yang tldak pertu telah dilakukan. Untuk kebutuhan 

penerangan peda ruangan yang ketil ha!us menyalakan lebih banyak lampu yang 

digunakan untuk penerangan masih dijumpai. Upaya untuk memasang detektor 

gerakan otnmatls untuk lluminasl belum ada. 

Sumbar energi yang digunakan untuk kegialan perusahaan barasal dar! 

Perusahaan Listrik Nagara (PLN), batubara dan /Jquid Nal:ulal CiOS (LNG). 

Kemungkinan untuk pemakafan renaga surya belum dilakukan penelitian. 

lnstruksi kepada karyawan untuk penghema!an energi sudah dllakukan seperti 

mematikan lampu dan perala!an standby bilamana tldak dipakai tenmasuk 

mengurangi masa prapemanasan untuk mesin sebanyak mungkin. 

Peraialan pendlngin seperti Air Conditioner (AC) biasanya dlatur padla suhu 

±25"C. Begitu juga dengan penempalan Iemar! es dan freezer sudah 

ditempatken padla tempat yang remindar dari el<spoSur radlasi panas. Ketentuan 

lain yang bemubungan dengan pengoperasian pendlngin sebagai sarana 

penyimpanan agar efisien dar! segi energi tidak dlatur. 
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lindakan preventif untuk peralatan energi seperti pengecek.an ber1<ala rerhadap 

emisi untuk mengontrol efisiensi pembakaran tidak dilakukan. Namun pemilihan 

peralatan yang efisien dan segi energi sangallah dlpertimbangkan jika membeli 

peralatan beru. Untuk peralatan energi beru perusahaen telah melakukan 

pengadaan unit gas engine yang menggunakan behan bakar LNG yang lebih 

ramah lingkungan. 

f'erusahaen Ieiah mempunyai generator lisbik sendiri yang cukup k.apasitasnya 

untuk mengantislpasl jika sewaktu-waktu b!ljadi terputusnya aliran lisbik. 

Bahk.an saat lnl lndusbi dapat menyadlakan lisbik untuk PLN yang memang 

dalam lrondisi yang tidal< dap<lt memenuhi kebl.ltuhan lisbik pelanggan. Jadl 

dengen adanya llstril<, LNG dan betubera sebegal sumber.enef!ll, maka pasokan 

energl untuk kebuWhan produksi tidak akan terganggu dengan adanya sumber 

enef!li altematif. 

4.4.6, P!Oieksi Keselamatan dan Kesehalan Tempat Ke!ja 

Untuk memperkedl risilro kecelak.an telah dilakukan penutupan lubeng salur.m 

dan kisH<isi lantai. Tujuannya adalah untuk mencegah jatuhnya limbah padat ke 

dalam saluran. 

Perusahaen telah memastikan mesln dan peralatan yang ada tidak menyababkan 

rlsilro personll yang· sebenamya dapat dihindarl seperti mencegah lrontak antara 

manusia dengan baglan mesln yang bergerak, menandai tombol dan sakelar 

kontrol dangan jelas sehlngga setiap .. pekerja dapat mengambil tindakan jika 

dlpe~ukan dalam kondisl darurat. EJegltu juga dengan alat pemotong masing

masing personil sudah dlberi tanggung jawab untuk mengamankannya. 

Praktek-praktek memastikan semua rak tidal< dapat terguling dan tidak 

menyusun container dan kotak tertalu tinggi adalah tlndakan yang dilakukan 

glll'l8 memastikan agar llngkungan kerja dapat memberikan kondlsl seaman 

mungkin begl para karyawan. BagitU juga dangan pemasangan kabel, kawat dan 

pipa .llsbik sangatlah dlhlndari melintasi plntu atau baglan tempat kelja dan 

pemerlksaannya dilakukan oleh bagian perawatan (malni:Bnanre) yang berada dl 

masing-masing unit dan unit eng/neeting yang be!tanggung jawao se<ara 
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keseluruhan. lantai yang digunakan berupa belon dl baglan · produksl dan 

keranilk di bagian perkantoran. Upaya untul< pemasangan lantal anti slip belum 

dilakukan. Jalan keluar danurat telah terseclia dengan jumlah dan ukuran yang 

rukup dan selalu dapat dlakses dengan bebas dan terlruka. 

lembar Data Keamanan Bahan (MSDS) tldak tersedla pada semua tempat yang 

seharusnya, sehingga akan mengganggu lnformasi untuk mengakses bahan 

berbahaya. Namun pemberill!huan kepada personil tentang bahan yang dapat 

menimbulkan rtsiko lingkungan dan kesehall!n sudah dilakukan. 

Peralalan proteksl din· untuk menanganl bahan berbahaya belum terseclia se<ara 

keseluruhan bagl para karyawan walaupun semua telah diatur se<ara tertulls 

dalam dokumen prosedur ·operas! standar penusabaan. Untuk mengantisipasi 

bllamana terjadl kecelakaan terseclla kit Pertolongan Pertama Peda Kecelakaan 

(PPPK) dl seluruh bagian produksl, namun walaupun pemaliksaan barkala 

dilakukan belum ada tindak lanjut segara mengisl kemball barang yang telah 

terpakal. 

Pelatihan dan penunjukan karyawan untuk membertkan bantuan medls dasar 

belum dilaksanakan. Pelatihan untuk mengatasi kondlsl danumt dllakukan secara 

berkala bagi para karyawan. Oiah karena itu masing·maslng unit sudah ada tim 

tanggap darurat dengan tugas dan tanggung jawab. Area untuk mengevakuasl 

liisilltas dan menyelamatkan loorban pada maslng·masing un~ belum d~tukan. 

Hal inl sangatlah penting agar tlndakan yang dllakukan pada saat terjadi kondlsl 

darurat menjedlleblh temrah. 

Untuk memperkedl bahaya kabakaran penusehaan membe11akulom larangan 

merolook diseluruh area pabr\k keouali dl kantin. Larangan lni dapat tertihat 

hamplr di setlap area perusehaan. Pemasangan alat proteksl yang barhubungan 

dengan listrtk yang berpotensi menlmbulkan behaya kabekaran juga telah 

dlpasang. Bagltu juga dengan penempatan behan bakar yang terpisah dart ruang 

prod!lksl dan dari l<egiatan yang berpotensl menimbulkan kebakaran. Tumpahan 

bahan klrnla juga segera dibersihkan guna menregah campuran yang Udak 

dlsengaja yang nantinya dapat menlmbulkan perdkan apl alau ledakan. Alat 
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pemadam k!!bakaran telah rukup tersedia diseluruh baglan dan masing-masing 

lokasinya dapat dik!!tahui dengan jelas. Alat tersebut dapat berupa ember den 

apart seperti yang terllhat pada Gambar 24. Alat ini dapat dlgunakan sesuai 

dengan jenis kebakaran yang te/jadi. Namun apart yang ter.edia masih 

menggunakan halon yang termasuk bahan yang tidak ramah lingkungan. 

Penge<ekan secara berkala satu bulan sekali dilakukan guna memast'kan alat 

pamadam kebakaran layak untuk dipakai. Penggunaan alat pamadam kebakaran 

telah dlsosiallsasikan kapada seluruh parsonil pada saat palatihan tanggap 

darurat secara berkala setlaP bulan. Dalam palatihan lni diberitahukan 

bagaimana cara bertindai< jika ierjadl kebakaran kepada seluruh karyawan yang 

terlibat sebagai paserta pelab'han. Selimut tahan api belum tersecf"' jika terjadi 

kondisl darurat. 

Gambar 24. Alat Pemadan Kebakaran 

Untuk mengurangi fisiko kasehatan bag! para pakarja disedlakan toilet yang 

l<ebersihannya dllakukan oleh pelugas yang sudah dltentukan dan ada juga di 

unit tertenh.J dilak:ukan oleh karyawan secara bergilir. Larangan untuk makan1 

mengunyah dan minum·minuman keras juga dilakukan dan lnstn.ksl-instruksi 

sedemana untuk men<:Ud Iangan sebelum makan juga telah dilakukan me!alui 

partemuan berkala pada masing-maslng unit Sabun disinfektan untuk menrud 

baglan tubuh setelah menangani bahan klmla atau bekerja tidak ter.edla, tetapl 

hanya ter.edia dl baglan parkantoran saja. Karyawan juga Ieiah diinstrukslkan 

untuk segera memberslhk!!n kulit dan mata yang terkena tumpahan bahan klmfa 
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dengan air yang mengallr. Oleh !<arena 1tu dlsedlakan air yang dapat mengaiir 

terutama dibagian yang langsung bersentuhan dengan bahan klmla. 

Area praduksi l>!lah dilengl<api bangunan yang memberll<an sirkuallsi udara dapat 

bergerak. Baglan yang menghaslll<an emisl udara tertlnggi telah temubung 

kepada sarana pengumpul balk di unit spinning, weaving dengan potensr 

menghasili<an emlsl debu dan fabric processing pada proses seinging. Untuk 

mengontrol emisi udara boiler l>!lah dilakukan pemantauan setlap tiga bulan 

sel<ali temadap parameter yang tercantum dalam Peraturan Menteri Negara 

Ungkungan Hldup Nomor 07 Tahun 2007 lamplran IV tentang Baku Mutu Emlsl 

SIJmber Ti<lak bergerak Bag! Ketel Uap yang Menggunal<an Bahan Bal<ar 

Batubara. Hasll pamantauan tiga bulan terakhir pada saat observasl dilakul<an 

menunjukkan nilai masih berada di bawah baku mutu untuk parameter 

partikukk., stdliJr diokslda, nitrogen oksida dan opasitas. Pemumlan udara 

buangan dilakukan pada sebagian un~ praduksi terutama untuk debu yang 

domlnan pada un~ 5pinn/llg dan weaving. Peda bagian lain separti rumah boiler 

menggunakan siSl>lm pemlsanan de!lu reroang (lo/ aSh) defi!jan alat ilflllersal 

chamberyang dltempatkan sebelum emisl dilepaskan ke Hngkungan. 

Upaya mengurangi pencemaran kebislngan dan sumbemya baru dllakui<an pada 

unit spinning dengan ''"" mengganti rada be!glgl besl dengan bahan piastik 
atau teflon yang kurang belisik. Upaya menglsolasl mesin yang berisik ke lol<asl 

tensolasl dllakukan pada sebaglan peralatan seperti peralatan weaving pada 

ruangan yang tertutup. Sampai saat lnl pengendallan pencemaran keblslngan 

menggunakan alat proteksl pendengar.m (earpfiJf!J bagi para pekerja yang 

berada d"ISekltar tempat kerja terutama pada tempat dengan taref kebislngan 

yang tinggi terus menerus yakni baglan ling spinning dan ....,ving .. 

5ebagal informasi tembahan PT. X Tbk telah mendapatkan sertifil<at ISO 

9001:2000 dan ISO 14001:2004 dan PT. SGS sebagai lembaga sertifii<asl. secara 

berkala dilakukan audit eksil'>mal maupun internal. Beberapa waktu terakhir 

dllakui<an pemantauan air mlnum yang dlkonsumsl oleh para l<aryawan untuk 

melihat apai<ah sudah memenuhi syarat kesehatan bagi para pekarja. Pihak 

asosiasi yang melakui<an inspeksi adalah dan Eropa yaitu Businees Soda! 
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Ci;Jmpliam;e Irli!ilitiV? {8$(1). L;lporen h!!$11 uji oir minum fTli'OunM<k;m S<;m\lil 

parameb!r fisika, ldmia dan mikroblologi memenuhi baku mutu yang 

dipersyaratkan dalam Keputusan Menter! Kesehalan Nomor 

907/MenKes/SK/VIl/2002 tenlang Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air 

Mlnum. Adapun laboratorium yang melakukan pengujian adalah laborablrlum 

Ungkungan yang telah terakreditasi oleh Komita Akreditasi Nasional dan telah 

mendapatkan rel<omendasi sebagai laborablrlum lingkungan oleh l<ementerian 

Negaro Llngkungan Hidup. 

5eb<!gai cjampak d•n kri:;is ~konomi yang llll'iand• industri ~1, parw;lhoan 

tempat observasi penelltlan relah menurunkan jumlah produksinya dan sebaglan 

karyawan sampai terpaksa dirumahkan. Hal In! dapat dllihat dari kegialan 

spinning hanya beroperasi satu unit dari t!ga unit spinning yang ada. Penurunan 

kegiatan industri tekstil telah membenkan dampak pada beroagal sektor 

kahidupan, menurunnya kasempatan kelja karena industri tekstil merupakan 

!ndustri yang menyarop cukup banyak tenaga kelja. 

Untuk tetap dapat bartahan, produsen dan TPT Indonesia hanus dapat memenuhl 

tuntulan pasar global selain aspek mutu dlantarenya adalah pemenuhan kriteria 

aspek llngkungan dan aspek sosial. Saat lnl label llngkungan (ekolabe!} lalah 

banyak digunakan sebagal presyaret oleh beberapa parusahaan dagang (relai/J 

intemasional terrnasuk TPT Indonesia. 

Karena tekstll merupakan salah sail.! kalagorl produk yang mempunyal aspek 

llngkungan terkalt dengan dampak lingkungan panting sepanjang daur hldupnya, 

konsumen dan plhak yang berkepentlngan telah meningkatkan permlntaan 

terhadap produsen tekstll yang leblh ramah llngkungan. Semenlara itu plhak 

produsen berupaya memenuhl permlntaan pasar tersebut dengan melakukan 

perbaikan pada proses produksi dan produknya. Oleh karena lb.! lndustri telah 

mendapatkan sertlflkat Oeko-Tex Slandar 100 dan Institute of the International 

Assodatlon lbr Researd'J and Testing In Field of Textile Erology. Sertifikat ini 

maslh valid sampallanggal 31 Agustus 2010. 
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B<;m;l<*l"rk;ln nilai yang ~i<J<'pat ll;!rt ~m biQ;lng r;HK pa~~ Tab<!! 1~, mal$ 

dapat dlllhat bahwa nilai 72,99 pada Tabal 11 tenmasuk kedalam klaslfikasl yang 

manyatakan bahwa perusahaan Ieiah rnenernpkan GHK dengan balk. Adapun 

babe!apa hal yang menjadl perhatian yaltu bidang air dan air limbah pada untt 

spinning. weavlllg, yam ~ fabtfc prro:s1ng. engtneertng dan bidang 
energi pada unit yam processing dim engineeJing. 

4,5, ldentlflki1$i Klllem•hiln ~r.~pan GHKdan PcmJdli!ll 
Bendasarkan hasll evaluasi bi<J<>ng GHK, make dapat dlidentlfikasl kelemahan 

penerapan GHKpada perusahaan sebagal bertkut: 

4.5,1. Bldang air dan air Dmbah 

Tujuan evaluasi bidang air dan air llmbah adalah untuk mengurangl kmsumSi air, 

air limbah dan poluSi yang <fl!lmbulkan dart kegiatan produksi. Proses spinning 

yang dlkenal dengan proses kanng pada industri tekslil mengkonsumSi air untuk 

kepertuan domestik bagl karyawan dan baglan rolerglfnding(~ yang 

semula menggunakan H,SO,, NH,, HO, dan kaporit dlgantl dangan cara 

menggunakan slnar Ultra Violet (UV) sebagal pengganti H,S04 dan NH,, dan 

Sodium LOUI]II SU/phat (SLS) sebagai pengganti HO dan kaporit. Upaya untuk 

mengganti bahan yang barbahaya sudah mulai dllakukan, namun unb.Jk 

pengelolaan air llmbahnya sampai saat dilakukan observasi belum dllakukan. 

Jumlah air llmbah yang dlhasilkan dan keglatan tiga mesln leblh kurang 360 ll1>!r 

per han dangan konsumSi SI.S sebanyak 90 gram. Air iimbah yang dihaslikan 

mengandung f1H- BOD dim COD yang tinggl jlka dilepeskan langsung ke 

llngkungan. 

Bl;lrda!;arkan lnf\>rrn"l'l plhak WW7P yang pemah melakuk;ln peng\l)illn pada air 

llmbah, pertu dilakukan pengenceran sebanyak 20 kall sebelum air limbah 

dllepaskan ke llngkungan. Pada unit inl juga belum l>lr!lhat upaya penghematan 

pemakalan air yang tidak berkaltan dangan proses produksi sepeJti maSih 

terlihatnya kebocoran pada kran air di beglan toilet dan pambersihan lantal 

secara kontinu menggunakan selang di unit fabtfc praresjng. 

102 

Evaluasi Penerapan..., Sufenal Healthy, Pascasarjana UI, 2010



Bidang air <;lan air limbah ~~ya m~n<;lapat parha~an !l"da «;m\Jil un~ 

disetabl<an karena air limbah yang dlhasilkan pada semua unit tldak terhubung 

ke ststem saiUran umum yang sesuai sehlngga hanya dllepaskan saja langsung 

ke llngkungan. Sarana WW7P yang dlmllll<l oleh lndustn hanya digunakan untuk 

tnef190lah nmbah cair yan9 dlhasllkan dart proses produksi dart unit yam 

proceslng, tabtfc proceslng dan limbah PVA yang dlhasllkan dari penganjlan 

benang lusi di unit -~ 

4.5.2. Bidang energi 

Unit engineering yang barianggung jawab sebagai sarana Ulillty belum 

melakukan tindakan preventif unbJk peralatan energl terutama boiler yang 

menggunakan bahan bakar batubara. salah satu unit yang menggunakan energl 

yang dlhasilkan dart pembakaran batubara adalah unit yam proces/ng. Hal lni 

terllhat dari belum adanya data berl<ala pengeoekan terhadap emlsl untuk 

mengontrol eftstensi I'M5ln pembakaran. Begltu juga dangan pemillhan kualltas 

batubara yang kalorlnya belum memadai. Pada saat observasl dilakukan 

batubara yang digunakan maslh mempunyal nllai 59D0-6000 kalori/kg. 

Penempetan batubara terilhat belum menggunakan atap penaung. Hal lnl 

mengakibetkan konsumsl energl unb.lk pembakarannya menlngkat. selaln ltu 

kondlsi in! akan menambah kelernbaban batubara aklbat pengaruh ikllm. 

Boiler <fengan bahan bakar ba!\lbara S<lbaQai $<11ah $<1\U $llrana penuni;~ng 

{ Ulil/I:Jl) dalam pelaksanaan proses produl<si dapat optimal beke!ja menghasilkan 

uap jika spesifikasi batubara yang dibutuhkan sebagai bahan bakar minimal 

memillki nilal kalor sebasar 6200 kalori/kg. Dengan speslflkasi te!sebut untuk 

menghasilkan 1 ton uap hanya dlbutuhkan batubara setanyak 135 kg. Jumlah 

uap mta·mta yang dlhasilkan dalam setlap jam adalah 28 ton. 

~rf<;ln dal;;l Ql;lservasi dike\<lhul bahw<l uni;>,Jk m'lfl9ha$llkan 1 ton uaP, 

banyaknya batubara yang dlgunakan antara 143,60 kg-154,92 kg dangan nilai 

kalor sellesar 590Q-6000 kalorljkg. 

Secara teori jumlah kalori yang dlbutuhkan untuk menghasiikan 1 IDn uap 

adalah: 6.200 kalori/l<g x 135 kg = 837.000 kalort 
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l)n\llk ~l<;!i~n l,>ol;ui,J;lf9 ~Ol<!!1l14~,f,i0 kg-1!;4,92 kg yang memiliki nil<li kolor 

sebesar 5.901)-6.000 kalorl/kg, maka untuk menghasilkan 1 too uap dibutuhkan 

kalorl sebesar: 

5.950 kalori/kg x 149,26 kg = 688.097 kalori 

~li$1h kalori yang dib\ltllhkon un\llk menghasllkon 1 tqn uap antara l.>ol\lba!1l 

dengan spesl1ikasi 6.200 kalarljkg dengan (5.90D-6.000) kalmifkg adalah: 

(a8S.097-837.000) kalorl = 5Ul97 kalori 

Persentasi nllal kalorl berlebih yan9 dlhasllkan adelah: 

{51.097 kalorl/888.097 kalorl) X 100%= 5,75% 

J\ITT1lah l,l;ltubara dengan spesitil<;!sl (s.gOQ-6.ooo) kolorl/kg Y<l"9 dil?u\uhkan 

untuk menghasllkan 1 ton uap sebalknya adalah: 

149126 kg· (0,0575 X 149,26 kg)= 140,68 kg 

untuk men(lhasilkan 1 !Dn uap dapal: dlhemat pemakalan batubara sebesar 2,92 

kg - 14,24 kg per ton uap den energl sebesar 5,75% (51.097 kalon'). Selaln itU 

llmbah yang dlhasllkan dan harus dikelala berupa fly ash den bottom ash 

tentunya akan berkurang. 

l)ni!Jk melihat h<lsil evai\IBsi Petle11Jpan GHK di Mngk!Jngan peru!;!Jh;;{Jn, set>;lQai 

pembandlng dlgunakan basil penilaian perlngkat klnerja peru!;!lhaan (PROPER) 

karena hanya PROPER sampal seat inl yang depat memberlkan lnformasl tingkat 

kinerja llngkungan perusahaan yang terukur. Se<:ara konseptual penllaian 

PROPER dilakukan berdasarkan sistem penaatan artinya apablla perusahaan 

belum memenuhl seluruh krlterla yang ada untuk perlngkat yang berlaku, maka 

perusahaan belum dapat dikategorlkan ke dalam perlngkat rersebut. Misalnya, 

perusahaan hanya akan mendapatkan perlngkat Blru, apabila pelakaanaan 

Anallsls Mengenai Dampak Ungkungan (AMDAL), Pengendallan Pencemaran Air, 

Pengendalian Emisi Udara, dan Pengelolaan Umbah Bahan Beri:Jahaya dan 

Beracun (83) sudah memenuhi seluruh kelentuan yang dlpersyaratkan. 
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Pada saat ini penilaian kinerja penaatan menggunakan toleransi, misalnya 80% 

untuk peringkat Biru-. Penilaian perlngkat Hijau dan Ernas dilakukan apabila 

klnelja perusahaan sudah taat atau sudah memenuhi seluruh persyaratan

persyaratan yang wajib untuk masing-masing perusahaan sesuai dengan 

pelizlnan yang dimillki dan ketentuan terkait lalnnya untuk pelaksanaan AMDAI., 

Pengendalian Pancemaran Air, Pengendalian Emlsi Udara, dan Pengelolaan 

Umbah B3 atau sudah mencapel pelingkat Blru. Penilaian penngkat Hijau dan 

Emas menggunakan kriteria penilaian untuk aspek leblh dari taat 

(dlpersyaratkan), seperti pembobotan untuk pemanfaatan dan konserwsi 

(3R/ Reuse Recycle, Recover;'), Slsrem Manajemen Ungkungan (SML), dan 

0:/mmunlty Development ( Ql) akan diiE!ntukan berdasarkan jenls Jndustri. 

Pembobotan teroesar akan diterapkan pada aspek pemanfaatan dan konservasl 

(3R/Reuse. Recycle, Rl!ecovery), Slslllm Manajemen Ungkungan (SML) dan 

0:/mtTIIInity Oeve/opmenl: (Ql), Adapun kriteria penHalan PROPER se<:ara 

lengkap dapat dllihat pada Lamplran 9. 

Hasll penilalan Progran Peringkat (PROPER) terakhir menunjukkan bahwa 

Perusahaan maslh belum dapat mencapei petlngkat Biru !<arena belum 

memenuhl kriterla penaatan untuk Pengalolaan Umbah B3 yang berasal dari unit 

boiler yang menggunakan bahan bakar batubara sebagai sumber energi. Dalam 

hal lnl perusahaan mempunyai l<ewajiban untuk melakukan pengelolaan dangan 

cara pemanfaatan sesuai dengan dlkaluari<annya Peraturan Menteri Negara 

Ungkungan Hldup Nomor 02 Tahun 2008 tentang Pemanfaalan Umbah Bahan 

Berbahaya dan BeraOJn. Pemanfaatan limbah B3 yang dilakukan oleh 

perusahaan belum mencapal jumlah persyaratan minimum pemenuhan ktlterla 

penaatan untuk peringkat Blru·. Hal inl dlsebabkan !<arena plhal< perusahaan 

maslh melakukan upaya kaljasama dengan pihak yang melakukan pemanfaatan 

yang harus mendapatkan il!n dari Kernenterlan Negara Ungkungan Hldup. Untuk 

penaatan pelaksanaan AMDAI., Pengendallan Pancemaran Air, Pengendal!an 

EmiSI Udara telah memenuhl baku mutu yang dipersyaralkan. 

Instrumen GHK pada penllaian PROPER hanya dllihat sebatas kaberSihan dan 

karapihen kondisl industri pada saat dilakukan obseNasl dl lapangan. Bldang

bldang dalam GHK hanya dapat dlmastJkkan kadalam ktlteria penllalan PROPER 
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pada bagian pemanfaatan don konservasl dengan arti kata menuju ke arah 

penilaian unruk perlngkat Hijau dan Emas. 
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5. KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah 

sebagai berikut: 

1. Hasll evaluasi penerapan GHK menunjukkan bahwa PT. X Tbk telah 

menerapkan GHK dengan balk. 

2. Kelemahan penerapan GHK yang per1u menjadi perhatian adalah bidang air 

dan air lim bah untuk semua unit dan bidang energi pada unit yam processing 

dan engineering. 

3. Penyebab kelemahan bidang air dan air llmbah adalah maslh dltemukannya 

kebocoran air baik pada procluksi maupun non-produksi, tindakan 

penggunaan air yang belum mengarah pada konservasi air, dan belum 

adanya pengelolaan air limbah bagian roler gn"nding pada unit spinning. 

Penyebab kelemahan bidang energi adalah pemilihan kualitas batubara yang 

kurang baik, belum dilakukan pengukuran eftsiensi pembakaran, dan 

penempatan batubara yang belum memadai. 

5.2. Saran 

Berclasarkan hasil penelitian, maka diajukan beberapa saran yaitu: 

1. Pengelolaan air limbah ro/er grinding pada unit spinning dapat ditindaklanjuti 

dengan cara melakukan pengolahan air limbah terlebih dahulu sebelum 

dilepaskan ke lingkungan. Pengolahan dapat dilakukan dengan mengirim atau 

mengalirkan air limbah ke sarana WW7P yang sudah tersedia di lingkungan 

perusahaan. cara lain adalah menampung air limbah, kemudian melakukan 

penetralan alau pengenceran terlebih dahulu sebelum di lepas ke lingkungan. 

Untuk air yang tidak berllubungan dengan proses produksi perlu 

menghimbau para karyawan unb.Jk mengkonservasi air dengan memasang 

Janda yang selalu mengingatkan karyawan setiap saat dan melakukan 

pemantauan terhadap kebocoran air produksl maupun air non produksl, 

penggantlan kran yang booor sesegera mungkin, menghindari penggunaan 
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selang secara kontinu dalam memberslhkan lantai dan menyedlakan bak cud 

kecil untuk karyawan jika diperlukan untuk membersihkan dlri. 

2. Perlu dilakukan pemantuan efisiensi pembakaran peda unit boiler batubara 

dan menggunakan spesifikasi batubara dangan nilai kalor yang lebih tiliggi 

yaitu 6200 kalori}l<g sehlngga peralatan dapet optimal beka~a menghasilkan 

uap. Selaln ltu limbah yang dlhasilkan dan harus dikelola berupa ffy ash dan 

bottcm ash tmtunya akan berkulang. Penempetan batu bara sebagai bahan 

bakar boiler dl ruang terbuka yang langsung terl<ena penas, angln dan hUjan 

akan mempengaruhl efisiensl boiler batubara, menurunkan nl!al panas 

batubara dan meningkatkan energl pembakaran batubara pada boiler. Karena 

itu, sedapat mungkin penyimpanan stok batubara mengunakan atap penaung 

agar b!ltlindar dan pengaruh lkllm. 

3. Untuk dapat menlngkatkan serta mempertahankan kine~ lingkungan 

perusahaan perlu melakukan evaluasi elernen-elemen yang ada dalam GHK 

mengingat lnstrumen GHK sangat sedamana, mudah dlmengerti dan 

dlterapkan dalam lingkungan ~-

4. Sagl pihak penllal kl~a lingkungan selaln melihat ketaatan lndustri 

b!ltladap peraturan, dapat menggunakan lnstrumen GHK secara menyeluruh 

untuk melihat upaya yang Ieiah dilakukan industti dalam meningkatkan 

kl~ lingkungannya, sehingga dapat mengidentiifikasi Juga bidang-bidang 

yang mungkln beiUm menjadi perlledan selama pe!lilaian di lapangan. 

5. Penelltlan lnl dapat dilanjutkan dengan melakukan perhitungan hasll yang 

berllubongan dangan penghematan biaya, penlngkatan mutu dan 

pengurangan dampak llngkungan tertladap bldang yang berpeluang untuk 

dllakukan perbalkan. Sebagai sarana tambahan dapat menggunakan 

instrumen Environmental ortenteri Cost Management (EoCM) yang 

merupakan lnstrumen manajemen biaya yang memf!lkuskan pada efislensl 

penggunaan sumber daya. 
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PERHITUNGAN DAFTAR PERIKSA 

BAHAN 
Tujuan· Penggunaan Efisien atas Bahan dan Pengkajian Dampak Lingkungan . 

PERTANYAAN DAFTAR PERIKSA OBSERVASI SCORING 

1 Apakah anda memantau konsumsr bahan dalam badan usaha anda? 
1 Apakah anda mempunyal laporan terb.Jlls yang menentukan jenls, mutu, kuantitas, 

dan blaya produk primer, bahan, dan jumlah aditif yang dlpakai tiap bulan dalam 
looecas; , 

·----
2 Apakah anda telah meneliti cara guna mengurangi konsumsi bahan ini guna 

menauranai blava oroduksl? 
3IApakah anda menghindari pembellan bahan mentah ber1ebihan? 
4 Apakah anda menylmpan stok dan inventaris pada tingkat berdasarkan kebutuhan 

roduksi sesunnnuhn a? 
sub elemen 

Elemen 
2 Apakah anda telah mengambil langkah untJJk menghlndari kellllangan yang tak perlu 

atas bahan meotah selama Pfoduksj? 
1 Apakah anda hanya menyimpan kuantitas masukan dalam atau di tempat kerja 

ana dloer1ukan untuk oemakalan sehari-harl atau oernakaian batch? 
2 Apakah anda menempatkan seluruh bahan mentah yang d!kemas dengan kertas 

pada pa~~~~ta~a~ palet plasti~ :n~i produksi guna mellndungl bahan dari 

sub elemen 
Elemen 

3 Apakah anda telah menyelldikl peluang guna mengoptimalkan perencaoaan produksj? 
1 Apakah anda pemah memlkirkao telltang menetapkan peralatan tertenb.J khusus 

unb.Jk menahasilkan han a saru oroduk? 
2 Apakah anda memaksimalkan jumlah produk yang sama yang dlhasilkan (mlsalnya 

dengan bekerja sehari atau semlnggu pada sab.J proses atau sab.J jalur produksl, 
;rl, . ~llh ,, '"" 

sub elemen 
Elemen 

4 Apakah anda telah memperbaiki seluruh kebocoran pada pipa dan peralatan7 
1 Apakah anda melakukan pengkajian visual secara bel1:ala (misalnya sebulan sekali) 

at:as seluruh pipa, saluran dan peralatan auna menoldentifikasl kebocoran? 
2 A kah I an buruk telah di anti? 
3 Apakah ondo telah melakukan seluruh perbalkan yang dlperlukan dengan 

menaaunakan bahan vana sesual? 
4 Apakah anda telah memantau perbaikan guna memastlkan bahwa kebocoran telah 

dihila kan7 
sub elemen 

EJemen 
5 Apakah anda telah menetapkan rencana pemellharaan preventif untuk peralatan guna 

men!]hindari kehilangan bahan? 
1 Apakah anda mempunyal daftar atau peta seluruh peralatan, catatan mengenai 

lakasl karakteristik, dan ladwal pemellharaannva7 
2 Apakah anda telah menetapkan jadwal pemeliharaan untuk seluruh peralatan yang 

oerlu diservis? 
3 Apakah jadwal pe.mellharaan meliputi tanggung jawab, interval, dan prosedur yang 

harus dllkuti bllamana petbalkan diperlukan (mlsalnya pengecekan kebocoran dari 
seluruh sistem tertutup seperti plpa untuk calran atau udara, pembelsihan berkala 
atas peralatan ventilasl dan penggantlan saringan pada slstem AC/pendingln udara 
guna mencegah bau !:ilk menyenangkan dan pembuangan bakteri)? telah tersedia. 

4 Apakah petunjuk pe.meliharaan yang disediakan oleh pemasok peralatan disimpan 
di temoat vana mudah dicaoai? 

5 Apakah anda menyediakan bagl para karyawan pelatihan berkala guna memastikan 
bahwa rekamendasl__perusahaan pembuat bersaoqkut:an dllkutl? 

6 kah anda secara berkala memeriksa hon da · dwal eliharaan? 
sub elemen 

Elemen 
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PERTAHYAAN DAFTAR PERIUA OBSERVASt SCORntG 

• Dapatkah anda menggaoti _!;lahan betbatswa detlgan produl< at:au mei:Oi1e yang kurang 
berbahaya? 

1 Apakah anda sepenuhnya mer;ghindarl pemakatao zat terlarang. menggaotikannya 
~Cl<!J:l altsmatif WJOQ le.bltl.!11mab !!noky;!Q9n? ..... .. .. -· 2 Dalam meml!ih detergent <lao pembersih, apakah anda mencoba untuk memi!lh 
produk yang dapat d!degradasi secara blologl (mlsal; yang lidak menganduog 

Orill£LQ)(Idel 
3 Apakah anda menggunakan bensin bebas timbal pada kendaraan penglrtman d8n 

ut:an_qQ!1a (mlSalnva forkllft..!'nlk ked/, dan laJn..falnJf 
-~~-- -4 Apakah a Ada met'ld<lroog para karyawan uotuk membu& saran ontuk: peningkatan 

yang dapat meng~lkan pengurangan knnsumsi bahan serta pengurangan fiSlko 

sub elemen 
Elemen 

7 Apakah anda mencoba mengurangi pemakalan bahan pembef'Sih 
1 Apakah anda telah rneneliti pllihan untuk me:mbeli konsentrat sebagat ganti Jarutan 

stoo oakal? .. -·· 
2 Sudahkah anda memverffikasl bahwa hasi! pembel'sihan yang memuaskan dapal 

dlcapal bllamana menggunwn fet.lh sedndt :zat pemberslh darl dOSis yang 

3 SUdahkah anda memasang !nstltlksl dosls prodl.:k ~h dl semua lokasl: dl 
mana~~ betsarlgkutan ~~~ ggj[a rutin? _ _ ____ -; h anda m~unakan dlslnfe.ktan Y!-!00 efektif sert.a ran~.~)i n? 

5 Jika anda mengqunakim cleterjen maupuo dlsinfektan, apakah .mda me.nggunakar. 
ikit muYMl ? ····-

6 Apakah anda menghlndari ,m:1 ~1';.0kl;,:~.,:"',!,, ::;""'!han "'"" n sebaaai 
sub elemen 

Etemen 

NIW DAfTARPERIKSA BAHAN 
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UMBAH 
Tujuan: 

PERHITUNGAN DAFTAR PERIKSA 

Pemakaian Kembalt1 Pendauran Ulang yang Ramah Ungkungan, dan 

PERTANYAAN DAFTAR PERII<SA 

II 

memeril<sa sumber utama llmbah dan dimana sumber lni terjadl 

yang 
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PERTANYAAN DAFTAR PER!KSA OBSERVASI 

Nll.AI DAFTAR PERIKSA UMI:\AH 
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PERHITUNGAN DAFTAR PERJKSA 
PENYlMPANAN DAN PENANGANAN BAHAN 

PERTANYAAN DAFTAR PERIKSA 

ketnasan bahan ba'ku diperiksa untuk melihat kalau-kalau ada kePusa!om[ 

l<emut'igkinan bahwa uap/gasoya dapat bereaksi 
campuran betbahaya yang dapat !Tiefl!mbu!k.an nyala apl, 

pada slnar matahari guna 

SCORING 
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P£RTANYAAN DAFTAR PERIKSA SCORING 

!! 

anda memastikan bahwa klemasao bahan bdak rusak 
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PERTANYMN DAFtAR PERXKSA SCORING 

II 
menambahkan In! pada proses guna mengambi! setiap bahan yang rertinggal. 

bahan betballaya? 
anda mengif\Stn.lks1kan para pekerja unruk menggllfiakan hanya 

dan air oob.Jl< memberr:iihk.an tempat (yakr'll 2-4 liter air untuk d"'m vanol 
II 

setama ~OJ3mpaJoodao ~? 
anda dan produk ofahan di:Simpan di tempat terplsah? 

NILAI DAFTAR PERIKSA PENYIMPANAN DAN Pt:NANGANAN BAHAN 
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PERHITUNGAN DAFfAR PERIKSA 
AIR DAN AlR UMBAH 
Tuiuan: Pengurangan Konsumsi Air Air Umbah dan Polusi 

PERTANYAAN DAFl'AR PERIKSA OBSERVASl SCOA.ING 

1 Apakah anda memantau koosv~ air perusahaan anda? 

1 Apakah anda mengelilhui kuan!ltaS/jUmlah air yang dlkonsumsl per bulan? 

2 Apakah anda mer.g!'illihUf kuantitas/jUmlah dan komposiSi air limbah yang 
_Qi«J perus.ahaao iiDifa ~i!Q bUiao 

3 Sudahkah anda ~n data dari lll1it produkSi tertefltu atau taha:p-taha 
tertenhl yang mengkonsumsi air bert>aoyak atau bertanggung jawab atas por.;l 

4 Ap3kah anda meogelntn.li blaya yang d!kemoom pada anda untuk alr dan a! 
~h 

suoeJemen 
El<!men 

2 Apak:ah anda tel~ meneliti kemtll'lgkinan l..li'ltl.lk !lWOO!.l@OOI konsumsi air pada 
proses prodyksl 

1 Sudclhkah anda menghllangkan sefW1Jh pencudan dan pembl!asan berleblhan 
antara tahao-tahao oroses? 

2 Dapatkah anda meOg-gU"Oakan ststem terll.l1l.Jp dan{atau peocudan batch guna ------ ""-

.alri 
3 Dapatkah anda mengh!ndart pembllasan terus menerus dan menggantinya dengan 

___ JTIE:fKKIY..Oakan bak oondaroL .. .. .. ____ 
4 Sudahk.an anda menglnfonnaslkan personll anda tent:ang apa yang dicapal atau 

apa yang dapat: -dicapal dengan mengurai'IQi k.Oosumsi air? 
-5 ~h anda menoorong ·pare karyawan unbJk iiier;Qkorlservasi air? 

sub elemen 
Elemen 

3 Apakah anda telah sec.ara aktif t'l"'ee)9ar'\1bl! langkah guna mengh!ndart ~;m clan 
n'lengOjJijmalkan petJtal<alan alr? 
1 !:kah taogkl alr yang digunakM dalam proses produksl secara visual dipantau 

secara betkaia guoa menghindarl Wmpahan? 

2 Sudahkah anda ~mbangkan menggunakan pengontrol allran 
yang tidak maha! paOO kontalner yang perlU dilSi dengan air guna memastlkan 

tidal\ ada J.~pan? .. ~- ··-············ -3 Apakah anda mengatvr {X1mPa air dan pipa sehingga al!ran alr oocok 
kebutuhan produksl anda:? 

< sucankah anda "'"""""'9 lnStrumen pengUl<Uran "' da!am ·~ 
mempunyal kon.sl1ll'l5i a!r tingg! ouna me.verifikas! pemaka!an a'J' se:ara efl 

sub eletnell ·-4 A pakah anda t:e!ah menghilangkan seluruh sumber kebocoran air 

1 SUdahkah anda menellti seluru..>J plp.a air untuk mellhat kalau·ki:llau ada lubang dan 
melakukan perbalkan ~ng diperlukan 

2 Sudahkah anda mengganti sea1 yang rusak pada plpa 
·-·-·· --··--3 Sudahkall anda menetapkan peme!iharaan rutin hmnasuk tanggung jawab sert:a 

lnterval u!ltl.lk prengecekan berkala terlmdap ke.bocoran, serta prosedur yang harus 
diikutl bllamana pembetsihan atau perbaikan d'!perlukan 

""' "'""""' ........ 
5 Dapatkah anda ~~ ~ daf'l/atau mendaur ulano air dalam operas~ 

anda? 1 rSudahl<ah anda ~n kuarttitas/jumlah, mutu, dan !okasi sumber air yang 
daoat dioakal kembali7 
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PI!RTANYAAN DAFTAR PERIKSA OBSERYASI SCORING 

2 
Sudahkah anda memverifikasi bahwa penggunaan kembali air tidak merusak mutu 
lproduk akhir anda? 

3 ,uaanKi:ln anua mementc;d Kemung11.man unwK menuaur u ang panng uua 
sebagian dari air pencud (mlsalnya dengan menggunakan air llmbah langkah 
pencuclan sebelumn'ia kemball pada langkah pertama? 

4 SUOallkall anda memerlkSa kemungkinan lain untuk mengurangrafaU-mendaur ---·-·-

ulang air pada tahap-tahap pengolahan lainnya (mlsalnya dengan menslrkulaslkan 
kemball air pendingin)? 

5 SuoanKah anoa memlklrkan untuk. mengumpu kan dan menggunakan air hujan 
sebaaai pembilas toilet at:au menyiram crea pertamcnan? 

sub elemen 
Elemen 

6 Apakah anda telah meneliti kemungkinan untuk mengurangl konsumsl air dl baglan 
yang tidak berkait!!O deo~o orod!,JI§I 

1 Sudahkah anda menutup se!uruh keran yang terbuka? 
2 Sudahkah ancla menutup atau menghllangkan setiap kebocoran air yang benar-

bencr tidak dlperlukan? 
3 Sudahkah anda memasang alat penghemat clr ycng tidak mchcl, pada tempat 

yang sesuai (misalnya aerator, penahan allran)? 
4 Sudahkah anda memasang tanda dekat keran guna menglngatkcn para pekerja 

untuk mengkonservasl air? 

5 Sudahkah toilet dllengkapl dengcn container air yang ukurannya leblh kedl at:au 
tombol penghentian air beserta petunjuk pernakaiannya? 

sub elemen 
Elemen 

7 Apakah anda telah mengamblllangkah guna menqhemat air yang dipakal selama 
proses pemberslhan? 

'l:bagol gonti mengg"nokan relong Ole ""'"' member.;lhkan lontol, s<Klohkah 
anda menglnstruksikan para pekerja untuk menggunakan slkat dan sapu sebagal 
lanQkah retama untuk menvinokirkan limbah dan kotoran? 

2 Sudahkah anda mempertimbangkan pernasangan bak cuci kecll sehingga para 
pek.esja tidak memakal selang air untuk merawat kebersihan dlri? 

3 Svr;l~hkah ~;~nda meng!nstr\JI<S!I$n P9!11 ~erja unt\Jk menggunakan llanya sedikit 
saja air untuk memberslhkan kontalner (yaknl 2-4 liter untuk tempat penylmpanan 

sub elemen 
Elemen 

• Apakah anda telah mengambll langkah guna menghlndari penvumbatan Slstem air 
lim!&b.? 
1 Apakah anda menggunakan saringan guna mencegah llmbah padat memasukl 

saluran air? 

2 Apakah anda secara berkala memberslhkan sarlngan inl guna memperkedl 
masalah penyumbatan7 

3 Sudahkah anda memasang pemlsah lemak pada saluran pembuangan? 

4 Sudahkah anda mengtnstruksikan para karyawan untuk tidak membuang lemak 
atau limbah padat melalui sistem pembuangan air kotor? 

5 Sudahkah anda menetapkan pemellharaan rut:ln termasuk Interval dan tanggung 
jawab urttuk pengecekan regular at:as pemlsah lemak, serta prosedur yang harus 
dllkuti untuk membersihkan saluran oembuanoan? 

sub elemen 
Elemen 

• Apakah anda telah mengambll langkah menghlndari P:Q.1.!,@ tak periu atas cir Umbah di 
bagian y:ang tidak berkaitan dengan Qroduksi? 
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PERTANYAAN DAFTAit PERIKSA OBSER.VASI SCORUW 

1 SUdahkal'l anaa metr~asang lnst:ruksl (daJam bal'lasa setempat atau der.gan 
menggunakan SymbOl) yang memmta orang tidak rnernbuanQ sampah ke dalam 
toilet? 

·~·!:a;.;~~g~::=~~~ s:e::: !:.~:.et~dah~h aSbak d1pasa~· dl ---
4 Apakal'i anda rnenghlndar! penggunaan deodOrant dl toilet dan WC? 

sub eleme.n 
Elemen 

10 Apakah air Umbah !W@h dengan eara yang balk dati ~ lfngku:n~an? 
·-· ··- -----

1 ApaJo:m perusahaan anda tert.ubung ke Sistem saluran umum yang sesuai? 
2 '*kah s~ air limbah umUm inllilhub!.x'l9 .. ke lnstalasi penQO!at'lan air llmbah 

---- ·-

ivana se.sual? -· .. 
3 Jlka tidak terhubung ke sistem air lirnbah umum, apakah anda memenuhl st.anda 

Ia>; ''"'mh ""' _ 
<1 Jika adak tethubung ke slstem air lfmbah umum yang sesual, s:udahkah anda 

rnemeriksa kemungklnan untuk mengolah lebih dahu!u air limbah <.H liman anda ,., 
S Jika anda mempunyal lnstalasl pengo!ahan sendlri, sUdahkah anda menentukan 

peme!lharaan rutln wmasuk tMggt~ng jawab dan IJ"'teNai untuk pengecekan 
reguler atas instalasi pengo!ahan, serta prosedur yang harus dilkuti bilatr~ana 

- -
sub elemen 

Elemen .. ·~ --
NILAI DAFTAR PERlKSA .AIR OAN AIR UMBAH 
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ENEilGI 
Tujuan: 

PERHITUNGAN OAFTAR PERIKSA 

Kons:umsi Energl dan Pemakaian Panas Umbah dan Sumber Energi yang 

PERTANYAAH DAFTARPERlKSA 

I 
atas 1<:ebocoran,. sert:a prosed~.!; untuk 

aooa memasang jaringan kabeJ dan jartngan kawat lisb'lk yang 
di baglan operasl baSah) guna mengh!nelarl oorouangnya listrik: 

mesln? 

'"'' 

SCORING 
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PERTANYAAN DAFTAR PERIKSA SCORING 

operas! anda? 
anda meneliti kemungkinaan unruk menggwnakan kemba!i panas 

anaa mernbell bo!a lampu atau !ampu 
I bola !ampu l!strtk kimvenstonal1 

! yang guna 
dan 

agar semua 

memasang 
ruang yeng jarang d!gunakan 

I I 

I I ' 
panas (yakni tidaf< dekat dengan oven, heater, matahari)? 
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PERTANYAAN DAfTAR. PERIKSA SCORING 

semua i 1 

venti'lasi dan bahwa motnr t:idak ~ !at~gsung 

plastlk 

NILAI DAFTAR PfiRlKSA ENERGl 
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PERHITUNGAN DAFTAR PERIKSA 
PRDTEKSI KESEI.AMATAN DAN KESEHATAN TEMPAT KEIUA (1<3) 

PERl'ANYAAN DAFTAR. PIER!KSA 

il 
anda menutup semua lubang saluran dan lubang lantal dengan 

terbuat dan bahan anti karat (rnisalnya betoo,. kayu) guna ""'"'!l<hj 

guna 

sebenamya dapat dlhlndari temadep personil anda? 
anda memasang atat pengaman (mtsalnya pelhldung, pagar, 

kootak ant.ara manusia baglan mesln yang """i"''~ 

agar 

Letnbar Data Keamanan ~n (MSDS) yang menguralkan prosedur 
ootuk menanganl seiuruh bahan klmla berbahaya langsung tersedia 

OBSERVASI SCORING 
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PERTANYAAH DAFI"AR PERlKSA OBSERVASI SCORING 
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PERTANYAAN DAFTAR PERlKSA 

JIM""" dengan sabun dlsfnl'el!!an setelah menanganl bahan 
proses yang mellbatkan bahan kim\a? 

OtlSERVASI SCORlNG 
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PERTANYAAN DAFrAR: PERlKSA OBSERVASl SCORING 

I' ;::, •mii pa;Ja lwli; :~•: ma!"':;..':'"'menggu~kan "' aeras? 
sub •emen 

I 

I' kabut.,;:iE;,~~u !,~,di uda~~s~;~'!,;:;;"~:; ... ~ tin~k;;', 
I 

12 
- seluruh 511irulasl .!:~taf"::dM"!'':.,..., da~ !i- bangun!"': 

... . .. udara panas un~k: kea~? ... 
13 allda . dlnding lubang 

I 1-uctarn? 
"'''""" !Udal., ' ~ ' i 

~'::': uda~ tinggi, dan apakah kesemua In! terhubung ·; alat 
yang memadai? 

15 ' aoda """"""" Slsblm ' """" -,.og sesuai guna 
emlsl udara ~ng dlkeluart.an darll\ffllah bolter? 

I 

I" 1 aruia I -k I udam 1 aruia 
' I dengan me.nggunakarl araog akti'f, blafllter, atau Slstem penruCian udaJQ 

l.m)' 

'"!' ~emen 
1and" I 

It anda 11!etlgidentlflkasi svmber bau burtlk yang dlktluarkan? 

I' n" 1 and, ,'i~~:::,"" omllUI ""' 
1 tak benar llmbah 

'':?. "'""'" ,._,, 
II arxta memertksa keroungldrnm mengurangl kebislngan yang tlmbul darl 

1 tertent:u7 

2 1 anaa ; semoa_?"' dan 1 ~an mesin -,.ng ber!Sik 

;J 
-1n ··~-; :;;,._ da~ ;:~;;:;.~ =~ 

'""""' v;::;:.,~ ku<al\9 :,;:1<? ll<lrglgl besl ' 
1 '""" OOrglgi teflon atau 

5 '.,:" ,;_.hkan ~n ~;.., dengan ~=~~ =k Ire l<ll<as 

~:~.:."bat k>Ji,;ng, ,.:U~~=idlt=pat kerja dengan carer 

Elemen 

NIW DAFTAR PEfUKSA K3 
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dlent 

REPORT OF ANALYSIS 

: XTbk, PT 
: Waste Water 
: 07/0lj2009i 
' 07{01{2009 w 16/01{2009 

Type of sample 
Date received 
Date of Analysis 
Tested For : Physk:al and Olemical analysis fur Textile lndustty 

(Environment Minister Deaee No.SljMENlH/10/1995) 
Descliption of sample : sampel was drawn by SUaJfindo laboratory 

Date of sampling: January 06, 2009 
11rne of samplig : 11.13 

sample idenbficabon : lnfiuent WWTP 

PARAMETER UNIT*) 'TI:SI" ENVIRONMENT 
RESULTS QUA LilY 

STANDART 

Physical 

Tollll Suspeflded mg/L 25 50 

Solid 

Chemical 

pH 011 Site c 11.37• 6.0~9.0 

BCD 5 days 20'C mg/L 210.t.. 60 

COD by K,Cr,o, mg/L ;;oo. 150 

Phenol mg/L < 0.01 Q.5 

Total Olromlum mgtL <0.05 1.0 

Oil & Grease mg/L < 0.20 3.0 

Sulflde mgtL <0.05 0.3 

TOll!! Ammonia mg/L 2.87 a.o 
• . ) standard Methods 21st Edtion 2005, AfYtiA-AWWA WEF 
< = Less than the detection lmlt kil::lkated 

•l Exceed of Threshold Umlt Value 

Condy;Jgo 

METHODS*) 
PART NUMBER 

254ll D 

4501J.H*·B 

5210 B 

52208 

SS30C 

3030 E, 3120 B 

5520C 

4500_S'·D 

4500-NH3·F 

Based on parameter analysis it is oonduded that sample is not confinn with 
Environmental Minister Deaee No.51/MENlH/10/!995 Appendix BJX 

Evaluasi Penerapan..., Sufenal Healthy, Pascasarjana UI, 2010



l,;!mp!ran 3 

Oient 

REPORT OF ANALYSIS 

: XTbk, PT 
: waste water 
: 07/01/2009i 
: 07/01/2009 to 16/01/2009 

Type of Sample 
Dale received 
Dare of Analysis 
Tested For : Physical and Olemlcal analysis for Textile Industry 

(Environment Minister Decree No.51/MENUi/10/1995) 
Description of Sample : Sampel was drawn by SUoofindo laboratory 

Date of sampling: January 06, 2009 
11me of samplig : 11.08 

Sample Identification : Effluent WWTP 

PARAMETER UHn*) TEST EHVIROHMEHT 
RESUL'Tl\1 QUAI.llY 

SfAHDART 

Physlall 

TOll!! Suspended 1119/l 5 50 
Solid 

Olemica! 

pHon sib> . 7.31 6.0=9.0 

001) 5 days 20"C mg/L 8.6 60 

COO by K,Cr ,o, mgjL 17.1 150 

Phenol mgjl < 0.{}1 0.5 

Total Olrom!um mgjL <0.05 1.0 

on & Grease mg/L < 0.20 3.0 

So- mgjL <0.05 0.3 

Total Ammonia mg/L < 0.02 8.0 

• -) Standard Methods 21st Edltfon 2005, i\PHi\ AWWA·WEF 
< = Less than the detection limit indicated 

CoiJ$:11'5100 

METHODS*) 
PART NUMBER 

25'1tl D 

4SOO~H*~S 

52106 

52208 

5530C 

3030 E, 3120 B 

5520C 

4soo_s~-o 

4500-NH3-F 

!lased on oarameter analysis ~ Is concluded that sample iS confirm with 
Envlronmenml MiniSter Decree No.S!/MENUi/10/1995 Appendix B.IX 
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Oient 

Type of Sample 

Date of Analysis 

T-Rlr 

REPORT OF ANAL VSIS 

:X, PT 

: Clean Water 

: 07/12/2008i 

: 07/12/2008 to 17/12/2008 

; Physical, Olemical and Microbiology 

(Health Minisb>r Regulation No.416/MNKES/PER/IX/1990) 

Desaiptioo of Sample : Sampel was submitted by dient 

Packing: Unsealed plastic jerrycan 

Sample identification ; Air Clear- Air WTE II 

Your Reference : PO No. T -10005/JAS/TP/R/08 

ConcJusigo 
Based on pemme!Er analysis tt is oonduded that sampla is confirm as Clean 
Water 
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REPORT OF ANAlYSIS 

Parameter Unit Test Result Threshold Methods*) 
Limit Value Part Number 

Physjcal 

Colour Pt Co scale 3 50 Sorectroohotometer 

Odour - Odour1ess Odourtess 2150 B 

Taste - Tasteless Tasteless 2160 c 
Tur!Jiditv NTU 2.1 25 NenhPJom-

Dissolved Solid moll 91 1500 2540 c 
Inoroanlc 

I oH - 7.9 6.5-9.0 4500gH*-B-

Iron Total moll 0.12 1 3120 B 3030 E 

Ma_nganese moll <0.005 0.5 3120 B 3030 E 

Zinc moll 0.03 15 3120 B 3030 E 

Chloride moil 9.6 600 4500-0-D 

Fluoride moil <0.08 1.5 4500-F-D 

Nitrate as N moil 0.99 10 4500NO --B 

Nitrite as N moll <0003 1 4500NO;-B 

Sulfate moil 14.0 400 4soo-so.'· 

Arsenic moll <0.006 0.05 31148 

cadmium moll <0.005 0.005 3120 8 3030 E 

I cvanide moll <0.016 0.1 4500-CN--E 

Chromium mg/l <0.005 0.05 3500-Q--8 
Hexavalent 

Lead moll <0.005 0.05 3120 8 3030 E 

Mercurv moil <0.001 0.001 31128 

Selenium moil <0.005 0.01 31148 

Total Hardness as mg/l 37.8 500 2340 8 
cacm 
Microbioloov 

Colifonn Per lOOml 0 10 I 9221 8 

Oroanic chemical 

Surfact:ants mg/l <0.05 0.5 5540 c 
Anionic as MBAS 

Organic Matter by mgil 1.7 10 SNI.06-6989.22-
KmnO 2004 
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LAPORAN HASIL PENGUJIAN 
Nomor: 4070/LHP/Xll/2008 

Nama l)!)iarlgg!ln : PT. X 
No.identlfikasi contoh : 3907·6/UE/12/2008 
Uralan contoh : Emisi 
SUmber Emisi : Coal Boiler 1 
MeiDde pengambilan contoh : KEP 205/BAPEDAl./07/1996 
Tanggal pengambllan : 13 Desember 2008 
Tang9"l dibarima di Lab : 13 Desember 2008 
Tang9"l pengujian : 14 Desember 2008 sampai 24 Desember 2008 

Has!! Pengyji;IO 

NO PARAME'R!R SATUAN*) BAKU HASIL METODA 
MUTU**) 

1 PartUrulat mg/m3 230 95 Bapedal 77ll·0005-
1996 

2 SUlfur dlokslcla mgtrrr 750 632 22·1/UETB-0 
(SO,) 

3 Nitrogen okslda mgjm3 825 90 22·1/UETIHl 
dltentukan 
sebagat N02 

4 Opasltas % 20 10 SNI19-7117.11-2005 

Ketemooan: *) = !'ada kondisl 25"<: 76 an Hg 

••) = 1'1;!'<'1\lran Menll1d NeQ<>ra Lingk~ngan Hidvp No. o7 Tahvn 
2007 (Lampitran IV) 
Baku Muru Emlsi SUmber Todak Bergerak begi Ketekl uap 
yang Menggunakan Bahan Bakar Batubara 
Konsentrasi Partikulat dikoreksi sebasar 6% Oksigen 
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N?~m~ pelanggan 
No.identifikasi rontoh 
Uraian contoh 
Sumber emisi 

LAPORAN HASIL PENGUJIAN 
Nomor: 4070/LHP/XII/2008 

:PT. X 
: 3907-9/UE/12/2008 
: Emisi 
: Coal Boiler 2 
: KEP 205/BAPEDAl/07/1996 
: 13 Desember 2008 
: 13 Desember 2008 

Metode pengambilan contoh 
Tanggal pengambilan 
Tanggal ditelima di Lab 
Tanggal pengujian : 14 Desember 2008 sampal 24 Desember 2008 

Hasil penqwian 

NO PARAME'reR SATUAN *} BAKU HASIL METODA 
MUTU**} 

1 Partikulat mgtm3 230 118 Bapedal nG-0005-
1996 

2 Sulfur dioksida mg/m3 750 706 22-1/UETB-0 
(SO,) 

3 NIUogen oksida mg/m3 825 106 22-1/UETB-0 
dltentukan 
sebagai N(h 

4 Opasitas % 20 10 SNI 19-7117.11-2005 

Ketelllngan: *) = Pada kondisi 2S"C 76 an Hg 

**) = PeJ1!\\lllln Menten NegaJ1! Ungk!Jngan HiduP No. 07 Tahun 
2007 (Lampttllln IV} 
Baku Mutu Emisi Sumber Tidak Bergerak begl Ketekl Uap 
yang Menggunakan Bahan Bakar Batuballl 
Konsentlasi Partikulat dikoreksi sebesar 6% Oksigen 
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~,<~mpir;m 7 

LAPORAN HASIL PENGUJIAN 
Nomor: 4070/LHP/XII/2008 

Nama pelangg;m : PT. X lbk 
No.identifikasi contoh : 3907-7/K/12/2008 
Uraian oontoh : Kebisingan 
Metode pengambilan oontoh : SNI 19-1654-1989 
Tanggal pengambilan : 13 - 14 Desember 2008 
Tanggal dlterlma di lab : 14 Desember 2008 
Tanggal pengujlan : 14 Desember 2008 sampal 24 Desember 2008 

Hasil Pengujian 

NO LOKASJ TANGGAL BAKU HASIL 
PENGAMBILAN MUTU dB( A) 

A. HALAMAN LUAR 
1 Sebelah Utara antara Parldr Bus 14/12/2008 70**) 48,8 

dan Mess 
2 Sebelah Selatan luar Da(]ar 14 12/2008 70** 54 1 

B. DALAM RUANGAN 
1 =~ Produksl {Spinning !-Bole 13/12/2008 85"'**) 81,0 

2 Rua~~' Produksi (Weaving 2·Mesin 13/12/2008 85***) 92,7 
Tenun 

3 Ruang produksl (Dyi~~ Finishing- 13/12/2008 85***) n,1 
Mesln Stenter Monforts 

4 Ruang .~uksl (Yam Processing- 13/12/2008 85***) 74,5 
Mesln R 

22-3'ifii._A-o METODE 

Keterangan: *) = Nilai kebisingan adalah Nilai Equivalen selama waktu 
pengukuran 10 men~ dengan interval waktu 5 detik 

**) = KEP-48/MENLH/11/1996, lampiran I Baku Mutu Tingkat 
Kebisingan, Peruntukan Kawasan Indusbi 

***) = KEP-51/MEN/1!)99, l.;lmpiran II Kep\l\!JS!In ME!nteri negar,l 
Tenaga Kerja, Nilai Ambeng Bams Keblsingan = 85 db(A) 
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lampiran 8 

Tabel Kriterla, Nilai Ambang Batao Dan Metoda Uji/VerifiiG!sl 

M-
Persyaratan nilaf ambang batas Kemrangan ujl/alat 

NO Aspek Satuan verifiksl 
lingkungan 

Pa~::•, bahan.::.~~n dan TPT Bukan pakaian ' n menem da kullt 
!. Teknisoroduk 
!. ,pH 4,5-7,5 4,0-7,5 Pengujlan 

dengan 
me\<>de: DIN 
EN 1413 atau 
SNI atau SNl 
OB-4645-1998 

2. formaldehid mgjl<g ,. Pakalan bayi 20 300 M100;lmum Pengujlan 
' (lilrmaldehlde), • Pala:lian dan bahan pakaian 75 dengan 

pada TPTdan metoda: 
asesons (kancing) Japanese Law 

112-l!SL 
1041 5.3, 

atau AATCC 
112, atau DIN 

I EN ISO 
1418+1 atllu 
SNl 08-7036-

2004 
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Metoda 
Persyaratan nllal ambang batas Keterangan uji{alat 

NO Aspek Satuan verllilcsi 
llngkungan -Pakaian, baban pakaian chan TPT Bukan pakailln 

yang menemPet - kulit 
3. Pestlsida haM UI'!Wk m9/ks Total 1,0 To\01 1,0 Makslmum Pengujlan 

pakalan, bahan Dapat mellputl: Dapat meliputl: <~engan 
pakalan dan bukan • 2_3,5,6-Tetrachloropheno! 0,5 • 43,5~&-Tetradlbropheno! 0,5 metoda: us 
pa:kalan yat"'g, • y BHC(Undane) 1,0 • y BHC (Undilne) 1,0 EPAil08lA 
mengandung serat • 2,4,5-Trldllo ropheno!xy acetic ildrl 0,05 • 44,5-Trlchfo rophenolxy acetic add 0,05 US EPA 

' kapas dan tldak. • 2,4-Dil::hforop!leooxy acetlc acid 0,1 • l,+Did'l!orophenoxy aootk: add 0,1 
8151"'t dan mengalami proses • Aldrin 0,2 • A.!drl!! 0,2 

basah • DDO 1,0 • ODD 1,0 US EPA8141 
• ODE 1,0 • DOE 1,0 A 
• DDT 1.0 • OOT 1,0 
• Dieldrin 0,2 Dleldrfn, 0,2 
• Heptach!orine 0,5 
• Heptachloroepoxlde 0,5 
• Methoxydllor 0,5 
• TmOtphe,;,(O,ampecfllorl• OS 

4. Fenol terkJorlnasi mg/kg • PCP 0,5 • PCP 0,5 Maksrmum Penguj!an 
(Qlloronated • TecP 0,5 • TeCP 0,5 dengan 
phenols) metoda 35 

LMBG, 
882.02-8 
2001-06 s. Senyawa timah mg/k;J •TBT 1,0 • TBT 1,0 Makslmum Pengujian 

organlk (Organic •DST 1,0 •DST 1,0 dengan 
tin compounds) metoda: E 

DIN 38407-13 
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ME!Ioda 
Per.;yaratan nllal ambang balas Keterangan l!ii/alat 

NO Aspek llnglwngan Satuan verifiksl 
Pakalan, batmn palralan dan TPT 

vana menemi.el oada kulit Bukan pakaian 
6. semen dan toluen mg/kg 1,0 1,0 Maksimum PengUiwran 

terldonna~ denganGas 
(Chlorinated Kromatorafi 
benzenes dan atau GC~MSD 
toluenes) 

7. logam mg/kg • Arsenlc~As 1,0 • Arsentc~As 1,0 Mak.simum Pengujian 
tere!cslral<sl/terlarut ! • Qldmlum·Cd 0,1 • Qldmlum-Cd 0,1 dengan 

. • Olrom·O' total 2,0 • Chrom~Cr total 2.0 metoda: 
• Chrom VI...Q\11 tldakterdeteksl • Chrom VI<rvl tidakre- Ekstral<sl 
• Cobalt<o 4,0 • CObalt<o 4,0 dengan 
• eopper-cu 50,0 • ())pper-cu 50,0 laruran 
• Lead~Pb 1,0 • lead·Pb 1,0 kelingat 
• Nlckef..NI 4,0 • Nlc:kel-NI 4,0 (larutan pH 
• Merkuri-Hg 0,02 • Merb.lri-Hg 0,02 5,5) EN/ISO 

IDS Eo4 atl!U 
SNI 08·0287-
1996 
dllanjutkan 
pengukuran 
denganAAS 

. 
Logam terlepas dari l!fJ/an2/ • Nickei-Ni 0,05 
asesorls(lomclng, mlnggu ' 
resletino1 I 
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Metoda 
Persyaratan nilal ambang bat:as Keterangan uji/alat 

NO Aspek llngjqmgan satuan vmilllrsl ---Palo!lan, bahan pakalan dan TPT llukan pakalan vano menemoel oada lwllt 
8. lat wama TPT dan lidai< mengamdung zat wama azo yang TKiak mengandung 22t wama azo yang Yerifll<asl 

asesoris(benang teredukS memghasllkan senyawa amlna tereduksl menghasilkan senyawa amlna pemyataan 
]a hit dan kandng) grup MAK DIAl dan ll!A2 grup MAl< lilA! dan ll!A2 oortulls 

produsen 
1.1lntangjenis 
dan slfat 
bahan 
dilengkapl 
dengan 
pemyataan 
dan pemasok 
atau 
pengukuran 
dengan GC· 
MSD 

9. Tahan luntur wama: 
·• Terhadap Perubahan wama 3-4*) Perubahan wama 3-4*) Minimum:*) Pengujlan 

penrudan Penodaan 4-4*) Penodaan +4*) Dlse;uaikan dengan 
dengan metoda: SNI 
persyarallm SNI 08-0285-
produk yang 1998 atau ISO 
beriaku 105.C06 atau 

.. AATCC61 

. . 
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Metoda 
Persyaratan niiBI ambang batas Keterangan uji/alat 

NO Aspek llngkungan Satuan verifiksi 
Pakalan, bahan pakalan dan TPT 

•an• menemD..I oada kulit Bukan pakaian 
• Terhadap keringat Perubahan wama 3-4*) Perubahan wama 3-4*) Pengujian 

asam dan basa Penodaan 4-4*) Penodaan 4-4*) dengan 
metnda: SIN 

08-0287-
1996 atau 

ISO 105·E04 
atau AATCC 

15 

• Terhadap gosokan Perubahan wama 3-4*) Perubahan wama 3-4*) Pengujian 
Penodaan 4-4*) Penodaan 4-4*) dengan 

metoda: SIN 
08-0288-
1998 atau 
AATCC8 
atau ISO 
105 c 06 

• Terhadap slnar Nilai, 4*) Nllai 4*) Pehgujii:m 
dengan 

metoda: SIN 
-028.9- a989 
atau AATCC 

'!6C 
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! Metoda 
Persyaratan nllal ambang balaS K-.angan uji/alat 

NO Aspol< llnglwngan Satuan verlliksl 
Pakalan, bahan pakalan dan TPT Bukan pakaian vana menem kllllt 

n. """""' Produksi 
1. Bahan unt:uk 11dak menggunakan senyawa klbrin 11dak menggunakan senyawa kforlh Verifil<asl 

8/ea(JJ/ng pemyataan 
rertulls 
produsen 

I 
rentang jenls 
dan slfat 

• 
' bahan 

dilengkapi 
dengan 
pemyataan 

! darlpema!IOk 
l melalul ~!an 

dokumen dl 
laoanoan 

•• Suttaktan dalam lldak menggwnakan senyawa APEO 1idak men99unakan senyawa APEO Verifikasi 
sei\.Jruh tahapan pemyataan 
proses rortulls 

produsen 
tl!ntang jen!s 
dan slfat 
bahan 
dilengkapi 
dengan 

·, pemyataan 

i 
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Metoda 
Persyaratan nJIBI ambang batas Kellera"9"n ujl/alat 

NO Aspek lfnglrungan Satuan verlfllcsl 
Pakalan, baban pakaian dan TPT Bukan pakalan vana men I oada lwllt 

daripemasok 
melalul kajian 
dolrumen 
dlla-n 

3. Bahan campuJan 11dak .._....,kan senyawa kerosene 11dak menggunakan seny:awa kero:sene Verlflkasl 
pengentaluntuk (mlnyak tanah) (mlnyak tanah) pemyataan 
Printt tertulls 

' "!l I produsen 
tl!ntangj!!!l~ 
dan slfat 
bahan 
dllengkapl 
dengan 
pemyataan 
darl pemasok 
mela1ul kajlan 
dokumen dl 
lapangan 
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Persyaratan Umum 

No Aspek Persyaratan Metoda ujl/veriflkasi 

1. Penaatan Produsen harus Verlfik.asi pemyataan tertulis 
peraturan berl<omltmen pada prodtJsen tentang pemenuhan 
perundang· penaatan ketentuan ketenb.Jan perijinan llngkungan 
undangan hukum dan peraturan dan kinerja baku mutu air limbah, 
pengelolaan perundang-undangan baku mutu emlsi udara, baku 
llngkungan hidup pengelolaan llngkungan mutu udara ambien, pengelolaan 

yang berlaku 63 dan llmbah 63 serta llmbah 
padat sesual dengan peraturan 
perundang-undangan yang 
berlaku me!alul k.ajlan dllapangan 
dan atau verlfik.asi kepada lnstansl 
y;.ng~ng 

2. Slstem Produsen harus Verlfik.as! pemyataan tertulls 
Ma~n menerapk.an Slstem produsen tentang efel<!lfitas 
Ungkungan Manajemen Ungkungan penerapan slstem manajemen 

yang menjam!n llngkungan dl!engkapl dengan 
konSistenSI pemenuhan dokumen pendukung. B!la 'relevan 
perysratan krltenla dan dapat mengacu pada SIN 19· 
ambang batao sertffikasi 14001-2005 
ek!llabel, pengendalian 
dampak llngkungan serta 
pemenuhan penaatan 
peraturan perundanga· 
undangan pengelolaan 
llngkungan 

3. Mutu Produk Produsen harus Verlfik.asi pennyataan tertulis 
menerapkan Slstem produsen tentang penerapan 
Manajemen Mutu yang sistem manajemen mutu 
menjamin konsistensi dilengk.apl dengan dokumen 
pemenuhan estandar pendukung pemenuhan atandar 
mutuproduk mutu produk. Blla relevan dapat 

mengacu pada SIN 19-9001·2001, 
dan S1N mutu 1PT sesuai ruang 
f!OQkup {lamp!ran Bl 

4. Bahan Kemasan Kemasan yang berslfat Verlfikasi pemyataan tertulls 
dapat dlpakai ulang produsen tentang jenls dan sifat 
('reusable), dapat dldaur bahan kemasan yang digunak.an 
ulang (~b.lel dan dan atau dilengkapi dengan 
atau mudah terurai pemyataan pemasok bahan 
secara alamlah kemasan 
('biodegradable) 
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LAMPIRAN 9 
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KRITERIA PENILAIAN PROPER 

SEKTOR 
JENIS INDUSTRI 

ANEKAINDUSTRIUMUM 
TEKSTIL 

1. Penilaian peringkat Hijau dan Emas dilakukan apablla kinerja perusahaan sudah laat atau sudah·memenuhi seluruh 
persyaratan-persyaratanyang wajib 1Uri!Uk masing-masing perusahaan sesuai dengan perizinan yang dimlliki dan ketentuan 
terka~ll~innya untukpelaksanaan.AMDAL, Pengendalian·Pencemaran Air, Pengendalian 6misi Udara, dan P'engelolaan 
Limbah 83 atau sudah mencapai peringkat Biru. · 

2: Penilaian peringkat Hijau dan Emas menggunakan :kriteda penllaian untuk aspekilebih dari taat (dipersyaratkari), seperti 
yangdapat·dilihat pada lButir II. · 

3: Penilaian untuk peringkat Hijau dan Emas dllakukan berdas.arkan slstem pembobotan .pada aspek lebih dari teat. 
Selanjutnya pemerlngkaten dllakUkan dl setiap seldor lndustrl berdasarlian :perlngkat terbalk (the Best im ,class). 
Peringkat emas diberikan kepada 1% terbaik dl masing-masing sektor lndustrl), sedangkan peringkat Hijau diberikan 
kepada 7 % teiilak di masing-masing sektor indusll:i; 

1 
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I. Kriterla Panilialan Klnerja lablh dari taat;(Emas dan Hljau)' 

KRrrERIA 

Kategorl Pemanfaatan dan Kortservui f3R I Reuae: Recycle Reeovety) t Slltem Manajmen Community Otvefopment 
Alr UdaraiEnergl 83 Padlt non 83 llnglnirlfllln 

1. M~unyal program l«!~a t Mempunyal ~rogram 1, Mempunyal program 3R 1. Mempunyai program 3R t Melakukan Audil 1. Melalwkan upaya 
konsen~asi penggunaan air konservasi enargl dan untuk peng&lolaan Umbah keglatan pengelcl>an Ungkungan s~ra perrOerd.,.... 

2. Mela!rukan auCrt panggunaan pengurangan emlsl udara 83, Umbal\ Non 83. keseluruhan• betkale masya<al<al,.hingga 
air secara berkaia 2, Melak.ubn aodit 2. MeJakukan Upa)la3R 2. Melaku'kan upaya 3R 2. Memperoleh sertilikasi dapat mandlri, seperti 

3. Mempunyal naraca penggunaan eoorgl dan n;nlmal30% dari ll>l~ nil!ilmal 30 %dari!otai Slslem ManajemG!'I adanya usaha mandlri 
penggunaan air lllluk pengondalian emlsl udara l!mbah yang il<!polllnsl limbah pada1lNon 63 Ungkungan (SML) dari masya<aial 
seluruh aityang dgunakan. 3. Mempttnyalineraca untukdllakllkan 3Rsalama yang berpotensl unluk lemhaga al<redltasl 2. Menciapatkar\ 

4. Mefakukan upaya mcyd& penggunaan erl(lrgl pericde penllelen dllakutan 3R le:blh. dari sa!U kali penghargaan ~~ 
mlnl~ml30% dar! kltal air 4. Melakukan keglalan berdasarkan baseJilla data. berda$arkan beoolil?tl Uelah 1'!16ndapatkan Soc/sf R~wonsH;~ 
lim bah yang dihasilkanl pengurangan emlsl tugltWe dDftl. petlngkat PROPER (CSRJ dart - ... 
berdasartan baseline data mln1mal2% darl baseline- lil]au selama dua kali kredibellalnny;~ 

Emas. 5. Melakuken upaya efislensl dala berturut-turut 
penggunean air baku secara S. Melal<ukao kegl8tan 
konslsten mlfllrna120% dari pengurnngan penggunaan 
basetlne diiita BPO (bahan perusak ozon) 

6, Melakukan keglatan 
pengurangan GRK sebesar 
mlnlmal5%dari baseline 
data 

? , Melakukan efislensl energl 
mlnlmai 5% dar! bOS9/ine 
dale 

-

Pembobot41'1 11<'1\l.i!t pern01'!f.t.)U11 d~M k®ISN.UI (!f\1, Sl~«!m Mll~ lln!'<unBiJn, diltl Cli!ll'lmurtll)' Dell;llopment aka:~ dltfrltllkan b~niasarbn Jer;IJ lndl.lS!rl. ~lxlt~n tel'be!:ar ~;lam dll.erapllan pl&da 1111P(!k 
pemill'lio!iti!D dan kiii!Slf!VMl (llt}yaltu ~de~ pt~tlne\ln ~of.taWJalf 15/SIG, kt.llllilll'll;iil utlllrn dan~ 15%, pemaffiaaum llmbah B3 31m dan ltmbah padirt nt~n 8310%; $iitd¥~Skiln 1.11li'.•~ ,t;pelc'$M~ dan Ci.ll'l'ril&ln,a· 
l'ml$11'1!: 15%, 
Perhltunpn upaya pemanfutlln dim 1«:1~ me~lll kee!iirtanlleure,lte!:ytle, lief.:overv {~R) dllHul:an beniasarkan btlse~ datil saW per~ sebel1.1m perloOe !)4!llli'loliln atiU paling l3ma lima 111h\lll sebelwrn pertodt 

,panl!i!ilan dl:sert.1l dan dtm infO!I'N$i '(all( da~~at dl~n& I~ ml1ial!Yf* lwil audit atau lapor.~n laln!'lya, 
Penelltilse ff1l perk! dlt:bb<#riiJl ~ bnJVt, Ualam hal tn~ dlp!fih lll!$b ~ !11\111'/'3 f/\1nlmal ~an lift y.mg hMm dlfalruklm ontuk merulapatbn anB:b penl'~n apablla p~ lR mei'Kllijn'll 40'!10 n'1$h nillll V""'i 
dklapa~n oleh perusaltaawtemehl.lt akan mmnkln be!IM. 
Amflt l~!'lflltl VM!ffdll.m.liul!'l IMI'Itakt!pl kiuel}a poo&e!ol®n >J~r<tmbah. penaendall.ln emlsl udara. ~nair, en!fgi, dan peJ'\i!310laan !imbah 83 dan Non 83 

2 

' 
' 
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• 

Kategorl 
jijr 

,, 
2.MempllflYSI nemca 

penggunareo a!nmtuk seJuruh 
"'.yang ;~gu-.. 

3.Mefakukan upaya 3R untuk air' 
li~h minimal 20% dati b:II3J 
air limbah yang dillasilkan 
berdasarkan baselihe d'ala. 

4.Melakukao upaya efislensl 
pengglJ'Iaan air, 

lldam 

penggunaan erungi dan 
pengendallan emls! udam 

3. Mempuoya!.neraca 
penggunaan t~netgl 

4. Melokul<an kegla"' 
pengurangan emlsl fugitive 
mlnlmal2% dari baseline 
dala 

5, Melakukan keg[alari 
pengurangan penggonaan 
BPO (bahnn perusak oum) 

6.-keglallln 
pengurangnn GRK sebesar 
mlnlmal2% darl baseline 
dalll 

7. Melakukan eflslensl en erg! 
mln1mel2% dari baseline 
<lataUempunyal ne~ 
,Pef199UO!!afl BnSPJi 

83 

20%dari 

yang""''""' oleh 
pe-dan~ 
urrtuk diakukan JR selama 
periode penllalan 
bordasatllan baseline datW 

Padat non 83 

mmlma! 20% darl tot<~! 
l"'boh Non B3 Y'"!! 
be!pOI!msl lllllllk dllokuklln 
3Rbe---

Sletem Wenajtmort 
llnglwngan 

Ungkungan secam 
kemullll>,.. 

2. M&millki sertlfikasl -m """""""' inglwngan (SMll oleh 
lembaga _, alau 
lembaga ralnnya 

Conm.~nfty Devatopment 

ataJJpun a;umbangBl"' 
rutin 'ntuk pelaksanaan 

1eglalan "'"'"''"" m-disl!lil1lr -· 2. Tldak memlfiki 
pe1111aalahan se>slal 
dengan masyt~~akat 
ookltar. 

Tl!n!ll!!iJn pt!'lfaiolaan !ll'nball rnewut 311 treu&e. ret'Ytle. NH»>It!rv) atan ~ anta!ll penuallnn WI.! denpn 'fM!Ii lalrur{& terpntu!!j kepilld.l JU:Islruluilit A~ 30'X. tnt men..pakan KUlm unwk minimal unmh s~ y;:mg 
haru~ dl~e!Qie malll!ul311 lltn1aurun pensabl!liln yang adt dl ~befap0; l)tn..safwln . 
AOOJt lll1sk1mpn ®pal dllllkubn ole:ll plha\in«i<nlll pi!irl.l!itllml! maup!Jn iltlditclreblerMI. llealalilnMdn: H118kunganyq dllth>l:en m«~tJkup pengendaUan ~ran au. pef1!emlallan eml$111~ ~lo!Jan hmbah 
83 d.:m Nan U,"stlta i:ttglat;m konserv~! Sllmber daya. Pen! lilian AlJdlt Ungkl.Jngan dllllkllk.tn ben1.ar;il!bn dchutren hasll alld!l 'jll!fl' dikttiuart<an oleh p!lsi P!!!UIIBII!IIV'Illlillllp!ln ptha\i; .audltcr lalnnya me!alol otorR! pejabat 
yang berwcnangb.llk dart plhakpcru.sahilim, aw:llt11r, maup11n lemb<lp sertiRWidM pemerlntah. 

3 
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!L Kri!&r!a Pen!la!an Klnerja Taat dan T!dak Taat (Hnam, Merah, Moran~ ll!ru, lllru·)' 

' 

• 
' 

t<ategori I Penjelatan Wam 
AMDAL 

!! mela'kukafl !J~ya M91aksanakan tlrm 
pengelolaan Ungkull!lan yang melafxirl<ain p&laksannn 
dipersyar.;tkan sesual Qengan RI<IJRPI. atau UKUUPl 
ketenluan atllu perl!tu~ Yat'IQI seauel de:ngan ketentuen:dan 
bedaku dan melakutum upaya 3R 1 persyaralao AMDIII. 

!CRITERIA 

All! l UDARA 

1. 100 ...... "?~ 
memenuhJSMALc& I 5:3 oorobomJ. semua 

2. Macyampalkan 100% dala 
pemMtaUan yang 2. 
dlpersyaratkan' > 3 cembong, dapatdilakukan 

3. Memefll.dll seluruh kellmltum I)Gmentauan minimal SO% darl 
mknls lalnnya yang 

I 3. Bag! yang memiJiki baku mulu dlpersyaliii<Ol 

4 
dlpe~Syarat:kan 

5. 100%datapemantauan 
memenuhl BMEUnyang 
dlpersyMalkan 

6. Memenuhi seluruh ketentuan teknls 
lalnnya yang dlpen;yaratkan. 

12. 

3. 

LB3 

83 Y"'ll 
_ dllakukan SMUai den!fBO 

lzin d!mitl oren perosahaanW. 
Klneija Pengelolaan Limbah 83,:: 
90% d'ari tolal Umbab S3 yang 
dihasilkan yang tercetal dafam 
neraca'lmbah B3. 
Telah menyelesalkan llpaya 
cleafHIP open dumplng & open 
Burning dan atau upaya laoju1 
yang telah dlsetujui o1eh KLH. 

4, Melakukan upaya 3R 

Penail~n untuk kmeQa l)ellH1im (lll~l!dbn berda~rkan. 1\rtem petn~•ttn ilrt!I'\Vll 1pablle perol<!hllan belum memenuh\ teluruh krlterla yang iH:Ia untuk per!ngkat YilnB beml!u mah peruS<Ihaao ter$ebl.lt bel~m Qapijt 
diklit~o!1bn k~ da!nn per~t wr.sebut. J.llls~il'l¥1). penmham i<&ny<~ alo::ar~ ~!)athn perll'lfll:at Biro, "pablla'jn'lab~t'IIIMAMDAI.. ~fndi!llan Pentermran Alr, PenJl!odaHM Em~l Udam,dal' Pen&eloli1.1o L·B3 wdah 
~rnel'luhl 1elunAl keter;tu&n yang d\perwar~tbn, Ped~ Hatlrd penl!alcn tlnet}l penoe'aln mrnuvnak•l'l toltraml. ml:liliii'IP ItO 'Mo untul! ptofh'l&lllt Blru -• 
OMI\Lad;;t,<Jh Biil:!.l M\lbJ Air Umbah vane diperwambn 1.111t1.1k seUap Jel'lli lndumrL BMAl43J)ilt berup& P.ruwmn Mnntert atlupuro Pen~turan oaerah. l>Enerotuan pen~at1n terhadap 8MAt mangacu k:ep;ltb perohH'iln val'\8 
le'blh l(e'l~t. 
Oata pem~ntMil 'fiiOgQlpersyMltluln dl$11'11 nd1lah total )Umlith da:a pemMitiJ3n l.mhlkte:luroh ~Olmlrttry5ng diW'<Iojlb\:an t.ml<lkdiP6ntal.l danmrnternihl baku mutu. 5ebagal .C:!!!Itch: ~ru$ah8iH'iXwajlb memantau limbuh 
calf ll ~II setama per!odepent!i!llnwrtll~ 5 prm~meterkund malo:ajurnfah ditUI pemantaual'lY~!\1 d~lbbfl ;;lllatall U • 5"' SIJ6at;! pemantauaro. 

10 Somberernlil d~l'l pns1111 yang dllal:uk.iln pemanto1.1un 4.1d.'l!llh fl*r>~et '!'!Ifill mempl.lOI'JI\ kapallttl!J,. 1 MW dn d!aml!ll!f'C1!fl:fbO!Ig >10 em. J)ka jumlah ser.set densan total kll?<lsita~ ~ 1 Mw malo2 y;mg dtu'o;ur 1.1dul;\h salatl 
saw p11>et dtnpn ka~tu yaus terbei«r. 

11 Minim~ al'l)h<lflt )'Mifi dlp~ntau a~h S arolxms, ~~~ : Jlb jurolah teroboog .. 4, maka m!olmal ~ yMfl haM dlpantaiJ 4.1daiilh 3:~rob00g. 
u !nt!vstrt Ttbtll tlliHnpuny;t sumb!!r emts\ deli \mlk!r, 0\1 Thtrn~al Heifter {OTH}, dDnJtn~. fkiil~dul om mempunyat baku tmm1 emtsl !,PWI'ltyattu men&KI.I pac»: Permen ~H·No. ll71'ilhun 2001. Gensel O'lll!llt'JC~i pac»: 

Kepmmn lH{13/1995 l<lm!li111n W truop11 parwnmr OOmlnan 1a~ d\ptintau adehlh partlb!l. SOl, dan N02. 
11 SMEU $1.labh 81\:u Mutu Emllii\J\1arn Yilfl$ dlpet$ff4llhn lfl\lu~ se111ip Ji!t!il lndurtrl. !IMEU dtpat btrl.l$ll Pilftmllatl Menterl utaupun Pe111MM ~h. ~lttl.lan pewatan 1$1\idM:~BMEUmenj!ilitl.l kf:p.adl l:lll!fJNHll'l 'ftllt& 

!eblt> it«Jt. 
1• 1z1n pena:elolaan Umball jl) ya:ng wajib dlmlllkl ott!'! peMJ!u~n tetpllblll$ t1.ef'!pn ~ata11 ~tall YJIII l.illiilk!Jbooya, namun p.dl!tg tldai: perusah.aan \Wjlb f!!&ll'lllild liln Tump~t Pli!tiYimpMan·Sementllra (TPS). 

&ebenlp;; lll!nillltlo lalnn111 Yo\1'11 fW1tt dimWl1 olth Pfl'l!!alu:in Caliim pe~lalhn llmb4h Sll!IIW'i llln; »tnsumpu!an, p!!ll601ahan. ~fa<~tin, psnlmb~~~~ar<, dan peflPl".gWtan, 
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J5 !l:MEU adhl&ll &4b.f MIIW £rnh:l U&lra vana: dipersyaratbn unhlk sedap }ellis: lndw:b:l. &MEU tbpat berupa P't!GWnm Mef\t!:!fllltlwPI.II'\I'«tatul'llln ORI'llh, l'el'Hl!I:II:Uan ~tan telbadap &ME\Jme!!pC\1 kepada peratunm ~"'6 
ltb11l~ 

J' 8Mru adi:leh &aku Muw Emlsl Udara yang dipersyBBtkaf\ tmtuk setbp }ellis lndw:tfl. &M~U dapat berupa ~ran Mentfifllltlwpl.m l'mtumn Dm!mm.Pemmruan peooat;;n telfladap IIMEUmenp;u ~;mill pen~tunm 'filii! 
!ablhhrtat 
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Kategorl Pen}elasan Wama 

baru 

dengan persyaratan 
sebagalmana dlatur dalam 
peraturan pen.mdang-undangan 

upaya 
pengelolaanlilgkungan berarti, 
secara sengaja Udak melakukan 
upaya pengelolaan lingkungan 
sebagalmana yang dlpersyaratkan, 
serta berpo!ensl mencemari 
lingkungan 

AMDAl 

keglatan pengelolaan 
llngkungan sesual clengan 
ketantuan dan persyaratan 
dalamAMDAL 

AMDAL 

AIR 

memenuhi 
dlpersyaratan. 

4. Menyampalkan <50% data 
pementauan yang 
dlpersyaratkan. 

5. Memenuhl <50% ketantuan 
teknls lalnnya yang 
dipersyaratkan. 

80%deta 
yang wajib dlsampalk:en 
sesual dengan yang 
dlpersyaratkan. 

4. Hanya menyampalkan 50% 
data pemantauan yang wajlb 
dllakukan sesualdengan 
yang dlpersyaralkant• , 

5. Melakukan by pass untuk 
pembuangan air Hmbah 

KRITERIA 

UDARA 

cerobong; 
2. Bagi sumber emisi yang berjumlah 

> 3 cei'Qbong, dapat dilaku:kan 
pemantauan minimal< 20% darl 
junilah btal cerobong; 

3. Memantau 50% parameter dar! 
baku mutu amlslspeslfik 
sedangkan yang tidak memifiki 
baku mutu am lsi speslfik dlpDih. 3 
parameter yang domlnan. 

4. Menyampaikan <50% data 
pemantauan yang dlpersyaratkan 

5. <50% data pemantauan 
memenulll BMEUtryang 
dlpersyeratkan 

6. Memenuhl <50% la:ltentuan teknis 
lalnnya yang dlpersyaralkan. 

2. Tldak menyampalkan data 
pemantauan yang wajlb dilakukan 
oleh perusahaan, 

3. 50 %data pemantauan yang wajlb 
dlsampelkan meleblhl500 '% 
BMEU 

LB3 

pengelolaan lim bah 83 yang 
waj!b dllakukan sesuai dengan 
lzin yang dlmiUkl oTeh 
perusehaan. 

2. Klne~a PLB3 < 40% dari total 
llmbah 83 yang dihasllkan yang 
tercatat dalam Neraca LB3. 
(tetap) 

3. Sudah mBflghentikan open 
dumping & open burning 

4. Tidak memllkllzln pengelolaan 
limbah 83 ka pihak ke 3 yang 
tidak memOki lzln darl KLH. 

5. latah melakukan usaha 
pengelolaan Limbah B3 yang 
dlopen dumping. 

dengan sengaja secara langsung ke 
lingkungan dan tidak melakukan 
upaya sema sekall. 

17 BMEU adalah Baku Mutu &nisi Udara yang dlpersyaratkan untuk sellap jerrls lndustrl. BMEU dapat berupa Peraturan Menterl ataupun Peraturan Oaerah. Peneatuan penaatan terhadap BMEUmenga.eu kepada peraturan vans 
leblh ketat. 

11 Ketentuan yang berlaku dlilnl mengacu kepadal~ln Pembuangan llmbah Calr, LondAppl/cotlon.atau Ketentuan Baku Mutu Air Umbah 
" fly pass hanya dapat dllakukan dalam kondtsl darurat dengan melaporkan keadaan tnl kepada tnstans1terkatt 
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